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“Sesungguhnya Allah itu indah dan cinta kepada keindahan”.
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ABSTRAKSI

Firmansyah Mukti Ahmad, IMPLEMENTASI SENI DALAM
PENDIDIKAN ISLAM SEBAGAI BENTUK TOLERANSI PLURALISME
BUDAYA. Skripsi. Yogyakarta Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Fakultas Tarbiyah, jurusan Kependidikan Islam. 2008.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan
melakukan penelusuran dan penelahan literatur. Dalam kaitannya dengan proses
pengumpulan data dimulai dengan mencari sumber-sumber yang menjadi bahan
rujukan, baik berupa buku, artikel, majalah, surat kabar, internet, maupun
dokumentasi. Terdapat dua sumber dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
yang menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta dan
fenomena yang disajikan secara apa adanya.

Penelitian  ini  bertujuan  menginterprestasikan cara  pandang,
mendiskripsikan serta menganalisis bagaimana mengimplementasikan seni dalam
Pendidikan Islam, serta relevansinya sebagai upaya menciptakan sikap toleransi
budaya. Sehingga penulis memandang perlunya sebuah pemahaman yang konkrit
bagi seluruh praktisi pendidikan Islam, terkait dengan paradigma pendidikan
Islam yang cenderung apatis, dan kurang apresiatif terhadap khasanah budaya
bangsa Indonesia.

Seni mempunyai kekuatan yang dapat menggugah seseorang untuk
mengenal dan membuka hati seseorang terhadap sesuatu, karena seni sangat
menghargai perbedaan. Pada dasarnya manusia mencintai keindahan, keindahan
dalam Islam merupakan sesuatu yang baik. Kerena Allah sendiri adalah Maha
Indah. Banyak perdebatan mengenai eksistensi seni, karena tidak jarang
mengandung kontrofersi, tentang sifat seni yang terlalu longgar dan tidak mau
terikat. Dalam beberapa seminar, tentang bagaimana seharusnya Islam
memendang seni, telah diputuskan bahwa, mengekspresikan seni adalah boleh
karena itu hak seseorang asalkan memberi manfaat bagi manusia.

Implementasi seni dalam pendidikan Islam bukan sesuatu yang mustabhil,
sebab keduanya mempunyai relevansi dan orientasi yang hampir sama. Ekspresi
seni oleh seseorang selalu tercurah dari dalam hati, sehingga bersifat jujur dan apa
adanya. Seperti para seniman sering mengumpamakan ekspresi seni sebagai
media dakwah dan wahana sujud mereka pada Sang Pencipta. Pendidikan Islam
bertujuan tidak lain adalah mengabdi kepada Allah. Relevansi keduanya bukan
merupakan suatu kebetulan, melainkan bentuk koalisi atau perpaduan antara
pendidikan Islam dan seni, yang sekiranya dapat menciptakan sikap toleransi
terhadap budaya yang ada, dan upaya menangkis arus globalisasi yang telah
banyak diadopsi menjadi kebudayaan baru, dan cenderung tidak sesuai dengan
ajaran Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

angsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk, hal ini terlihat dari
keberagaman suku, agama, adat istiadat dan ras. Hal tersebut telah merasuk
sejak masih duduk dibangku SD, yang kita kenal dengan konsep Bhineka
Tunggal Ika. Keberagaman tersebut memiliki nilai tersendiri bagi bangsa
Indonesia untuk lebih memahami berbagai keanekaragaman budaya yang ada.
Keberagaman tersebut dalam pandangan Islam dapat kita lihat dalam Firman

Allah :

& o T30 JJT05 a5 .

Dan dijadikan kamu(manusia) dalam berbagai bangsa dan suku

agar kamu saling mengenal dan memahami (AI Hujurat; 13)." Pendidikan
Islam yang berlangsung akhir-akhir ini hanya berkisar kepada pengertian
akhlak, ibadah, figih, dan cenderung bersifat apatis terhadap kondisi yang ada.
Dalam arti pendidikan Islam yang berlangsung kurang memperhatikan kondisi
bangsa Indonesia yang kaya akan khasanah budaya yang secara nyata telah
menjadi kebiasaan bangsa ini sejak dahulu. Terlepas dari berbagai kebiasaan
masyarakat yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, sekiranya terdapat

unsur yang dapat memposisikan pendidikan Islam untuk lebih mengenal dan

' QS. Al Hujarat (49: 13).
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memahami terhadap keberagaman yang ada.

Seni merupakan unsur yang mengajarkan nilai-nilai estetis dan
senantiasa membawa pesan kasih sayang, persaudaraan, dan kebenaran. Pesan
tersebut sesuai dengan ajaran Islam yaitu QS. Al Hujurat ayat 13, yang
menganjurkan manusia untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain.
Relevansi diantara keduanya bukan merupakan suatu kebetulan, melainkan
memberikan kepada kita sebuah pemahaman yang sangat bermanfaat bagi
terciptanya suatu integritas bangsa. Di dalam seni kebenaran dan keadilan
senantiasa tampil mengalahkan ketidakbenaran dan ketidakadilan. Diantara
manfaat seni, menurut S. Suharianto, adalah: mampu membuat manusia lebih
bijaksana, lebih mencintai hidup, serta lebih mendekatkan manusia bukan saja
kepada sesama makhluk hidup, melainkan juga kepada sang pencipta

kehidupan itu.

Pendidikan Islam yang berlangsung memang mengajarkan akhlak yang
diharapkan dapat membawa seseorang kepada jalan yang lurus dan senantiasa
berbuat kebajikan. Sama halnya dengan seni, dia selalu membawa pesan yang
bemilai kemanusiaan, di mana manusia mulai sesak dengan kondisi sekarang,
akibat kemajuan teknologi yang tidak seimbang yang memaksa untuk bersikap

materialistis.

* Adirozal, Pendidikan Apresiasi Seni, editor Yayah Khisbiyah dan Atiqa Sabardila,
(Surakarta; Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial UMS, 2004)hal 51.
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Adanya perbedaan pemahaman mengenai kebiasaan atau adat istiadat
masyarakat yang cenderung bertentangan dengan nilai- nilai Islam merupakan
sesuatu yang masih kontroversial. Bagaimana tidak, Islam yang memandang
sesuatu, entah itu benda hidup ataupun benda mati dan menyejajarkannya
dengan Allah, adalah termasuk perbuatan syirik, dan syirik dalam Islam adalah

dosa "besar". Sehingga berbagai upaya dilakukan untuk menghapusnya.

Indonesia merupakan bangsa yang hampir disetiap pulaunya
mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang cenderung bertentangan dengan nilai-
nilai Islam. Berbeda dengan seni, seni adalah sesuatu yang sangat menghargai
perbedaan dalam bentuk apapun. Akan tetapi dengan adanya perbedaan yang
ada di Indonesia, merupakan potensi yang sangat baik bagi perkembangan
seni.

Sebagian besar menganggap dan sependapat kalau seni adalah indah
atau mengandung nilai estetik. Keindahan identik dengan kebenaran.
Keduanya mempunyai nilai sama yaitu; abadi dan mempunyai daya tarik yang
selalu bertambah. Yang tidak mengandung kebenaran berarti tidak indah.
Keindahan bersifat universal. >

Dalam membicarakan tentang seni dan pendidikan Islam, tidak akan
terlepas dari manusianya itu sendiri. Sebab manusia disini sebagai pelaku
utama yang akan memberikan suatu keputusan dalam bertindak. Dengan
kondisi bangsa yang pluralistik, tindakan yang salah akan berpotensi
menimbulkan konflik yang bisa merugikan semua pihak. Dan tentunya

masyarakat Indonesia tidak menginginkan bahwa hal tersebut terjadi di bumi

* Ahmad Mustofa, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung; CV Pustaka Setia, 1999), hal 68.
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Nusantara ini.
Tidak sedikit ayat Al Quran yang berbicara tentang manusia. Bahkan
manusia adalah makhluk pertama yang telah disebut dua kali dalam rangkaian

wahyu Tuhan pertama,

T a3 3 e gle 5 o336 @35 all ity o, it
@G gyl @ LR (e

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2.
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya .(Q0S.96: 1-5).

Manusia dalam Al Quran sering mendapat pujian Tuhan, seperti
pernyataan terciptanya manusia dalam bentuk dan keadaan yang sebaik-

baiknya,
h /75‘“‘ iy /. T "-:.// -
(c\éf’f“"-}“gf*"’"c.%u""“’}” Cals Ja)

Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya .(0S.95:4)
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Kemudian penegasan tentang dimuliakannya makhluk (manusia)

dibandingkan dengan kebanyakan makhluk-makhluk lain,

() SRR AT g reiles 231 5 GLF Jals e

Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami

angkut mereka di daratan dan di lautan... .... (0S. 17: 70).

Disamping itu, sering pula manusia mendapat celaan Tuhan seperti
bahwa ia sangat aniaya dan ingkar nikmat,

- "} -~ ﬁd o
@JL&&(}HMYI 1 (& pmad ¥ B Eis 1025 005 ...

t =

...dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat

mengingkari (nikmat Allah). (QS. 14: 34)
Dan sangat banyak membantah,

L7 P a v e BT e 44 T, e TR
R R
Dan Sesungguhnya kami Telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam

Al Quran Ini bermacam-macam perumpamaan. dan manusia adalah makhluk

yvang paling banyak membantah. (QS. 18: 54),
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cenderung bersifat deduktif-dogmatis dan eksklusif, yakni memperkuat truth
claim yang dimiliki kelompok agama masing-masing dengan bersikukuh
bahwa surga hanya diperuntukan bagi kelompok "kami" (us) dan bukan
kelompok "mereka" (them) yang "asing" (foreign) dan "lain" (different).’

Jika hal-hal tersebut masih terjadi, maka bukannya tidak mungkin
ketegangan bahkan peperangan atas nama suku, agama atau apapun masih
akan teljadi di negara ini. Sehingga pendidikan dalam bentuk apapun yang
kurang memberikan ruang bagi berkembangnya apresiasi terhadap budaya-
budaya lain, sudah sepantasnyalah untuk mengubahnya menjadi pendekatan
desegregasi (penghapusan pemisahan yang bersifat rasial), toleransi, dan
apresiasi yang mengajarkan kepada penganut agama dan siswa didik untuk
menghargai dan mengembangkan potensi dan sumber daya sosial-budaya yang
ada dalam komunitasnya masing-masing, pada saat yang sama mereka juga

mampu mengenali dan mengapresiasi budaya-budaya lain yang berbeda.”

Sebagai contoh adalah konflik fisik di Maluku. Kerusuhan Ambon
(Maluku) yang terjadi sejak tahun 1999 telah menimbulkan banyak korban
jiwa dan harta benda yang cukup besar serta telah membawa penderitaan
dalam bentuk kemiskinan dan kemelaratan bagi rakyat di Maluku pada
umumnya. dan kota Ambon pada khusunya. Konflik fisik di Maluku ini pada
dasarnya merupakan konflik yang paling parah di Indonesia. Hal tersebut
dapat dilihat dari fakta-fakta yang menunjukan jumlah korban yang

diakibatkan dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh dua kelompok agama

® Ibid, hal vii
7 Ibid, Yayah Khisbiyah dan Atiqa Sabardila, editor, hal ix.
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yang berbeda.®

Hal seperti diatas sebetulnya bisa dicegah dengan memberikan
pemahaman yang luas akan pentingnya kerukunan dan keharmonisan dalam
beragama kepada semua pihak. Perbedaan yang ada merupakan potensi
pemicu konflik yang akan memberikan dampak buruk baik fisik maupun
psikologis. Dan bukannnya tidak mungkin konflik semacam itu akan terus
terjadi di bumi ini, bila toleransi budaya masih mengalami pembatasan karena

terdapatnya sifat egois di salah satu pihak.

Dari penjelasan diatas, maka perlu adanya langkah yang strategis untuk
segera merumuskan dan mengimplementasikan paradigma dan pendekatan
yang mampu menyantuni pluralitas. Untuk itu, penulis mencoba mengaitkan
seni dengan pendidikan Islam dengan memposisikan seni sebagai media untuk
menjembatani pendidikan Islam agar lebih toleran dan terbuka kepada
berbagai bentuk keberagaman yang ada di Indonesia. Dengan alasan tersebut
penulis mengambil judul sebagai berikut: IMPLEMENTASI SENI DALAM
PENDIDIKAN ISLAM SEBAGAI BENTUK TOLERANSI PLURALISME

BUDAYA.

% Edi Yusuf Nur Samsu Santosa, Amuk Massa, (Y ogyakarta : AliefPress, 2004) hal 42-46
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep seni dan konsep pendidikan Islam.
2. Bagaimana relevansi antara seni dengan pendidikan Islam.
3. Bagaimana realisasi implementasi seni dalam pendidikan Islam

sebagai bentuk toleransi pluralisme budaya.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengungkap dan menganalisis konsep seni dan konsep pendidikan
Islam.
b. Mengungkap dan mendeskripsikan relevansi antara seni dan
pendidikan Islam
b. Mengungkap urgensi implementasi seni dalam pendidikan Islam
sebagai bentuk toleransi pluralisme budaya.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Akademik:
Pemikiran ini dapat memperkaya khasanah pemikiran Islam,
khususnya yang berkaitan dengan apresiasi seni dan pluralisme
budaya.
b.Secara Praktis:
Penelitian ini turut memberikan sumbangan pemikiran yang ilmiah
dan obyektif tentang apresiasi seni dan pluralisme budaya

c. Bagi Dunia Pendidikan:
Pemahaman sifat toleransi yang di berikan kepada peserta didik,

merupakan upaya nyata bagi dunia pendidikan dalam perannya
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membentuk rasa nasionalis dan upaya menciptakan integritas bangsa

yang hakiki.

D. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan mengapa penulis mengambil judul skripsi tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan Islam yang akhir-akhir ini cenderung "apatis" terhadap
pluralisme budaya, sehingga dipersepsikan sebagai anti kebudayaan.

2. Adanya relevansi diantara keduanya, yaitu nilai-nilai yang ada dalam
seni dan pendidikan Islam.

3. Implementasi seni dalam pendidikan Islam, merupakan salah satu
upaya membentuk toleransi bangsa terhadap bentuk pluralisme budaya

yang ada di Indonesia.

E. Kajian Pustaka

Telah banyak tulisan, baik yang berupa makalah, paper ataupun
skripsi yang membahas tentang pendidikan Islam dan pluralisme. Tetapi
belum ada yang secara spesifik membahas atau mengaitkan antara seni dan
pendidikan Islam sebagai bentuk toleransi pluralisme budaya.

Sayuti Hasibuan., pria kelahiran Medan, 17 September 1935, dalam
tulisannya yang berjudul, Pendidikan Apresiasi Seni Sebagai Salah Satu
Medium Pengembangan SDM di Indonesia, yang terangkum dalam buku

Pendidikan Apresiasi Seni, editor Yayah Khisbiyah dan Artiga Sabardila,

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



pandangan Al Quran sendiri."

Dalam tulisan yang berjudul Kebudayaan dan Lingkungan Hidup,
karya Emil Salim, yang terangkum dalam buku Pembebasan BudayaBudaya
Kita, yang membahas tentang manusia indonesia yang utuh mempunyai ciri-
ciri hubungan keselarasan dengan Tuhan, keselarasan dengan masyarakat dan
keselarasan dengan lingkungan alam diatas dasar budaya Indonesia yang
memuat budaya lingkungan."'

Telah terdapat tulisan atau skripsi yang membahas tentang seni seperti,
Penerapan Media Seni Musik Sebagai Media Komunikasi Bahasa Arab.
Walaupun menggunakan media yang sama, tetapi terdapat perbedaan dalam
pembahasannya. Tulisan diatas menggunakan media seni untuk kepentingan
komunikasi dalam berbahasa arab, sedangkan disini penulis menggunakan
media seni sebagai alat untuk menjembatani pendidikan Islam untuk lebih
menghargai atau bersikap toleran terhadap bentuk pluralitas budaya yang ada
di Indonesia. Sehingga dapat disimpulakan bahwa, perbedaan tersebut
mengindikasikan judul yang diangkat oleh penulis belum pernah ada yang

meneliti.

F. Kerangka Teori
1. Implementasi
Implementasi adalah penerapan'> E. Mulyasa mendefinisikan

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau

1% Asni Rikhaniyah, Pluralisme Agama dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam
(Perspektif Al qur’an)

' Emil Salim, Kebudayaan Dan Lingkungan Hidup.

'> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet I
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989) hal327.
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secara tegas mengungkapkan bentuk-bentuk kesenian (segala bentuk seni)
dari berbagai daerah perlulah diseleksi untuk dapat mengedepankan
keberadaan Tuhan.

Gitrif Yunus, lahir di Payakumbuh Sumatra Barat, 20 Agustus 1952,
yang sejak tahun 2001 dipercaya untuk memangku posisi "Wali Nagari"
Andaleh di kabupaten Lima Puluh Koto, menyatakan bahwa, yang dimaksud
dengan berwawasan pluralisme adalah kesadaran atau konsepsi cara pandang
bahwa kebudayaan bangsa ini adalah beranekaragam, berbeda-beda antara
satu suku bangsa dengan suku bangsa lain, bahkan antar satu komunitas
dengan komunitas lain. Pernyataan tersebut terdapat dalam tulisan Gitrif
Yunus berjudul; Mengembangkan Apresiasi Seni Berwawasan Pluralisme,
Berbasiskan Masyarakat Nagari, yang terangkum dalam buku Pendidikan
Apresiasi Seni, editor Yayah Khisbiyah dan Artiqa Sabardila.

Dalam skripsi yang berjudul Konflik Antar Umat Beragama dalam
Pluralitas Agama di Indonesia, yang membahas tentang pluralisme di
Indonesia dengan sebab terjadinya konflik antar umat beragama di Indonesia
khususnya Islam dan Kristen.’

Skripsi berjudul Pluralisme Agama dan Implementasinya dalam
Pendidikan Islam (Perspektif Al Quran), membahas tentang pluralisme agama
dalam perspektif Al Quran dan penerapannya dalam pendidikan Islam.
Didalamnya penulis mencoba mengevaluasi dan mengkritisi pendidikan Islam

yang ada di Indonesia sebagai pengenalan pluralisme agama dan bagaimana

? Suharlan, Konflik Antar Umat Beragama dalam Pluralitas Agama Di Indonesia.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap."
Sehingga implementasi dapat diartikan sebagai suatu proses penerapan ide
atau konsep seni dalam pendidikan Islam sebagai upaya mewujudkan sikap

toleransi terhadap kebudayaan.

2. Seni

Seni dapat diartikan sebagai segala yang berkaitan dengan karya cipta
yang dihasilkan oleh unsur rasa.'* Sedangkan kesenian dapat diartikan sebagai
hasil ekspresi manusia yang mengandung keindahan. Kesenian adalah hasil
kemampuan dan kegiatan daya rasa manusia. Kesenian timbul karena manusia
mengagumi keindahan. Keindahan itu kemudian diungkapkan dalam berbagai
bentuk kesenian.” Implementasi seni dalam pendidikan Islam merupakan
media untuk menjembatani pendidikan Islam untuk lebih bersikap toleran dan
terbuka terhadap budaya yang ada

Sebagai contoh, di Jawa Tengah terdapat berbagai macam kesenian,

diantaranya adalah seni musik. Dalam pandangan Rahayu Supanggah,

ditinjau dari aspek penggunaan instrumen, musik tradisi di Jawa Tengah dapat
dibedakan menjadi tiga kelompok yakni: (1) kelompok musik yang sebagian
besar menggunakan instrumen bambu, (2) kelompok musik yang sebagian
besar menggunakan instrumen membran (selaput putih), clan (3) kelompok
musik gamelan.'®Dari ketiga kelompok musik tersebut terdapat kelompok

'3 E. Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik dan Implementasi.
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002) hal 93.

' pius A Partanto-M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001) hal 701.

> A.A. Y udhianta, dkk, Sejarah Budaya Program Pengetahuan Budaya, (Klaten: PT
Intan Pariwara, 1988) hal, 4.

M. Thoyibi, dkk, Sinergi Agama dan Budaya Lokal, (dialektika Muhammadiyah dan
budaya loka!), edit,( Surakarta: Muhammadiyah University Press UMS, 2003) hal35.
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musik yang bercirikan Islam yaitu, kelompok musik yang menggunakan
instrumen membran.

Kesenian yang menggunakan perangkat musik selaput kulit yang hidup
didaerah Magelang, Purworejo, Wonosobo, dan sekitar Merbabu diasosiasikan
dengan Islam dan/atau keprajuritan. Beberapa diantaranya diasosiasikan
dengan laskar pangeran Diponegoro. Kesenian ini biasa dimanfaatkan sebagai
sarana dakwah agama, memperingati hari besar agama, dan untuk memompa
semangat kaum muda dalam hidup bermasyarakat. Masing-masing jenis
kesenian ini biasanya melibatkan banyak pelaku dan ratusan pendukung yang
secara efektif memiliki nilai silaturahmi, dan sekaligus berfungsi pula sebagai
perekat sosial, sebagai arena menjalin hubungan dan pergaulan yang harmonis
diantara warga masyarakat. Kelompok musik yang menggunakan alat musik
selaput kulit ini biasanya hadir dalam bentuk shalawatan dan seni yang
bernuansa keprajuritan.'’

Ekslusifitas maupun inklusifitas makna dari sebuah nilai spiritualitas
dimana musik menjadi bagian yang integral dari media ungkap kultural
tidaklah mudah dimengerti dan dipahami sesederhana apa yang dapat di
simpulkan dari sebuah rasionalitas atas interprestasi terhadap teks-teks
kebudayaan (nilai, konsep, sikap maupun perilaku) yang ada. Oleh karena itu
dalam sejarah panjang kehidupan manusia hingga kini, sering ditemukan
berbagai pertentangan hingga permusuhan sebagai akibat dari teks dan

konteks rasionalisasi selalu dibangun di atas nilai "subyektifitas pembenaran

"7 Ibid, M. Toyibi, dkk, hal 36.
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kultural ", tidak melandaskannya pada nilai "objektifitas transendental”
mungkin dapat menjadi sebuah cara baru terhadap bagaimana melihat
"rasionalisasi" dan "kebekuan" cara rasionalitas kultural yang selama ini
menjadi rujukan.'®

Penggunaan media seni sebagai sarana dakwah (kendati belum 100
persen kaffah), pemah dilaksanakan oleh Sunan Kalijaga lewat seni
pewayangan tempo dulu. Dr. Th. Pigeud menulis lewat bukunya De Javaanse
Volksvertoningen bahwa, Sunan Kalijaga memang mengarang lakon wayang
baru (demi kepentingan dakwah), sekaligus menyelenggarakan (sebagai
dalang) pagelaran-pagelaran wayang tersebut, yang beresensi Kalimah
Syahadat. Cerita yang dipagelarkan pada masa itu adalah asli buatan; sehingga
manusia ingkar tertegur agar menjauhi lampah kufur, dalam kekerdilan dan
kebodohannya dihadapan Tuhan Yang Maha Esa. "’

Di Jawa terdapat pergumulan antara Islam di satu pihak, dengan tradisi
dan budaya Jawa pra Islam di pihak lain. Menolak semua tradisi dan budaya
Jawa pra Islam bagi masyarakat muslim adalah suatu kemustahilan, karena
bagi semua anggota masyarakat Jawa, mereka terikat dengan norma dan
tradisi yang berlaku. Namun, menerima semua tradisi Jawa dengan tanpa
seleksi adalah langkah yang Dbertentangan dengan prinsip-prinsip
keberagamaan yang mengharuskan adanya seorang Nabi atau Rasul yang

ditugaskan untuk mengajarkan risalah atau ajaran tertentu yang harus ditaati

18 Ibid, hal 85.

19 Artur S. Nalan dan Agus R. Sarjono, Catatan Seni, edit, Cet II, (Handung, STSI Press,
1998), hal 16.
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oleh para pengikutnya.?

Hal ini terjadi karena ada adat dan tradisi yang bertentangan dengan
ajaran-ajaran Islam. Selagi hal ini tidak bertentangan dengan Islam, para
ulama tidak memasalahkan untuk mengadopsinya. Tapi apabila sudah
menyangkut masalah ritual, terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama.
Sebagian bersikap toleran terhadap budaya tersebut dan sebagian menolaknya.
Bahkan kalau jelas-jelas sudah menyinggung masalah agidah/kepercayaan,
mereka bersepakat untuk menolaknya.”!

Terkait dengan, mengapa penulis menggunakan media seni dan
menerapkannya dalam pendidikan Islam sebagai bentuk toleransi pluralisme
budaya, terdapat beberapa manfaat dari pendayagunaan seni dan estetika,
antara lain:

Pertama, seni bermanfaat untuk menanamkan kesadaran multikultural
dalam masyarakat plural, membantu masyarakat keragaman (diversiti) sebagai
kenyataan yang tidak dapat ditolak sehingga membawa pengaruh lahirnya
sikap toleran, menjadi sarana kritik sosial melalui parodi dan seni peristiwa
(happening art) terhadap situasi dan kondisi sosial, politik, ekonomi dan
budaya, untuk transformasi yang lebih besar, memelihara masyarakat
pendukungnya sehingga proses transmisi seni dapat terus berlangsung,
menciptakan semacam filter dari pengaruh negatif budaya populer yang
dibawa arus globalisasi, serta membuka peluang terciptanya invasi dan

kreatifitas yang orisinal.

% M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, edit, (Y ogyakarta, Gama Media, 2000),
hal 113.
I M. Darori Amin. ibid.
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Kedua, pendayagunaan dan pendidikan estetika untuk keluhuran dan
kehalusan budi pekerti (al-akhlagqul karimah). Pendidikan estetika bukan
sekedar menyampaikan ajaran atau konsep tentang keindahan, lebih dari itu
adalah proses penerimaan yang mengedepankan arti, makna (meaning) dan
kualitas sebuah obyek, yang meliputi unsur-unsur inderawi baik penglihatan

maupun pendengarant, cita rasa maupun getaran sebuah obyek penerimaan.

Ketiga, seni adalah alat intuisi intelektual untuk mencerdaskan emosi dan
menyampaikan pesan sapiensial (bijaksana) yang mentransendensikan individu
dan jiwa kolektif dunia kepada Allah. Kecerdasan sebagai alat dan perhatian
utama. Jalan sapiensial tidak dapat dipisahkan dari keindahan karena keburukan
tidak bisa diterima oleh akal. Seni juga terbukti dapat menciptakan equilibrium
atau keseimbangan pada instrumen kecerdasan manusia , tidak semata
mengandalkan aspek intelektual, namun juga aspek emosional-spiritual.
Kecerdasan emosional membuat kecerdasan intelektual lebih bermakna dan
memberikan kekuatan inspiratif menuju kematangan moral-spiritual dan empati

sosial yang altruistik.”*

3. Pendidikan Islam
Terdapat beberapa uraian dari Drs. Ahmad Marimbi, Abdurrahman
Nahlawi, Drs. Burhan Shomad, Mustofa Al Ghulayani, Syeh Muhammad A.
Naqaib Al Atas, Prof.Dr. Hasan L., merupakan hasil seminar se- Indonesia 7-

11 Mei 1960 di Cipayung Bogor, merumuskan definisi Pendidikan Islam

22 Ibid, Yayah Khisbiyah-Atiqga Sabardila, editor, hal 211.
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adalah bimbingan yang dilakukan oleh orang dewasa kepada terdidik dalam

masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim. »*

Merujuk dan mengamati perkembangan pendidikan yang ada,
khususnya pendidikan Islam merupakan suatu yang wajar kaitannya dengan
keterlibatan pendidikan Islam dalam memandang pluralisme yang merupakan
simbol dari eksistensi bangsa yang sangat disayangkan bila tidak ada langkah
yang signifikan untuk melestarikannya. Sehingga dibutuhkan tindakan dari
semua pihak, minimal sikap toleransi atau menghargai terhadap budaya yang
ada di Indonesia.

Pendidikan dalam bentuk apapun di Indonesia, tanpa terkecuali
pendidikan Islam harus mampu menumbuhkan sikap penghargaan yang tinggi
terhadap keragaman budaya. Dalam konteks bangsa Indonesia yang ber
Bhineka Tunggal Ika, pengembangan pendidikan agama di harapkan agar
tidak sampai: (1) menumbuhkan semangat fanatisme buta, (2) menumbuhkan
sikap intoleran dikalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia dan (3)
memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan
nasional. Sebaliknya, pengembangan pendidikan agama diharapkan agar
mampu menciptakan ukhuwah islmaiyah dalam arti luas, yakni persaudaraan
yang besifat Islami, bukan sekedar persaudaraan antar umat Islam
sebagaimana yang selama ini dipahami, tetapi juga mampu membangun

persaudaraan antar sesama, serta mampu membentuk kesalehan pribadi

2 Nur Uhbiyati, /Imu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia) hal 9.
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sekaligus kesalehan sosial.”*

Guru pendidikan agama Islam disekolah/madrasah pada dasamya
merupakan pewaris para Nabi, serta pewaris dan pelanjut dari usaha-usaha
para pendahulunya untuk mempertahankan dan mengembangkannya dalam
konteks pendidikan formal disekolah/madrasah, sehingga akan tercipta
masyarakat religius (yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa), dan menjadi cita-cita pembangunan bangsa dan negara Indonesia.

Hanya saja jika mengamati secara cermat terhadap fenomena sosial
dan kultural yang sedang aktual pada masa sekarang, yang nota bene juga
merupakan bagian dari produk pendidikan, ternyata bangsa Indonesia sedang
menghadapi dan mengalami krisis multidimensional, termasuk didalamnya
krisis moral, krisis kepercayaan, dan krisis peradaban. Pada saat ini masih
banyak orang cerdas, terampil, pintar, kreatif, produktif dan profesional, tetapi
kurang dibarengi dengan kekokohan aqidah dan kedalaman spiritual serta
keunggulan akhlak. Sebagai indikatomya akhir-akhir ini kita sering
dihadapkan dengan isu-isu tindak kekerasan, anarchisme, premanisme,
tindakan brutal, perkelahian antar pelajar, konsumsi minuman keras, narkoba
yang sudah melanda dikalangan pelajar dan mahasiswa, serta kriminalitas
yang semakin hari semakin menjadi-jadi dan semakin rumit.*

Terlepas dari itu semua, gambaran diatas hanyalah profil sebagian dari
perilaku para pendidik kita yang cenderung mengabaikan nilai-nilai moral,

nilai seperti inilah yang seharusnya ada dan dimiliki oleh setiap pendidik,

* Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikasn Islam, (Bandung : Nuansa
Cendekia, 2003) hal 60.
* ibid, hal 61.
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karena mengingat tugas utama pendidik yang sangat berat, yakni selain
menjadikan manusia menjadi cerdas dari segi kognitifnya juga cerdas dari segi
afektif dan psikomotomya. Dengan demikian akan terbentuklah suatu
keseimbangan yang akan membawa kepada keselarasan dan kebajikan dalam
berperilaku. Sehingga posisi pendidikan Islam disini merupakan komponen
yang menjadi target penerapan atau implementasi, mengingat peranannya

yang besar dalam masyarakat.

4. Toleransi

Toleransi berarti sifat dan sikap menghargai’®. Sifat dan sikap
menghargai harus ditunjukan oleh siapapun terhadap bentuk pluralitas yang
ada di Indonesia. Sebab toleransi merupakan sikap yang paling sederhana,
akan tetapi mempunyai dampak yang positif bagi integritas bangsa pada
umumnya dan kerukunan bermasyarakat pada khususnya. Tidak adanya sikap
toleransi dapat memicu konflik yang selamanya tidak kita harapkan.

Kekacuan yang lebih besar yang terjadi saat ini adalah adanya berbagai
kepentingan dari pihak tertentu yang cenderung mengambil keuntungan dari
setiap kejadian dan berupaya meraih kemenangannya sendiri. Disisi lain
masyarakat kita akhir-akhir ini cenderung mengarah kepada masyarakat
kepentingan/patembayan (gesellschaft), sedangkan nilai-nilai masyarakat
paguyuban (gemeinschaft) mulai ditinggalkan, sehingga yang tampak

dipermukaan adalah timbulnya konflik kepentingan-kepentingan, baik

%% Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, ............ hal 753
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kepentingan individu, kelompok, agama, etnis, politik maupun kepentingan
lainnya *’

Sebenamya kita sudah bosan mendengar tetjadinya berbagai konflik
yang tidak kunjung reda, yang seakan-akan tidak pernah habis, bahkan selalu
terjadi dimana-mana. Adanya sikap toleransi yang kurang, bisa menjadi
permasalahan baru dalam kehidupan kita, hanya dengan alasan kita berlatar
belakang berbeda atau sebaliknya. Manusia di Indonesia mempunyai latar
belakang budaya yang tidak sama dan sudah menjadi sesuatu yang tidak
terbantah lagi. Negara Indonesia adalah negara kepulauan, dan setiap pulaunya
mempunyai kebudayaan masing-masing. Sehingga dari sinilah penulis
memandang dengan penerarapan sebuah apresiasi seni dalam pendidikan

Islam akan mampu mengembangkan sikap toleransi kepada semua pihak.

5. Pluralisme
Pluralisme berarti hal yang menyatakan jamak atau tidak satu.”®
Merupakan sesuatu keniscayaan bahwa Indonesia adalah negara kepulauan
yang multikulturalisme, dan keragaman lainnya yang sebagian besar masih
menjadi aktifitas sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat. Merupakan
suatu "keegoisan" bila kita sebagai manusia Indonesia tidak mengakui adanya
pluralisme yang ada.

6. Budaya

7 bid, hal 61.
8 Ibid, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, hal 691.
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Budaya berarti pikiran dan akal manusia. ’Adapun pengertian lain
yaitu kebudayaan. Kata kebudayaan berasal dari Bahasa Sansekerta buddayah,
bentuk jamak kata buddhi yang artinya akal atau budi. Dalam bahasa Inggris
kebudayaan disebut culture, yang berasal dari bahasa latin colere. Dalam ilmu
Antropologi, kebudayaan diartikan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat, yang dijadikan
milik manusia dengan belajar. Dengan pengertian itu, jelas bahwa kebudayaan
adalah sebuah hasil karya manusia yang didapat dengan belajar. Oleh karena
didapat dengan belajar, kebudayaan berkembang sesuai dengan perkembangan
akal manusia.*

Perlunya pemahan baru dari masyarakat akan pandangannya terhadap
sebuah realitas dari tatanan kebudayaan akan melampui proses yang panjang.
Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim bukan merupakan suatu
kemustahilan untuk ikut serta membangun sebuah komunitas yang cinta akan
khasanah budaya. Sudah terang unsur yang bersifat kemanusiaan semata-mata
merupakan titik pusat dari segala analisa tentang universalisme Islam. Sifat
keagamaan adalah universalis karena sifat itu mempersiapkan manusia kapada
suatu hari kemudian yang transendental dan abadi. Bersamaan dengan hal
tersebut, iman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan universal mendorong akan

hapusnya segala prinsip etnik dan perasaan kebangsaan.’'

¥ J.S. Badudu-Prof. Sultan.M.Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994) hal 94.

** A.A. Yudhianta, dkk" Sejarah Budaya Program Pengetahuan Budaya, (Klaten: PT
Intan Pariwara, 1988) hal, 1.
3! Marcel A. Boisard , Humanisme Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980) hal192.
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Sehingga dapat disimpulakan, bahwa keberadaan pendidikan Islam
yang sedang berlangsung harus mampu membuka dan bersikap lebih toleran
terhadap segala bentuk kebudayaan yang ada. Sedangkan seni dalam bentuk
apapun dengan segala apresiasinya, harus bisa mengedepankan keberadaan

Tuhan Yang Maha Esa dengan berbagai nilai yang ada didalamnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang
difokuskan pada penulusuran dan penelahan literatur serta bahan
pustaka lainnya.
2 Teknik Pengumpulan Data
Terdapat dua sumber dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Maksud dari sumber data primer adalah, berupa buku-buku yang
secara khusus membahas tentang seni, pendidikan Islam, dan
pluralisme, sebagai sumber data utama (primer) yang akan dikaji
dalam penelitian ini.
Buku-buku tersebut diantaranya :
Pendidikan Apresiasi Seni, editor, Yayah Khisbiyah dan Atiqa

Sabardila, Catatan Seni, editor, Nalan S. Arthur dan Agus R.
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Sarjono, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, oleh
Muhaimin, [lmu Pendidikan Islam, karangan Uhbiyati, Sejarah
Budaya Program Pengetahuan Budaya, A.A Yudhianta, Sinergi
Agama dan Budaya Lokal, editor, Yayah Khisbiyah dan Abdullah
Aly, Islam Dan Kebudayaan Jawa, editor Darori Amin, Sekitar
Masalah Kebudayaan, karangan Darmanto Jatman, dan Emil Salim,
dalam bukunya Pembebasan Budaya-Budaya Kita.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber-sumber lain yang dapat
mendukung proses pengumpulan data. Sumber tersebut bisa berupa
artikel maupun surat kabar, dan sumber-sumber lain yang terkait
dengan masalah tersebut.
Sumber data sekunder yang berupa buku, kamus atau sumber lain
diantaranya :
Edi Yusuf Nur S.S. dalam bukunya Amuk Massa, Kamus Umum
Bahasa Indonesia, oleh J.S. Badudu dan Sultan M. Zain, Al Quran
dan Terjemahannya, oleh Departemen Agama Republik Indonesia,
Ahmad Mustofa, dalam bukunya Ilmu Budaya Dasar, Tonu Mas'ud
dan Joko Paryono, dalam bukunya [llmu Alamiah Dasar, dan

Humanisme Dalam Islam, terjemah, M. Rasjidi.
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3. Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian
deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan
fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian
berlangsung dan menyajikan apa adanya. Bentuk yang diamati bisa
berupa sikap dan pandangan yang menggejala saat sekarang, hubungan
antara variabel (korelatif), pertentangan dua kondisi atau lebih

(komparatif).”

H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab:

Bab I : Pendahuluan, yang berisi tujuh sub bab, yaitu: penegasan
istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II : Konsep Seni, merupakan penyajian tentang konsep seni
yang terdiri dari Pengertian seni, perkembangan seni di Indonesia, serta
sejarah dan perkembangan seni dalam Islam.

Bab III : Konsep Pendidikan Islam, merupakan pembahasan
penyajian dari konsep pendidikan Islam, yang meliputi pengertian

pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, dan metode

32 M. Subana- Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001)
hal89.
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pendidikan Islam.

Bab IV : Implementasi Seni Dalam Pendidikan Islam, merupakan
bagian yang menyajikan bagaimana implementasi seni dalam pendidikan
Islam, yang terdiri dari relevansi seni dengan pendidikan Islam, seni
sebagai media pengenalan budaya, dan implementasi seni dalam
pendidikan Islam.

Bab V : Penutup, merupakan bab terakhir, yang berisi tentang

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa, skripsi dengan
judul ”Implementasi Seni Dalam Pendidikan Islam Sebagai Bentuk Toleransi
Pluralisme Budaya”, mengulas konsep seni yang terdiri dari pengertian dan
asal-usul seni, perkembangan seni di Indonesia, dan sejarah perkembangan
seni dalam Islam. Kemudian konsep pendidikan Islam, yang terdiri dari
pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, serta metode
pendidikan Islam.

Selanjutnya bahasan mengenai implementasi seni dalam pendidikan
Islam yang terdiri dari relevansi seni dengan pendidikan Islam, seni sebagai
media pengenalan budaya, dan implementasi seni sendiri dalam pendidikan
Islam. Selama ini lembaga pendidikan Islam kurang memperhatikan atau
bersikap “apatis” terhadap kenyataan bahwa bangsa Indonesia mempunyai
keragaman yang tak ternilai harganya.

Pendidikan Islam yang melandaskan ajaranyannya kepada Al Qur’an
dan Hadis, bukan menjadi satu alasan untuk tidak memperhatikan ragam
budaya di Indonesia, malah seharusnya kedua landasan tersebut dijadikan
pijakan bagi proses pengembangan budaya. Memang masih banyak
kebudayaan yang kurang sesuai dengan ajaran Islam, tapi bukan berarti

ditinggalkan begitu saja tanpa adanya sebuah pendekatan yang masuk akal.
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Islam memberikan peluang bagi siapa saja untuk mengekspresikan
gairah seninya, sebagi bentuk ucapan syukur kepada sang Pencipta, yaitu
Allah SWT. Kesenian yang ada di Indonesia telah ada sejak zaman pra Islam
yang sebagian telah menjadi proses ritual dan aktifitas sehari-hari, dan
menjadi kebudayaan Indonesia. Baru setelah masuknya ajaran Islam,
pemberian nafas Islam memberikan berbagai perubahan dalam kebiasaan
masyarakat Indonesia.

Seni dalam pandangan sebagian orang (seniman) berimplikasi kepada
bentuk keyakinannya kepada Tuhan. Karena seni pada hakikatnya harus
mengedepankan eksistensi Tuhan Yang Maha Esa, sebagai Dzat pencipta
alam semesta, yang menjadi pusat inspirasi semua seniman. Sebagian seniman
juga menganggap bahwa ekspresi seninya adalah bentuk ibadahnya kepada
sang Pencipta dan sebagai media dakwah dalam mengajarkan nilai-nilai luhur
kepada masyarakat. Disini seni mempunyai peranan bahkan tujuan yang sama
dengan pendidikan Islam, yaitu terorientasi kepada satu tujuan yaitu
menyembah kepada Allah SWT.

Untuk itu, penulis mencoba mengungkapkan relevansi seni dengan
pendidikan Islam, sebagai bentuk upaya apresiatif anak-anak didik terhadap
berbagai perbedaan yang ada di Indonesia, sehingga bisa bersikap bijak
terhadap sesama manusia. Untuk itu penulis memberikan judul:
“Implementasi Seni Dalam Pendidikan Islam Sebagai Bentuk Toleransi
Pluralisme Budaya”, sebagai wujud kecintaannya kepada seni-budaya yang

ada di Indonesia.
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B. Saran-saran

1. Indonesia mempunyai banyak keaneragaman budaya yang seakan sudah
menjadi bagian hidup bangsa Indonesia. Jadi pendidikan Islam harus
mampu memberikan konstribusi terhadap kondisi pluralitas bangsa
Indonesia, sehingga lembaga pendidikan Islam harus bersikap lebih
terbuka kepada kebudayaan yang ada di Indonesia, minimal sikap
menghargai terhadap keaneragaman yang ada demi terciptanya integritas
bangsa Indonesia.

2. Lembaga pendidikan Islam selain harus menciptakan manusia-manusia
yang arif, baik tindakan maupun sosial, sehingga perlu adanya keterlibatan
dari pihak yang berwenang untuk memberikan dukungan, baik material
maupun spiritual. Dan lembaga yang berwenag tersebut harus bisa
memberikan contoh yang baik bagi para praktisi lembaga pendidikan
Islam.

3. Dalam hal kebudayaan, pemerintah harus mempunyai andil dalam proses
pembentukan kebudayaan daerah yang berkualitas, sebagai upaya
menghadapi era globalisasi yang sarat akan kucuran-kucuran kebudayaan
baru. Sehingga kebudayaan yang ada di Indonesia tidak menjadi barang
yang tersingkirkan di negeri sendiri.

4. Sebenarnya ini bukanlah semata tugas pemerintah dan elemen lembaga
pendidikan saja, tak terkecuali semua masyarakat Indonesia sebagai

penduduk asli yang lebih mengenal dan memahami nilai-nilai luhur yang
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ada dalam budaya Indonesia. Upaya yang dilakukan antara elemen
pendidikan, pemerintah, dan masyarakat merupakan suatu jalinan erat
yang berdampak pada keberlangsungan kehidupan bangsa.

5. Para pendidik harus mencintai seni, sebab berbekal kecintaannya terhadap
seni, menjadikan suatu kemudahan bagi seorang pendidik untuk
memberikan motifasi kepada anak didiknya dalam mengungkapkan
ekspresi seninya. Keteladanan seorang guru akan memberikan dampak
yang positif bagi anak didik dalam mencintai khasanah kebudayaan yang
ada di Indonesia. Hal semacam ini merupkan wujud implementasi seni

dalam pendidikan Islam.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, tiada kata yang lebih pantas untuk diungkapkan
keculi puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang dengan ridho-Nya penulis
bisa menyelesaikan penulisan dan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta
salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw, pengemban amant
Allah, beserta sahabat, keluarga dan seluruh pengikut beliau hingga akhir
zaman nanti.

Dalm penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak
kekurangan dalam penulisan maupun lainnya, maka diharapkan kritik dan

saran dari pembaca untuk mencapai kesempurnaan skripsi ini.
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Akhirnya diharapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca
khususnya bagi kalangan para praktisi pendidikan.

Terima kasih.

Yogyakarta, 28 Desember 2007

Firmansyah m Ahmad
NIM.03470563
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ABSTRAKSI

Firmansyah Mukti Ahmad, IMPLEMENTASI SENI DALAM
PENDIDIKAN ISLAM SEBAGAI BENTUK TOLERANSI PLURALISME
BUDAYA. Skripsi. Yogyakarta Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Fakultas Tarbiyah, jurusan Kependidikan Islam. 2008.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan
melakukan penelusuran dan penelahan literatur. Dalam kaitannya dengan proses
pengumpulan data dimulai dengan mencari sumber-sumber yang menjadi bahan
rujukan, baik berupa buku, artikel, majalah, surat kabar, internet, maupun
dokumentasi. Terdapat dua sumber dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
yang menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta dan
fenomena yang disajikan secara apa adanya.

Penelitian  ini  bertujuan  menginterprestasikan cara  pandang,
mendiskripsikan serta menganalisis bagaimana mengimplementasikan seni dalam
Pendidikan Islam, serta relevansinya sebagai upaya menciptakan sikap toleransi
budaya. Sehingga penulis memandang perlunya sebuah pemahaman yang konkrit
bagi seluruh praktisi pendidikan Islam, terkait dengan paradigma pendidikan
Islam yang cenderung apatis, dan kurang apresiatif terhadap khasanah budaya
bangsa Indonesia.

Seni mempunyai kekuatan yang dapat menggugah seseorang untuk
mengenal dan membuka hati seseorang terhadap sesuatu, karena seni sangat
menghargai perbedaan. Pada dasarnya manusia mencintai keindahan, keindahan
dalam Islam merupakan sesuatu yang baik. Kerena Allah sendiri adalah Maha
Indah. Banyak perdebatan mengenai eksistensi seni, karena tidak jarang
mengandung kontrofersi, tentang sifat seni yang terlalu longgar dan tidak mau
terikat. Dalam beberapa seminar, tentang bagaimana seharusnya Islam
memendang seni, telah diputuskan bahwa, mengekspresikan seni adalah boleh
karena itu hak seseorang asalkan memberi manfaat bagi manusia.

Implementasi seni dalam pendidikan Islam bukan sesuatu yang mustabhil,
sebab keduanya mempunyai relevansi dan orientasi yang hampir sama. Ekspresi
seni oleh seseorang selalu tercurah dari dalam hati, sehingga bersifat jujur dan apa
adanya. Seperti para seniman sering mengumpamakan ekspresi seni sebagai
media dakwah dan wahana sujud mereka pada Sang Pencipta. Pendidikan Islam
bertujuan tidak lain adalah mengabdi kepada Allah. Relevansi keduanya bukan
merupakan suatu kebetulan, melainkan bentuk koalisi atau perpaduan antara
pendidikan Islam dan seni, yang sekiranya dapat menciptakan sikap toleransi
terhadap budaya yang ada, dan upaya menangkis arus globalisasi yang telah
banyak diadopsi menjadi kebudayaan baru, dan cenderung tidak sesuai dengan
ajaran Islam.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

angsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk, hal ini terlihat dari
keberagaman suku, agama, adat istiadat dan ras. Hal tersebut telah merasuk
sejak masih duduk dibangku SD, yang kita kenal dengan konsep Bhineka
Tunggal Ika. Keberagaman tersebut memiliki nilai tersendiri bagi bangsa
Indonesia untuk lebih memahami berbagai keanekaragaman budaya yang ada.
Keberagaman tersebut dalam pandangan Islam dapat kita lihat dalam Firman

Allah :

& o T30 JJT05 a5 .

Dan dijadikan kamu(manusia) dalam berbagai bangsa dan suku

agar kamu saling mengenal dan memahami (AI Hujurat; 13)." Pendidikan
Islam yang berlangsung akhir-akhir ini hanya berkisar kepada pengertian
akhlak, ibadah, figih, dan cenderung bersifat apatis terhadap kondisi yang ada.
Dalam arti pendidikan Islam yang berlangsung kurang memperhatikan kondisi
bangsa Indonesia yang kaya akan khasanah budaya yang secara nyata telah
menjadi kebiasaan bangsa ini sejak dahulu. Terlepas dari berbagai kebiasaan
masyarakat yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, sekiranya terdapat

unsur yang dapat memposisikan pendidikan Islam untuk lebih mengenal dan

' QS. Al Hujarat (49: 13).





memahami terhadap keberagaman yang ada.

Seni merupakan unsur yang mengajarkan nilai-nilai estetis dan
senantiasa membawa pesan kasih sayang, persaudaraan, dan kebenaran. Pesan
tersebut sesuai dengan ajaran Islam yaitu QS. Al Hujurat ayat 13, yang
menganjurkan manusia untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain.
Relevansi diantara keduanya bukan merupakan suatu kebetulan, melainkan
memberikan kepada kita sebuah pemahaman yang sangat bermanfaat bagi
terciptanya suatu integritas bangsa. Di dalam seni kebenaran dan keadilan
senantiasa tampil mengalahkan ketidakbenaran dan ketidakadilan. Diantara
manfaat seni, menurut S. Suharianto, adalah: mampu membuat manusia lebih
bijaksana, lebih mencintai hidup, serta lebih mendekatkan manusia bukan saja
kepada sesama makhluk hidup, melainkan juga kepada sang pencipta

kehidupan itu.

Pendidikan Islam yang berlangsung memang mengajarkan akhlak yang
diharapkan dapat membawa seseorang kepada jalan yang lurus dan senantiasa
berbuat kebajikan. Sama halnya dengan seni, dia selalu membawa pesan yang
bemilai kemanusiaan, di mana manusia mulai sesak dengan kondisi sekarang,
akibat kemajuan teknologi yang tidak seimbang yang memaksa untuk bersikap

materialistis.

* Adirozal, Pendidikan Apresiasi Seni, editor Yayah Khisbiyah dan Atiqa Sabardila,
(Surakarta; Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial UMS, 2004)hal 51.





Adanya perbedaan pemahaman mengenai kebiasaan atau adat istiadat
masyarakat yang cenderung bertentangan dengan nilai- nilai Islam merupakan
sesuatu yang masih kontroversial. Bagaimana tidak, Islam yang memandang
sesuatu, entah itu benda hidup ataupun benda mati dan menyejajarkannya
dengan Allah, adalah termasuk perbuatan syirik, dan syirik dalam Islam adalah

dosa "besar". Sehingga berbagai upaya dilakukan untuk menghapusnya.

Indonesia merupakan bangsa yang hampir disetiap pulaunya
mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang cenderung bertentangan dengan nilai-
nilai Islam. Berbeda dengan seni, seni adalah sesuatu yang sangat menghargai
perbedaan dalam bentuk apapun. Akan tetapi dengan adanya perbedaan yang
ada di Indonesia, merupakan potensi yang sangat baik bagi perkembangan
seni.

Sebagian besar menganggap dan sependapat kalau seni adalah indah
atau mengandung nilai estetik. Keindahan identik dengan kebenaran.
Keduanya mempunyai nilai sama yaitu; abadi dan mempunyai daya tarik yang
selalu bertambah. Yang tidak mengandung kebenaran berarti tidak indah.
Keindahan bersifat universal. >

Dalam membicarakan tentang seni dan pendidikan Islam, tidak akan
terlepas dari manusianya itu sendiri. Sebab manusia disini sebagai pelaku
utama yang akan memberikan suatu keputusan dalam bertindak. Dengan
kondisi bangsa yang pluralistik, tindakan yang salah akan berpotensi
menimbulkan konflik yang bisa merugikan semua pihak. Dan tentunya

masyarakat Indonesia tidak menginginkan bahwa hal tersebut terjadi di bumi

* Ahmad Mustofa, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung; CV Pustaka Setia, 1999), hal 68.





Nusantara ini.
Tidak sedikit ayat Al Quran yang berbicara tentang manusia. Bahkan
manusia adalah makhluk pertama yang telah disebut dua kali dalam rangkaian

wahyu Tuhan pertama,

T a3 3 e gle 5 o336 @35 all ity o, it
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2.
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya .(QS.96: 1-5).

Manusia dalam Al Quran sering mendapat pujian Tuhan, seperti
pernyataan terciptanya manusia dalam bentuk dan keadaan yang sebaik-

baiknya,

.
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Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya .(0S.95:4)





Kemudian penegasan tentang dimuliakannya makhluk (manusia)

dibandingkan dengan kebanyakan makhluk-makhluk lain,

() SRR AT g reiles 231 5 GLF Jals e

Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami

angkut mereka di daratan dan di lautan... .... (0S. 17: 70).

Disamping itu, sering pula manusia mendapat celaan Tuhan seperti
bahwa ia sangat aniaya dan ingkar nikmat,

- "} -~ ﬁd o
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...dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat

mengingkari (nikmat Allah). (QS. 14: 34)
Dan sangat banyak membantah,

L7 P a v e BT e 44 T, e TR
R R
Dan Sesungguhnya kami Telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam

Al Quran Ini bermacam-macam perumpamaan. dan manusia adalah makhluk

yvang paling banyak membantah. (QS. 18: 54),





Serta bersifat keluh kesah lagi kikir,

E Esla B ST Oy -
Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. (OS.

70: 19).*

Manusia diciptakan oleh Allah dengan memiliki dua kecenderungan
yaitu, kecenderungan berbuat baik dan kecenderungan berbuat buruk atau
jahat. Sehingga dapat dikatakan bahwa perbuatan manusia di bumi ini adalah
penentu dari keberlangsungan kehidupan yang ada.

Lembaga agama dan sistem pendidikan yang mensosialisasikan nilai-
nilai telah banyak dikritik sebagai lembaga yang cenderung merefleksikan dan
menggemakan stereotip dan prasangka antar kelompok yang sudah terbentuk
dan beredar dalam masyarakat. Bahkan, ada indikasi bahwa organisasi agama
ikut mengembangkan prasangka dan mengeskalasi fragmentasi antar
kelompok melalui sosialisasi atau penyebaran pengetahuan atau pandangan
yang bersifat sel.f~glory dan sel.f- righteous, sembari diiringi dengan pilihan
menjalani dinamika relasi sosial-keagamaan yang segregatif.’

Bukan tak mungkin segresi lembaga pendidikan berdasarkan
kepemelukan agama juga ikut memperuncing prasangka dan proses dominasi
antara satu kelompok agama dengan kelompok lainnya, baik secara langsung

maupun tidak langsung. Hal ini terjadi karena isi dan metode pendidikan

* Ibnu Mas’ud, Joko Paryono. llmu Alamiah Dasar, (Bandung; CV Pustaka Setia, 1998), hal

143.

> 1bid, Yayah Khisbiyah dan Atiqa Sabardila, editor, hal vii.





cenderung bersifat deduktif-dogmatis dan eksklusif, yakni memperkuat truth
claim yang dimiliki kelompok agama masing-masing dengan bersikukuh
bahwa surga hanya diperuntukan bagi kelompok "kami" (us) dan bukan
kelompok "mereka" (them) yang "asing" (foreign) dan "lain" (different).’

Jika hal-hal tersebut masih terjadi, maka bukannya tidak mungkin
ketegangan bahkan peperangan atas nama suku, agama atau apapun masih
akan teljadi di negara ini. Sehingga pendidikan dalam bentuk apapun yang
kurang memberikan ruang bagi berkembangnya apresiasi terhadap budaya-
budaya lain, sudah sepantasnyalah untuk mengubahnya menjadi pendekatan
desegregasi (penghapusan pemisahan yang bersifat rasial), toleransi, dan
apresiasi yang mengajarkan kepada penganut agama dan siswa didik untuk
menghargai dan mengembangkan potensi dan sumber daya sosial-budaya yang
ada dalam komunitasnya masing-masing, pada saat yang sama mereka juga

mampu mengenali dan mengapresiasi budaya-budaya lain yang berbeda.”

Sebagai contoh adalah konflik fisik di Maluku. Kerusuhan Ambon
(Maluku) yang terjadi sejak tahun 1999 telah menimbulkan banyak korban
jiwa dan harta benda yang cukup besar serta telah membawa penderitaan
dalam bentuk kemiskinan dan kemelaratan bagi rakyat di Maluku pada
umumnya. dan kota Ambon pada khusunya. Konflik fisik di Maluku ini pada
dasarnya merupakan konflik yang paling parah di Indonesia. Hal tersebut
dapat dilihat dari fakta-fakta yang menunjukan jumlah korban yang

diakibatkan dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh dua kelompok agama

® Ibid, hal vii
7 Ibid, Yayah Khisbiyah dan Atiqa Sabardila, editor, hal ix.





yang berbeda.®

Hal seperti diatas sebetulnya bisa dicegah dengan memberikan
pemahaman yang luas akan pentingnya kerukunan dan keharmonisan dalam
beragama kepada semua pihak. Perbedaan yang ada merupakan potensi
pemicu konflik yang akan memberikan dampak buruk baik fisik maupun
psikologis. Dan bukannnya tidak mungkin konflik semacam itu akan terus
terjadi di bumi ini, bila toleransi budaya masih mengalami pembatasan karena

terdapatnya sifat egois di salah satu pihak.

Dari penjelasan diatas, maka perlu adanya langkah yang strategis untuk
segera merumuskan dan mengimplementasikan paradigma dan pendekatan
yang mampu menyantuni pluralitas. Untuk itu, penulis mencoba mengaitkan
seni dengan pendidikan Islam dengan memposisikan seni sebagai media untuk
menjembatani pendidikan Islam agar lebih toleran dan terbuka kepada
berbagai bentuk keberagaman yang ada di Indonesia. Dengan alasan tersebut
penulis mengambil judul sebagai berikut: IMPLEMENTASI SENI DALAM
PENDIDIKAN ISLAM SEBAGAI BENTUK TOLERANSI PLURALISME

BUDAYA.

% Edi Yusuf Nur Samsu Santosa, Amuk Massa, (Y ogyakarta : AliefPress, 2004) hal 42-46





B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep seni dan konsep pendidikan Islam.
2. Bagaimana relevansi antara seni dengan pendidikan Islam.
3. Bagaimana realisasi implementasi seni dalam pendidikan Islam

sebagai bentuk toleransi pluralisme budaya.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengungkap dan menganalisis konsep seni dan konsep pendidikan
Islam.
b. Mengungkap dan mendeskripsikan relevansi antara seni dan
pendidikan Islam
b. Mengungkap urgensi implementasi seni dalam pendidikan Islam
sebagai bentuk toleransi pluralisme budaya.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Akademik:
Pemikiran ini dapat memperkaya khasanah pemikiran Islam,
khususnya yang berkaitan dengan apresiasi seni dan pluralisme
budaya.
b.Secara Praktis:
Penelitian ini turut memberikan sumbangan pemikiran yang ilmiah
dan obyektif tentang apresiasi seni dan pluralisme budaya

c. Bagi Dunia Pendidikan:
Pemahaman sifat toleransi yang di berikan kepada peserta didik,

merupakan upaya nyata bagi dunia pendidikan dalam perannya





membentuk rasa nasionalis dan upaya menciptakan integritas bangsa

yang hakiki.

D. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan mengapa penulis mengambil judul skripsi tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan Islam yang akhir-akhir ini cenderung "apatis" terhadap
pluralisme budaya, sehingga dipersepsikan sebagai anti kebudayaan.

2. Adanya relevansi diantara keduanya, yaitu nilai-nilai yang ada dalam
seni dan pendidikan Islam.

3. Implementasi seni dalam pendidikan Islam, merupakan salah satu
upaya membentuk toleransi bangsa terhadap bentuk pluralisme budaya

yang ada di Indonesia.

E. Kajian Pustaka

Telah banyak tulisan, baik yang berupa makalah, paper ataupun
skripsi yang membahas tentang pendidikan Islam dan pluralisme. Tetapi
belum ada yang secara spesifik membahas atau mengaitkan antara seni dan
pendidikan Islam sebagai bentuk toleransi pluralisme budaya.

Sayuti Hasibuan., pria kelahiran Medan, 17 September 1935, dalam
tulisannya yang berjudul, Pendidikan Apresiasi Seni Sebagai Salah Satu
Medium Pengembangan SDM di Indonesia, yang terangkum dalam buku

Pendidikan Apresiasi Seni, editor Yayah Khisbiyah dan Artiga Sabardila,





secara tegas mengungkapkan bentuk-bentuk kesenian (segala bentuk seni)
dari berbagai daerah perlulah diseleksi untuk dapat mengedepankan
keberadaan Tuhan.

Gitrif Yunus, lahir di Payakumbuh Sumatra Barat, 20 Agustus 1952,
yang sejak tahun 2001 dipercaya untuk memangku posisi "Wali Nagari"
Andaleh di kabupaten Lima Puluh Koto, menyatakan bahwa, yang dimaksud
dengan berwawasan pluralisme adalah kesadaran atau konsepsi cara pandang
bahwa kebudayaan bangsa ini adalah beranekaragam, berbeda-beda antara
satu suku bangsa dengan suku bangsa lain, bahkan antar satu komunitas
dengan komunitas lain. Pernyataan tersebut terdapat dalam tulisan Gitrif
Yunus berjudul; Mengembangkan Apresiasi Seni Berwawasan Pluralisme,
Berbasiskan Masyarakat Nagari, yang terangkum dalam buku Pendidikan
Apresiasi Seni, editor Yayah Khisbiyah dan Artiqa Sabardila.

Dalam skripsi yang berjudul Konflik Antar Umat Beragama dalam
Pluralitas Agama di Indonesia, yang membahas tentang pluralisme di
Indonesia dengan sebab terjadinya konflik antar umat beragama di Indonesia
khususnya Islam dan Kristen.’

Skripsi berjudul Pluralisme Agama dan Implementasinya dalam
Pendidikan Islam (Perspektif Al Quran), membahas tentang pluralisme agama
dalam perspektif Al Quran dan penerapannya dalam pendidikan Islam.
Didalamnya penulis mencoba mengevaluasi dan mengkritisi pendidikan Islam

yang ada di Indonesia sebagai pengenalan pluralisme agama dan bagaimana

® Suharlan, Konflik Antar Umat Beragama dalam Pluralitas Agama Di Indonesia.





pandangan Al Quran sendiri."

Dalam tulisan yang berjudul Kebudayaan dan Lingkungan Hidup,
karya Emil Salim, yang terangkum dalam buku Pembebasan BudayaBudaya
Kita, yang membahas tentang manusia indonesia yang utuh mempunyai ciri-
cirt hubungan keselarasan dengan Tuhan, keselarasan dengan masyarakat dan
keselarasan dengan lingkungan alam diatas dasar budaya Indonesia yang
memuat budaya lingkungan.''

Telah terdapat tulisan atau skripsi yang membahas tentang seni seperti,
Penerapan Media Seni Musik Sebagai Media Komunikasi Bahasa Arab.
Walaupun menggunakan media yang sama, tetapi terdapat perbedaan dalam
pembahasannya. Tulisan diatas menggunakan media seni untuk kepentingan
komunikasi dalam berbahasa arab, sedangkan disini penulis menggunakan
media seni sebagai alat untuk menjembatani pendidikan Islam untuk lebih
menghargai atau bersikap toleran terhadap bentuk pluralitas budaya yang ada
di Indonesia. Sehingga dapat disimpulakan bahwa, perbedaan tersebut
mengindikasikan judul yang diangkat oleh penulis belum pernah ada yang

meneliti.

F. Kerangka Teori
1. Implementasi
Implementasi adalah penerapan'> E. Mulyasa mendefinisikan

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau

1% Asni Rikhaniyah, Pluralisme Agama dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam
(Perspektif Al qur’an)

' Emil Salim, Kebudayaan Dan Lingkungan Hidup.

'> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet 11
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989) hal327.





inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.'
Sehingga implementasi dapat diartikan sebagai suatu proses penerapan ide
atau konsep seni dalam pendidikan Islam sebagai upaya mewujudkan sikap

toleransi terhadap kebudayaan.

2. Seni

Seni dapat diartikan sebagai segala yang berkaitan dengan karya cipta
yang dihasilkan oleh unsur rasa.'* Sedangkan kesenian dapat diartikan sebagai
hasil ekspresi manusia yang mengandung keindahan. Kesenian adalah hasil
kemampuan dan kegiatan daya rasa manusia. Kesenian timbul karena manusia
mengagumi keindahan. Keindahan itu kemudian diungkapkan dalam berbagai
bentuk kesenian.”” Implementasi seni dalam pendidikan Islam merupakan
media untuk menjembatani pendidikan Islam untuk lebih bersikap toleran dan
terbuka terhadap budaya yang ada

Sebagai contoh, di Jawa Tengah terdapat berbagai macam kesenian,

diantaranya adalah seni musik. Dalam pandangan Rahayu Supanggah,

ditinjau dari aspek penggunaan instrumen, musik tradisi di Jawa Tengah dapat
dibedakan menjadi tiga kelompok yakni: (1) kelompok musik yang sebagian
besar menggunakan instrumen bambu, (2) kelompok musik yang sebagian
besar menggunakan instrumen membran (selaput putih), clan (3) kelompok
musik gamelan.'®Dari ketiga kelompok musik tersebut terdapat kelompok

'3 E. Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik dan Implementasi.
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002) hal 93.

' pius A Partanto-M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001) hal 701.

> A.A. Y udhianta, dkk, Sejarah Budaya Program Pengetahuan Budaya, (Klaten: PT
Intan Pariwara, 1988) hal, 4.

M. Thoyibi, dkk, Sinergi Agama dan Budaya Lokal, (dialektika Muhammadiyah dan
budaya loka!), edit,( Surakarta: Muhammadiyah University Press UMS, 2003) hal35.





musik yang bercirikan Islam yaitu, kelompok musik yang menggunakan
instrumen membran.

Kesenian yang menggunakan perangkat musik selaput kulit yang hidup
didaerah Magelang, Purworejo, Wonosobo, dan sekitar Merbabu diasosiasikan
dengan Islam dan/atau keprajuritan. Beberapa diantaranya diasosiasikan
dengan laskar pangeran Diponegoro. Kesenian ini biasa dimanfaatkan sebagai
sarana dakwah agama, memperingati hari besar agama, dan untuk memompa
semangat kaum muda dalam hidup bermasyarakat. Masing-masing jenis
kesenian ini biasanya melibatkan banyak pelaku dan ratusan pendukung yang
secara efektif memiliki nilai silaturahmi, dan sekaligus berfungsi pula sebagai
perekat sosial, sebagai arena menjalin hubungan dan pergaulan yang harmonis
diantara warga masyarakat. Kelompok musik yang menggunakan alat musik
selaput kulit ini biasanya hadir dalam bentuk shalawatan dan seni yang
bernuansa keprajuritan.'’

Ekslusifitas maupun inklusifitas makna dari sebuah nilai spiritualitas
dimana musik menjadi bagian yang integral dari media ungkap kultural
tidaklah mudah dimengerti dan dipahami sesederhana apa yang dapat di
simpulkan dari sebuah rasionalitas atas interprestasi terhadap teks-teks
kebudayaan (nilai, konsep, sikap maupun perilaku) yang ada. Oleh karena itu
dalam sejarah panjang kehidupan manusia hingga kini, sering ditemukan
berbagai pertentangan hingga permusuhan sebagai akibat dari teks dan

konteks rasionalisasi selalu dibangun di atas nilai "subyektifitas pembenaran

"7 Ibid, M. Toyibi, dkk, hal 36.





kultural ", tidak melandaskannya pada nilai "objektifitas transendental”
mungkin dapat menjadi sebuah cara baru terhadap bagaimana melihat
"rasionalisasi" dan "kebekuan" cara rasionalitas kultural yang selama ini
menjadi rujukan.'®

Penggunaan media seni sebagai sarana dakwah (kendati belum 100
persen kaffah), pemah dilaksanakan oleh Sunan Kalijaga lewat seni
pewayangan tempo dulu. Dr. Th. Pigeud menulis lewat bukunya De Javaanse
Volksvertoningen bahwa, Sunan Kalijaga memang mengarang lakon wayang
baru (demi kepentingan dakwah), sekaligus menyelenggarakan (sebagai
dalang) pagelaran-pagelaran wayang tersebut, yang beresensi Kalimah
Syahadat. Cerita yang dipagelarkan pada masa itu adalah asli buatan; sehingga
manusia ingkar tertegur agar menjauhi lampah kufur, dalam kekerdilan dan
kebodohannya dihadapan Tuhan Yang Maha Esa. "’

Di Jawa terdapat pergumulan antara Islam di satu pihak, dengan tradisi
dan budaya Jawa pra Islam di pihak lain. Menolak semua tradisi dan budaya
Jawa pra Islam bagi masyarakat muslim adalah suatu kemustahilan, karena
bagi semua anggota masyarakat Jawa, mereka terikat dengan norma dan
tradisi yang berlaku. Namun, menerima semua tradisi Jawa dengan tanpa
seleksi adalah langkah yang Dbertentangan dengan prinsip-prinsip
keberagamaan yang mengharuskan adanya seorang Nabi atau Rasul yang

ditugaskan untuk mengajarkan risalah atau ajaran tertentu yang harus ditaati

8 Ibid, hal 85.

19 Artur S. Nalan dan Agus R. Sarjono, Catatan Seni, edit, Cet II, (Handung, STSI Press,
1998), hal 16.





oleh para pengikutnya.?

Hal ini terjadi karena ada adat dan tradisi yang bertentangan dengan
ajaran-ajaran Islam. Selagi hal ini tidak bertentangan dengan Islam, para
ulama tidak memasalahkan untuk mengadopsinya. Tapi apabila sudah
menyangkut masalah ritual, terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama.
Sebagian bersikap toleran terhadap budaya tersebut dan sebagian menolaknya.
Bahkan kalau jelas-jelas sudah menyinggung masalah agidah/kepercayaan,
mereka bersepakat untuk menolaknya.”!

Terkait dengan, mengapa penulis menggunakan media seni dan
menerapkannya dalam pendidikan Islam sebagai bentuk toleransi pluralisme
budaya, terdapat beberapa manfaat dari pendayagunaan seni dan estetika,
antara lain:

Pertama, seni bermanfaat untuk menanamkan kesadaran multikultural
dalam masyarakat plural, membantu masyarakat keragaman (diversiti) sebagai
kenyataan yang tidak dapat ditolak sehingga membawa pengaruh lahirnya
sikap toleran, menjadi sarana kritik sosial melalui parodi dan seni peristiwa
(happening art) terhadap situasi dan kondisi sosial, politik, ekonomi dan
budaya, untuk transformasi yang lebih besar, memelihara masyarakat
pendukungnya sehingga proses transmisi seni dapat terus berlangsung,
menciptakan semacam filter dari pengaruh negatif budaya populer yang
dibawa arus globalisasi, serta membuka peluang terciptanya invasi dan

kreatifitas yang orisinal.

% M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, edit, (Y ogyakarta, Gama Media, 2000),
hal 113.
I M. Darori Amin. ibid.





Kedua, pendayagunaan dan pendidikan estetika untuk keluhuran dan
kehalusan budi pekerti (al-akhlagqul karimah). Pendidikan estetika bukan
sekedar menyampaikan ajaran atau konsep tentang keindahan, lebih dari itu
adalah proses penerimaan yang mengedepankan arti, makna (meaning) dan
kualitas sebuah obyek, yang meliputi unsur-unsur inderawi baik penglihatan

maupun pendengarant, cita rasa maupun getaran sebuah obyek penerimaan.

Ketiga, seni adalah alat intuisi intelektual untuk mencerdaskan emosi dan
menyampaikan pesan sapiensial (bijaksana) yang mentransendensikan individu
dan jiwa kolektif dunia kepada Allah. Kecerdasan sebagai alat dan perhatian
utama. Jalan sapiensial tidak dapat dipisahkan dari keindahan karena keburukan
tidak bisa diterima oleh akal. Seni juga terbukti dapat menciptakan equilibrium
atau keseimbangan pada instrumen kecerdasan manusia , tidak semata
mengandalkan aspek intelektual, namun juga aspek emosional-spiritual.
Kecerdasan emosional membuat kecerdasan intelektual lebih bermakna dan
memberikan kekuatan inspiratif menuju kematangan moral-spiritual dan empati

sosial yang altruistik.”*

3. Pendidikan Islam
Terdapat beberapa uraian dari Drs. Ahmad Marimbi, Abdurrahman
Nahlawi, Drs. Burhan Shomad, Mustofa Al Ghulayani, Syeh Muhammad A.
Naqaib Al Atas, Prof.Dr. Hasan L., merupakan hasil seminar se- Indonesia 7-

11 Mei 1960 di Cipayung Bogor, merumuskan definisi Pendidikan Islam

22 Ibid, Yayah Khisbiyah-Atiga Sabardila, editor, hal 211.





adalah bimbingan yang dilakukan oleh orang dewasa kepada terdidik dalam

masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim. »

Merujuk dan mengamati perkembangan pendidikan yang ada,
khususnya pendidikan Islam merupakan suatu yang wajar kaitannya dengan
keterlibatan pendidikan Islam dalam memandang pluralisme yang merupakan
simbol dari eksistensi bangsa yang sangat disayangkan bila tidak ada langkah
yang signifikan untuk melestarikannya. Sehingga dibutuhkan tindakan dari
semua pihak, minimal sikap toleransi atau menghargai terhadap budaya yang
ada di Indonesia.

Pendidikan dalam bentuk apapun di Indonesia, tanpa terkecuali
pendidikan Islam harus mampu menumbuhkan sikap penghargaan yang tinggi
terhadap keragaman budaya. Dalam konteks bangsa Indonesia yang ber
Bhineka Tunggal Ika, pengembangan pendidikan agama di harapkan agar
tidak sampai: (1) menumbuhkan semangat fanatisme buta, (2) menumbuhkan
sikap intoleran dikalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia dan (3)
memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan
nasional. Sebaliknya, pengembangan pendidikan agama diharapkan agar
mampu menciptakan ukhuwah islmaiyah dalam arti luas, yakni persaudaraan
yang Dbesifat Islami, bukan sekedar persaudaraan antar umat Islam
sebagaimana yang selama ini dipahami, tetapi juga mampu membangun

persaudaraan antar sesama, serta mampu membentuk kesalehan pribadi

2 Nur Uhbiyati, /Imu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia) hal 9.





sekaligus kesalehan sosial.”*

Guru pendidikan agama Islam disekolah/madrasah pada dasamya
merupakan pewaris para Nabi, serta pewaris dan pelanjut dari usaha-usaha
para pendahulunya untuk mempertahankan dan mengembangkannya dalam
konteks pendidikan formal disekolah/madrasah, sehingga akan tercipta
masyarakat religius (yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa), dan menjadi cita-cita pembangunan bangsa dan negara Indonesia.

Hanya saja jika mengamati secara cermat terhadap fenomena sosial
dan kultural yang sedang aktual pada masa sekarang, yang nota bene juga
merupakan bagian dari produk pendidikan, ternyata bangsa Indonesia sedang
menghadapi dan mengalami krisis multidimensional, termasuk didalamnya
krisis moral, krisis kepercayaan, dan krisis peradaban. Pada saat ini masih
banyak orang cerdas, terampil, pintar, kreatif, produktif dan profesional, tetapi
kurang dibarengi dengan kekokohan aqidah dan kedalaman spiritual serta
keunggulan akhlak. Sebagai indikatomya akhir-akhir ini kita sering
dihadapkan dengan isu-isu tindak kekerasan, anarchisme, premanisme,
tindakan brutal, perkelahian antar pelajar, konsumsi minuman keras, narkoba
yang sudah melanda dikalangan pelajar dan mahasiswa, serta kriminalitas
yang semakin hari semakin menjadi-jadi dan semakin rumit.*

Terlepas dari itu semua, gambaran diatas hanyalah profil sebagian dari
perilaku para pendidik kita yang cenderung mengabaikan nilai-nilai moral,

nilai seperti inilah yang seharusnya ada dan dimiliki oleh setiap pendidik,

* Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikasn Islam, (Bandung : Nuansa
Cendekia, 2003) hal 60.
* ibid, hal 61.





karena mengingat tugas utama pendidik yang sangat berat, yakni selain
menjadikan manusia menjadi cerdas dari segi kognitifnya juga cerdas dari segi
afektif dan psikomotomya. Dengan demikian akan terbentuklah suatu
keseimbangan yang akan membawa kepada keselarasan dan kebajikan dalam
berperilaku. Sehingga posisi pendidikan Islam disini merupakan komponen
yang menjadi target penerapan atau implementasi, mengingat peranannya

yang besar dalam masyarakat.

4. Toleransi

Toleransi berarti sifat dan sikap menghargai’®. Sifat dan sikap
menghargai harus ditunjukan oleh siapapun terhadap bentuk pluralitas yang
ada di Indonesia. Sebab toleransi merupakan sikap yang paling sederhana,
akan tetapi mempunyai dampak yang positif bagi integritas bangsa pada
umumnya dan kerukunan bermasyarakat pada khususnya. Tidak adanya sikap
toleransi dapat memicu konflik yang selamanya tidak kita harapkan.

Kekacuan yang lebih besar yang terjadi saat ini adalah adanya berbagai
kepentingan dari pihak tertentu yang cenderung mengambil keuntungan dari
setiap kejadian dan berupaya meraih kemenangannya sendiri. Disisi lain
masyarakat kita akhir-akhir ini cenderung mengarah kepada masyarakat
kepentingan/patembayan (gesellschaft), sedangkan nilai-nilai masyarakat
paguyuban (gemeinschaft) mulai ditinggalkan, sehingga yang tampak

dipermukaan adalah timbulnya konflik kepentingan-kepentingan, baik

*% Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, ............ hal 753





kepentingan individu, kelompok, agama, etnis, politik maupun kepentingan
lainnya *’

Sebenamya kita sudah bosan mendengar tetjadinya berbagai konflik
yang tidak kunjung reda, yang seakan-akan tidak pernah habis, bahkan selalu
terjadi dimana-mana. Adanya sikap toleransi yang kurang, bisa menjadi
permasalahan baru dalam kehidupan kita, hanya dengan alasan kita berlatar
belakang berbeda atau sebaliknya. Manusia di Indonesia mempunyai latar
belakang budaya yang tidak sama dan sudah menjadi sesuatu yang tidak
terbantah lagi. Negara Indonesia adalah negara kepulauan, dan setiap pulaunya
mempunyai kebudayaan masing-masing. Sehingga dari sinilah penulis
memandang dengan penerarapan sebuah apresiasi seni dalam pendidikan

Islam akan mampu mengembangkan sikap toleransi kepada semua pihak.

5. Pluralisme
Pluralisme berarti hal yang menyatakan jamak atau tidak satu.”®
Merupakan sesuatu keniscayaan bahwa Indonesia adalah negara kepulauan
yang multikulturalisme, dan keragaman lainnya yang sebagian besar masih
menjadi aktifitas sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat. Merupakan
suatu "keegoisan" bila kita sebagai manusia Indonesia tidak mengakui adanya
pluralisme yang ada.

6. Budaya

7 bid, hal 61.
8 Ibid, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, hal 691.





Budaya berarti pikiran dan akal manusia. *’Adapun pengertian lain
yaitu kebudayaan. Kata kebudayaan berasal dari Bahasa Sansekerta buddayabh,
bentuk jamak kata buddhi yang artinya akal atau budi. Dalam bahasa Inggris
kebudayaan disebut culture, yang berasal dari bahasa latin colere. Dalam ilmu
Antropologi, kebudayaan diartikan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat, yang dijadikan
milik manusia dengan belajar. Dengan pengertian itu, jelas bahwa kebudayaan
adalah sebuah hasil karya manusia yang didapat dengan belajar. Oleh karena
didapat dengan belajar, kebudayaan berkembang sesuai dengan perkembangan
akal manusia.*

Perlunya pemahan baru dari masyarakat akan pandangannya terhadap
sebuah realitas dari tatanan kebudayaan akan melampui proses yang panjang.
Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim bukan merupakan suatu
kemustahilan untuk ikut serta membangun sebuah komunitas yang cinta akan
khasanah budaya. Sudah terang unsur yang bersifat kemanusiaan semata-mata
merupakan titik pusat dari segala analisa tentang universalisme Islam. Sifat
keagamaan adalah universalis karena sifat itu mempersiapkan manusia kapada
suatu hari kemudian yang transendental dan abadi. Bersamaan dengan hal
tersebut, iman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan universal mendorong akan

hapusnya segala prinsip etnik dan perasaan kebangsaan.’'

¥ J.S. Badudu-Prof. Sultan.M.Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994) hal 94.

** A.A. Yudhianta, dkk" Sejarah Budaya Program Pengetahuan Budaya, (Klaten: PT
Intan Pariwara, 1988) hal, 1.
3! Marcel A. Boisard ,Humanisme Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980) hal192.





Sehingga dapat disimpulakan, bahwa keberadaan pendidikan Islam
yang sedang berlangsung harus mampu membuka dan bersikap lebih toleran
terhadap segala bentuk kebudayaan yang ada. Sedangkan seni dalam bentuk
apapun dengan segala apresiasinya, harus bisa mengedepankan keberadaan

Tuhan Yang Maha Esa dengan berbagai nilai yang ada didalamnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang
difokuskan pada penulusuran dan penelahan literatur serta bahan
pustaka lainnya.
2 Teknik Pengumpulan Data
Terdapat dua sumber dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Maksud dari sumber data primer adalah, berupa buku-buku yang
secara khusus membahas tentang seni, pendidikan Islam, dan
pluralisme, sebagai sumber data utama (primer) yang akan dikaji
dalam penelitian ini.
Buku-buku tersebut diantaranya :
Pendidikan Apresiasi Seni, editor, Yayah Khisbiyah dan Atiqa

Sabardila, Catatan Seni, editor, Nalan S. Arthur dan Agus R.






Sarjono, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, oleh
Muhaimin, IImu Pendidikan Islam, karangan Uhbiyati, Sejarah
Budaya Program Pengetahuan Budaya, A.A Yudhianta, Sinergi
Agama dan Budaya Lokal, editor, Yayah Khisbiyah dan Abdullah
Aly, Islam Dan Kebudayaan Jawa, editor Darori Amin, Sekitar
Masalah Kebudayaan, karangan Darmanto Jatman, dan Emil Salim,
dalam bukunya Pembebasan Budaya-Budaya Kita.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber-sumber lain yang dapat
mendukung proses pengumpulan data. Sumber tersebut bisa berupa
artikel maupun surat kabar, dan sumber-sumber lain yang terkait
dengan masalah tersebut.
Sumber data sekunder yang berupa buku, kamus atau sumber lain
diantaranya :
Edi Yusuf Nur S.S. dalam bukunya Amuk Massa, Kamus Umum
Bahasa Indonesia, oleh J.S. Badudu dan Sultan M. Zain, Al Quran
dan Terjemahannya, oleh Departemen Agama Republik Indonesia,
Ahmad Mustofa, dalam bukunya Ilmu Budaya Dasar, Tbonu Mas'ud
dan Joko Paryono, dalam bukunya [llmu Alamiah Dasar, dan

Humanisme Dalam Islam, terjemah, M. Rasjidi.





3. Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian
deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan
fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian
berlangsung dan menyajikan apa adanya. Bentuk yang diamati bisa
berupa sikap dan pandangan yang menggejala saat sekarang, hubungan
antara variabel (korelatif), pertentangan dua kondisi atau lebih

(komparatif).”

H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab:

Bab I : Pendahuluan, yang berisi tujuh sub bab, yaitu: penegasan
istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II : Konsep Seni, merupakan penyajian tentang konsep seni
yang terdiri dari Pengertian seni, perkembangan seni di Indonesia, serta
sejarah dan perkembangan seni dalam Islam.

Bab III : Konsep Pendidikan Islam, merupakan pembahasan
penyajian dari konsep pendidikan Islam, yang meliputi pengertian

pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, dan metode

hal89.
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pendidikan Islam.

Bab IV : Implementasi Seni Dalam Pendidikan Islam, merupakan
bagian yang menyajikan bagaimana implementasi seni dalam pendidikan
Islam, yang terdiri dari relevansi seni dengan pendidikan Islam, seni
sebagai media pengenalan budaya, dan implementasi seni dalam
pendidikan Islam.

Bab V : Penutup, merupakan bab terakhir, yang berisi tentang

kesimpulan dan saran-saran.





BAB |1

KONSEP SENI

A. PENGERTIAN DAN ASAL USUL SENI
1. Pengertian Seni.

Seni sacara umum dapatlah diartikan sebagai penjelmaan rasa indah
yang terkandung dalam jiwa manusia, dilahirkan dengan perantaraan alat
komunikasi kedalam bentuk yang dapat ditangkap oleh indera pendengaran
(seni suara), penglihatan (seni lukis), atau seni gerak (seni tari dan seni
drama).”

Dalam kehidupan sehari-hari pengertian seni sering kali dimaknai
bermacam-macam oleh manusia, dan tidak ada parameter yang jelas untuk
mendefinisikan apa itu seni. Bisa dikatakan semua barang yang mempunyai
sifat indah, unik, dan aneh adalah karya seni. Perbedaan persepsi mengenai
apa itu seni sering kali memicu perdebatan diberbagi kalangan, seperti yang
terjadi akhir-akhir ini. Beberapa kalangan artis yang menyebutnya sebagai
pekerja seni, dan kebebasan mengeksploitasi tubuh adalah sah dan bukan
pornografi. Adapula kalangan berpendapat bahwa seni adalah seni, pornografi
adalah pornografi, keduanya harus dibedakan dan tidak bisa disamakan,
sebagian lagi melihat karena dampak negatif yang diberikan kepada

masyarakat.

33 Euis Sri Mulyani, Panduan Pengajaran Seni Dalam Islam, (Jakarta, Penamadani,
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Seni oleh manusia sering di interprestasikan sebagai sesuatu yang
indah. Keindahan yang dimunculkan oleh karya seni pada mulanya adalah
hasil dari peniruan terhadap alam, seperti yang diungkapkan oleh Plato dan
muridnya Aristoteles. Plato menyebutkan seni sifatnya naturalistis, artinya
ketepatan bentuk alam sangat diutamakan dalam penciptaan. Aristoteles
menambahkan peniruan terhadap alam harus ideal, maksudnya seni yang
berpijak pada bentuk alam harus disertakan gagasan pencipta, untuk
menambah keindahannya.

Ada bermacam-macam hal yang bisa menimbulkan rasa indah pada
saat kita mengalaminya. Secara singkat hal-hal yang indah dapat digolongkan
menjadi dua golongan, yakni:

Pertama, keindahan alami. Keindahan yang tidak dibuat oleh manusia.
Misalnya gunung, laut, pepohonan, bunga, kupu-kupu. Atau barang-barang
yang memperoleh wujud indah akibat peristiwa alam, seperti Pulau Tanah Lot,
yang memperoleh bentuk akibat pukulan-pukulan ombak laut berabad-abad
lamanya, keindahan alam seperti matahari terbit atau terbenam, dan keindahan
makhluk hidup ciptaan Tuhan, seperti kuda, ayam, sapi, menjangan,
bermacam-macam burung, berbagai anjing ras, berbagai jenis ikan (terutama
ikan hias), dan tubuh manusia sendiri yang keindahannya telah dimuliakan
dalam kesenian Yunani sejak beberapa abad sebelum Masehi juga termasuk

hal-hal indah alami, yang tidak dibuat oleh manusia. Kedua, hal-hal indah





yang diciptakan oleh manusia. Mengenai keindahan barang-barang buatan
manusia secara umum kita menyebutnya sebagai barang kesenian. **

Berbagai keindahan yang disajikan alam oleh para seniman diabadikan
dalam karya-karyanya, seperti seni lukis dan seni patung. Sedangkan
keindahan tubuh manusia pada saat ini sering kita jumpai sewaktu
menyaksikan senam, seni beladiri, dan seni tari. Seringkali dalam
menyaksikan karya seni, manusia akan terkagum, berhayal, dan bertanya-
tanya apakah maksud dan tujuan yang akan disampaikan. Jadi selain indah,
karya seni juga harus mampu memberikan konstribusi kepada masyarakat,
baik pesan maupun manfaat.>

Pada umumnya apa yang di sebut indah didalam jiwa manusia dapat
menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman, nyaman dan bahagia bila
perasan itu sangat kuat, kita merasa terpaku, terharu, terpesona serta
menimbulkan keinginan untuk mengalami kembali perasaan itu walaupun
sudah dinikmati berkali-kali.*

Seni selalu menarik untuk dibicarakan bukan hanya karena
keindahannya, tetapi terlebih-lebih karena pada kenyataanya dalam kehidupan
sehari-hari, disadari atau tidak, manusia tidak dapat lepas dari seni.
Melekatnya seni pada seluruh aspek kehidupan manusia acap kali menyulitkan
kita untuk memilah seni dan yang bukan seni. Apabila dapat disebut jenis-

jenis seni seperti seni rupa, seni musik, seni tari, seni sastra, seni drama dan

** A.A.M. Djelantik, Estetika sebuah Pengantar, (Bandung; Masyarakat seni Pertunjukan
Indonesia, 2004) hal 1
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seni-seni yang lain, sering dijumpai kesulitan untuk memisah-misahkan
perwujudan tiap-tiap jenis seni itu sebab seni yang satu dan yang lain selalu
berkait-kaitan.’’

Dalam menyaksikan sebuah pertunjukan musik misalnya, seringkali
menghadapi berbagai unsur seni yang terkait didalamnya. Walaupun karya
seni musik pada dasarnya dinikmati orang melalui indera pendengar (auditor),
tetapi berbagai unsur lainnya yang bukan tatanan nada yang harmonis semata-
mata, muncul secara bersama-sama didalamnya. Suatu bentuk dalam
pertunjukan musik menampilkan berbagai unsur didalamnya seperti peragaan
gerak, tata busana dan kata-kata sastra. Kesatuan ini menimbulkan kenikmatan
tersendiri  yang lebih kompleks sifatnya bagi orang-orang yang
mengamatinya.>®

Sehingga dapat dikatakan, bahwa seni adalah ekspresi keindahan yang
memancar dari citakarsa manusia dalam merespon lingkungannnya. Seni
mengarang, seni lukis, seni sastra, seni peran, seni suara dan sebagainya,
merupakan ekspresi keindahan manusia atas stimulant keindahan yang
direspon oleh miliu dan emosinya dengan berbagai kreativitas dan aktivitas
seni yang memberi rasa senang, gembira, bangga, bahagia, malah juga

menangis dan terharu.*

*7 Suwaji Bastomi, Wawasan Seni, (Semarang, IKIP Semarang Press, 1992) hal 1
38 g7
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2. Asal Usul Seni

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, banyak hal yang
mengalami perubahan di segala bidang, sama halnya dengan seni, seni pada
saat ini banyak mengalami perkembangan dan semakin menunjukan
eksistensinya pada dunia. Berbicara tentang perkembangan seni tidak terlepas
dari asal mula seni dan kapan seni itu lahir dan bagaimana perkembangannya.

Dalam gua-gua di Prancis Selatan, Spanyol atau Maroko manusia
purba yang hidup kira-kira 60.000-10.000 tahun yang lampau meninggalkan
bekas-bekas pada dinding-dinding gua-gua itu yang bagi manusia modern pun
masih mengesankan (atau justru untuk manusia modern?): goresan-goresan,
bekas telapak tangan, lukisan, patung-patung. Dan barang-barang itu
mengesankan, karena jelas berbobot seni, memperlihatkan suatu visi, suatu
kepekaan terhadap bentuk-bentuk dan warna-warni seperti hanya dimiliki
seorang seniman.*’

Seni pada mulanya adalah proses dari manusia, dan oleh karena itu
merupakan sinonim dari “ilmu”. Dewasa ini, seni bisa dilihat dalam intisari
ekspresi dari kreatifitas manusia. Seni sangat sulit untuk dijelaskan dan juga
sulit dinilai, bahwa masing-masing individu “artis” memilih sendiri peraturan
dan parameter yang menuntunnya atau kerjanya, masih bisa dikatakan bahwa
seni adalah proses dan produk dari memilih medium, dan suatu set peraturan
untuk penggunaan medium itu, dan suatu set nilai-nilai yang menentukan apa

yang pantas dikirimkan dengan ekspresi lewat medium itu, untuk

* Dick Hartoko, Manusia Dan Seni, (Yogyakarta, Kanisius, 2002) hal 21.





menyampaikan baik kepercayaan, gagasan, sensasi, atau perasaan dengan cara
seefektif mungkin untuk medium itu. Sekalipun demikian, banyak seniman
mendapat pengaruh dari orang lain masa lalu, dan juga beberapa garis
pedoman sudah muncul untuk mengungkap gagasan tertentu lewat simbolisme
dan bentuk (seperti bakung yang bermaksud kematian dan mawar merah yang
bermaksud cinta).*!

Banyak spekulasi yang dilakukan oleh para peneliti untuk mengungkap
asal mula seni. Giese mengajukan hipotesis bahwa seni yang pertama-tama
adalah seni yang bersifat naturalistis yaitu seni yang mengikuti bentu-bentuk
alam. Alasannya manusia zaman dulu lebih tajam penginderaannya dari pada
fantasinya. Dimana manusia purba melihat seekor binatang yang melintasi
batu karang yang kebetulan mirip dengan seekor binatang atau benda lainnya,
lalu akan melihat binatang yang sesungguhnya dan melihat kembali kepada
batu karang, lalu timbullah persepsi pada manusia purba tentang adanya
persamaan antara binatang dan batu karang yang mirip dengan binatang itu,
namun demikian, Giese dalam teorinya belum dapat mengajukan data untuk
menentukan asal mula seni.*

Terdapat berbagai teori dalam menentukan asal mula seni, berdasarkan
sejarah estetika dapat diajukan teori tentang lahirnya seni (Abdul Kadir, 1975:
3-4)

1. Theory of play

Teori ini berdasarkan pendapat:

* Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia, Seni,
www.wikipedia.com.id. Dalam Yahoo.com.
*2 Suwaji Bastomi, Wawasan Seni, hal 25.






a. Yohan Herder dengan hukumnya dorongan kejiwaan kodrat dan
tanpa tujuan praktis.

b. Croce dengan dasar pikiran kegembiraan pemberian lIllahi. la
berpendapat bahwa seni mengabdi hanya untuk seni itu sendiri.

Dengan dasar kedua pendapat tersebut lahirlah pendapat yang

mengatakan bahwa lahirnya seni semata-mata untuk kesenangan dan

mengisi waktu belaka. Orang mencipta seni hanya untuk memperoleh
kegembiraan dan kepuasan sendiri, tidak dimaksudkan untuk tujuan
lain.
2. Theori of utility
Teori ini menyatakan bahwa semua kegiatan artistik dan lahirnya seni
ditujukan kepada kepentingan praktis dan kebutuhan sosial. Teori ini
didasarkan kepada pendapat ahli antropologi yang menganggap bahwa
dorongan sosial dan ekonomi merupakan pangkal pokok aktivitas
manusia. Dua orang tokoh teory of utility ini adalah:

a. G. Weltfish. la mengatakan bahwa seni berhubungan erat dengan
craftmansip (kemahiran atau ketukangan). Kemahiran seni
bukanlah kemahirn berabstraksi, tetapi kemahiran kerja dan
keinginan menikmati kerja, diantaranya memang ada orang yang
merasa berbahagia jika sedang melakukan pekerjaannya. Orang
seperti itu sehari-hari tidak pernah beristirahat, ia selalu

mengerjakan sesuatu atau membuat sesuatu yang berguna.





b. GH. Luquet. Ia mendasrakan teorinya pada teori tentang proses
kejiwaan untuk menguatkannya. Tiap manusia mempunyai
dorongan untuk menguasai hasil. Dengan kata lain, orang bekerja
untuk memperoleh hasil, dan hasil itu untuk kepentingan hidupnya.

3. Theori Magi dan Religi
Dua orang yang mendukung teori ini adalah:

a. Salmon Reinoch. Ia menerangkan bahwa kehadiran seni guna
mengangkat tenaga-tenaga gaib untuk kepentingan berburu dan
sebagainya. Lukisan pada zaman prasejarah yang ada di gua-gua
mengilustrasikan bahwa orang sebelum berburu binatang
melakukan upacara menusuk-nusukkan tombaknya pada lukisan
binatang di dinding gua itu. Maksudnya untuk mendapatkan tenaga
gaib agar ia berhasil menangkap binatang buruannya.

b. S. Gideon. Ia mengatakan bahwa seni adalah cara yang lazim untuk
mendapatkan kekuatan dalam memperoleh kekuasaan. Usaha
untuk mendapatkan kekuatan tersebut dengan cara membuat garis-
garis dan gambar-gambar binatang yang akan ditangkapnya.
Pembuatan garis-garis dan gambar-gambar binatang itu dilakukan
pada dinding gua tempat tinggalnya atau gua khusus untuk

membuat gambar-gambar binatang.*

* Ibid, hal 27.





Bentuk kesenian pada zaman purba semua luluh dalam satu ungkapan
kehidupan yang manunggal, baru kemudian secara berangsur-angsur
berkembang menjadi bagian-bagian. Semula seni itu satu bentuk ungkapan,
tidak terpisah-pisah menjadi seni tari, seni musik, seni rupa, seni drama, seni
sastra dan lain-lain.

Ada yang berpendapat bahwa, dahulu pada waktu diselenggarakan
upacar-upacara ritual, misalnya upacara akan berburu binatang, manusia
sering berkumpul. Mereka menghias diri dengan mengoleskan warna-warna
alam pada badan dan lengannya, kadang-kadang dilakukan dengan teknik
torehan atau tattoo. Sering pula mereka mengenakan bulu-bulu dan daun-
daunan untuk menghias kepala serta tubuhnya. Mereka menari mengelilingi
api unggun dibawah sinar bulan purnama yang indah. mereka melakukan
gerak-gerak secara ritmis, ekspresif dan spontan, bersamaan dengan derap
kaki yang serempak terdengar suara tongkat dan senjata yang saling
berbenturan.

Para penonton terpengaruh oleh ekspresi gerak ritmis yang dilakuakan
oleh peserta upacara tadi sehingga secara spontan para penonton mengiringi
gerak-gerak ritmis dengan tepuk tangan sambil bersuara melodis. Semua
orang berperan aktif sehingga menjadi perpaduan yang unik antara tata rupa,
tata gerak, tata suara dan keseluruhannya menjadi pentas yang tersaji secara

teratur, ritmis dan melodis. Semua beban sehari-hari terlupakan dan terjelma





menjadi suasana yang serba gembira, menyenangkan dan penuh kenikmatan.
Pada saat itulah muncul kegiatan estetis dengan segala variasinya.**

Dari semua seni yang diciptakan oleh manusia, baik seni musik, seni
tari, seni rupa, seni drama, maupun seni sastra dan seni yang lainnya, dahulu
merupakan satu ungkapan yang tak terpisahkan karena dilakuakan pada saat
yang sama. Kemudian disertakan pula unsur-unsur psikologis sehingga
menimbulkan argumen, mengapa manusia menciptakan bentuk-bentuk seni?.
Menurut teori baru manusia mencipta seni tidak hanya memenuhi kebutuhan
material saja, tetapi kebutuhan spiritual.

Berdasarkan pendapat serta berbagai teori yang ada, maka dapat
dikatakan seni muncul semenjak manusia mengenal dan melakukan pemujaan
terhadap hal-hal gaib. Seni adalah aktivitas manusia yang dinyatakan dalam
bentuk perlambangan yang mengandung nilai-nilai tertentu. Kemampuan
manusia dalam mewujudkan nilai-nilai serta kesadaran manuisia menyerap
nilai-nilai adalah ciri utama yang membedakan manusia dari makhluk-
makhluk yang lain.*

Pada dasarnya manusia menciptakan seni atas dasar kesengajaan dan
kesadaran yang tinggi, karena semua seni yang diciptakan mempunyai tujuan
tertentu, baik kepentingan seniman, orang lain maupun kebutuhan spiritual.
Sedangkan nilai estetis pada karya seni semakin terlihat jelas ketika manusia

menciptakan seni untuk keperluan religi. Karena dilakukan dengan sepenuh

* Ibid, hal 28.
4 Ibid, hal 29.





hati, artinya dengan penuh curahan perasaan karena dilandasi oleh keyakinan
kepercayaan.

Sedangkan perkembangan seni sendiri sejalan dengan perkembangan
aspek kehidupan lainnya seperti ekonomi, sosial, teknologi, pengetahuan,
bahasa, agama dan lain-lain. Perkembangan seni berasal dari dua faktor, yaitu
faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam, yaitu perkembangan
seni yang berasal dari pertumbuhan kreasi manusia. Adapun faktor dari luar,
yaitu lingkungan alam yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial.
Dari sinilah kemudian manusia mulai menciptakan sesuatu yang baru dan

berkembang sesuai dengan kebutuhan hidup.

. PERKEMBANGAN SENI DI INDONESIA

Perkembangan kesenian di Indonesia adalah hasil dari perkembangan
berbagai kebudayaan yang ada. Berbagai kebudayaan yang terbentuk sejak
zaman prasejarah sampai ke zaman modern memberikan corak tersendiri
terhadap lahirnya seni ditiap daerah. Kebudayaan yang ada di Indonesia sangat
mempengaruhi lahirnya seni yang tercatat sejak zaman prasejarah, masuknya
agama Hindu, masuknya agama Islam yang menjadi agama mayoritas, masa
kolonialisme, sampai pada banyaknya etnis Tionghoa yang tersebar di wilayah
Indonesia dan era modern. Dari rangkaian budaya tersebut, unsur-unsur lama
digantikan dengan yang baru dan bahkan ada yang tumpang-tindih, bercampur

baur, atau kadang-kadang hadir berdampingan.





Indonesia sebagai wilayah kepulauan dengan keadaan geografis yang
berbeda-beda memiliki corak kebudayaan yang beraneka ragam. Beberapa
daerah pedalaman kebudayan pertanian yang sederhana hampir tidak tersentuh
oleh kebudayaan asing. Kebudayaan masih utuh dan murni jika dibandingkan
dengan kebudayaan daerah pantai yang menjadi tempat perdagangan.
Kebudayaan asli ini sampai datangnya agama Islam masih ada yang bertahan.

Selanjutnya dengan masuknya pengaruh kebudayan dari Eropa seperti
Spanyol, Portugal, Inggris dan Belanda, masih ada daerah-daerah yang
bertahan dengan kebudayaan aslinya. Sebaliknya pengaruh dari kebudayaan
luar Indonesia tidak terasa sama kuatnya dengan di tiap daerah. Unsur-unsur
kebudayaan asing yang mengalami proses akulturasi membentuk kebudayaan
dengan identitas yang berbeda ditiap daerah. Maka tercapailah corak
kebudayaan yang majemuk yang menjadi ciri dari kebudayaan Indonesia.*®

Perkembangan seni yang ada di Indonesia, bisa dikatakan hadir karena
berbagai pengaruh. Dari zaman prasejarah sampai era modern.

a. Zaman Prasejarah
Terdapatnya gambar tangan dan binatang yang ada di dalam dinding-
dinding gua yang dijadikan simbol dari manusia dahulu dan sekaligus
bukti adanya bentuk seni yang telah diciptakan. Sebagai contoh gambar

pada batu yang dapat ditemukan di wilayah pantai barat Papua kepulauan

* Wiyoso Yudoseputro, Pengantar Seni Rupa Islam Di Indonesia, (Bandung, Angkasa,
1996) hal 115.





Kei, Seram, Sulawesi, dan Kalimantan.” Bentuk-bentuk lain adalah
adanya alat (senjata) yang digunakan untuk keperluan berburu binatang,
seperti batu yang berbentuk kapak. Dahulu sebelum berburu mereka sering
melakukan upacara dan menari dengan tubuh yang di beri warna dan
mengeluarkan suara-suara, sehingga menjadi suatu perpaduan yang
menarik dan bernilai estetis.

b. Pengaruh Kebudayaan Hindu-Buddha.
Bisa dikatakan kebudayaan Hindu mempunyai pengaruh yang cukup kuat
di Indonesia, dan kebudayaan tersebut berasal dari India. Di Jawa
misalnya, pengaruh ajaran dan kebudayaan lama masih sangat terasa
bahkan setelah masuknya agama Islam yang dibawa oleh para pedagang
Islam.
Kesenian juga mencapai reputasi yang mengesankan semasa Hindu-
Buddha, ketika penduduk di Jawa dan Bali membangun candi-candi
dengan arsitektur yang mengagumkan, yang salah satunya merupakan
monumen dunia dan salah satu keajaiban dunia (Candi Borobudur).*®
Saat mengunjungi candi-candi tersebut, bisa dilihat bahwa para seniman
pada zaman ini mampu menciptakan karya seni yang bernilai estetis
tinggi. Ini terbukti pada pahatan-pahatan di dinding candi yang dihasilkan
sangat rapi dan halus, sehingga memberikan kesan pada khayalak ramai
bahwa di zaman tersebut di Indonesia pernah terdapat suatu kejayaan raja-

raja yang pernah menguasai Nusantara.

7 R.M. Soedarsono, Melacak Jejak Perkembangan Seni Di Indonesia, Terj, ( Bandung,
Arti.line, 2000) hal 2.
* Agung Puspito, Islam Dan Seni Rupa, http://art-ysri.or.id. Dalam Yahoo..






C.

Pengaruh Kebudayaan Islam

Tidak dapat dipastikan dengan tepat kapan kebudayaan Islam mulai
berkembang di Indonesia. Berdasarkan penelitian para ahli, agama Islam
masuk di Indonesia melalui jalur perdagangan. para pedagang Muslim
konon sudah berdatangan sekitar abad ke tujuh, sedangkan penyebaran
agama Islam diperkirakan baru mulai pada abad ke dua belas.
Pembentukan pertama kebudayaan Islam di Indonesia dicari di pusat-pusat
perdagangan didaerah pesisir yang semula adalah daerah kekuasaan
kerajaan berkebudayaan Indonesia Hindu, yang kemudian menjadi saingan
politik kerajaan pada zaman Majapahit. *

Seiring dengan menyebarnya agama Islam di Indonesia, terdapat suatu
proses implementasi kebudayaan yang dikenalkan oleh pedagang Islam ke
Indonesia. Proses pengenalan budaya yang baru oleh para pedagang Islam
tidak langsung mematikan tradisi kebudayaan lama, yang berasal dari
kebudayaan pra-Hindu maupun kebudayaan Indonesia Hindu. Seperti di
negara-negara yang pernah dimasuki Islam, masih terdapatnya kebudayaan
lama setelah Islam masuk tidak lain karena bentuk toleransi yang
diberikan oleh para penguasa Islam dan sebagai upaya memperlancar
proses penyebaran agama Islam sendiri.

Kehidupan budaya Indonesia pada zaman Islam pada zaman sebelumnya
berpusat di istana raja dan pusat-pusat pemerintah di daerah. Corak

kebudayaan feodal zaman Hindu masih dipertahankan terus dan mewarnai

 Ibid, hal 2.





bentuk ungkapan seni zaman kekuasaan raja-raja Islam. Konsep seni
berdasarkan kaidah yang bersumber pada hukum agama Islam yang
berlaku di Indonesia masih memperlihatkan fungsi seninya sebagai media
kebaktian kepada para bangsawan. Kebesaran kekuasaan raja dan para
bangsawan tercermin pada mutu artistik dari para seniman istana yang
disebut juga para empu. *°

Pengaruh kebudayaan Islam menyebar di Indonesia relatif cepat, hampir
seluruh kepulauan di Indonesia tersentuh kebudayaan Islam. Kebudayaan
Islam yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, tidak sama dengan
kebudayaan Islam yang ada di negara-negara Islam. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, disini kebudayaan lama masih tetap hidup dan
sebagian masih di lakukan sebagai aktivitas ritual ataupun upacara-upacara
yang lain.

. Pengaruh Kebudayaan Lain

Seperti yang telah dibahas di depan Islamisasi di Indonesia di mulai dan
berkembang melalui jalur perdagangan. Para pedagang muslim dan para
mubaligh asing disamping mengenalkan agama Islam kepada bangsa
Indonesia juga memperkenalkan nilai-nilai kebudayaan lain dari negara
asalnya. Unsur-unsur kesenian asing seperti dari Parsi, India dan Cina ikut
mewarnai kesenian Islam yang berkembang di Indonesia setelah
mengalami proses pembentukannya. Dalam proses perkembangan

kebudayaan Islam di Indonesia, unsur-unsur kesenian asing itu tidak hanya
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diambil secara utuh tetapi disesuaikan dengan tradisi kesenian
sebelumnya.”’

Tradisi kesenian pada zaman Wali dan diteruskan pada zaman kesultanan
di Cirebon misalnya, pengaruh kesenian Cina tampak sangat jelas di
samping pengaruh tradisi seni Majapahit. Hal ini membuktikan bagaimana
peranan kebudayaan Cina sangat berpengaruh dalam pembentukan
kebudayaan Islam di Cirebon. Sedangkan unsur-unsur kebudayaan Eropa
mulai berperan sejak bangsa-bangsa dari berbagai Negara di Eropa terlibat
dalam hubungan dagang dengan bangsa Indonesia. Hanya karena
hubungan tersebut berlandaskan kepentingan perdagangan dan militer
semata-mata, maka pemasukan kebudayaan Barat itu tidak didasarkan
pada kesadaran membentuk kebudayaan baru. Tanda-tanda arsitektur
Barat yang tampak pada masjid-masjid lama sekitar abad ke 16 sampai 18
menjelaskan bahwa pengaruh kesenian Barat tidak berhasil membentuk
kesenian dengan nilai artistik yang utuh.”

Era Modern

Seni modern di Indonesia umumnya dipengaruhi Barat, dan ada yang
meninggalkan tradisi. Tak heran bila seni modern di Indonesia kehilangan
identitas tradisi daerah, namun belum menemukan identitas nasional

Indonesia. Para ahli barat bahkan menyebut bahwa seni modern kita

> Wiyoso Yudoseputro, Pengentar Seni Rupa Islam Di Indonesia, ... , hal 4.
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terutama seni rupa hanyalah "variasi" dari seni Barat dan karenanya
disebut "kehilangan identitas". >

Hal ini sebenarnya menyedihkan karena di masa lalu kita dikenal sebagai
bangsa / suku bangsa yang mampu mengolah apapun yang datang dari luar
sehingga tinggi muatan lokalnya, berkembanglah kebudayaan tanpa
kehilangan jati diri. Dulu ini dimungkinkan karena kita kenal betul tradisi
milik kita, sedang di masa kini dalam hiruk pikuk modernisasi, kita kurang
mengenal (untuk tak disebut mengabaikan) seni tradisi. Kekurangan ini
antara lain bisa diatasi melalui penelitian seni tradisi. Harus diakui dalam
dunia penelitian di Indonesia, penelitian seni tradisi kurang mendapat
perhatian.”

Temuan baru di bidang teknologi komunikasi yang canggih dengan media
elektronika serta satelit memberikan kemudahan dan percepatan
penyebaran karya seni dan budaya baru dari suatu tempat ke seluruh
pelosok dunia dan menjadikan transformasi budaya yang sangat pesat,
sehingga mempertinggi dan memperbaiki derajat kemanusiaan. Terjadinya
tranformasi itu karena adanya pengaruh dari budaya yang kuat terhadap
budaya yang lemah. Pengaruh itu dapat menguntungkan, namun ada yang
merugikan apabila budaya yang kuat itu tidak sesuai dengan jati diri yang
dipengaruhi. Oleh karena itu dalam menerima pengaruh budaya asing

sebagai usaha memajukan dan mengembangkan budaya sendiri kita harus

>3 Primadi Tabrani, Penggalian Bahasa Rupa Wayang Untuk Keunggulan Seni Indonesia
Di Masa Depan. www.angelfire.com.id. Dalam Yahoo.com.
54 17
Ibid., ...






memperkokoh jati diri yang berpedoman pada Pancasila. Nilai-nilai
Pancasila harus menjadi arah untuk memajukan budaya bangsa. >

Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kaitannya dengan
perkembangan seni mempunyai pengaruh yang sangat besar. Saat ini seni
sudah berkembang maksimal dan hadir dengan berbagai cabang yang
semakin terasa di tengah-tengah kehidupan masyarakat, sadar atau tidak
sadar seni telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan

manusia.

C. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN SENI DALAM ISLAM
1. Praktek Seni Dalam Sejarah Islam

Seni Islam muncul pertama kali di dataran Timur Tengah. Dahulu
orang Arab banyak mengekpresikan potensinya lewat seni suara dan seni tari
yang sering diselenggarakan pada pesta-pesta pernikahan dan hari-hari besar.
Perkembangan seni Islam pada zaman dulu masih didominasi kepada seni
musik dan seni tari sehingga belum banyak orang yang mengenal bentuk seni
yang lain. Karena memang kenyataannya dataran Arab yang kurang subur
bagi perkembangan seni.

Pada umumnya orang Arab berbakat musik sehingga seni suara telah
menjadi suatu keharusan bagi mereka semenjak zaman Jahilliyah. Di Hijaz
kita dapati orang menggunakan musik mensural, yang mereka namakan

dengan IQA (irama yang berasal dari semacam gendang, berbentuk rithm).

> Suwaji Bastomi, Pengembangan Seni Dan Budaya, www.amazon.com.id. Dalam
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Mereka menggunakan berbagai intrusmen (alat musik), antara lain seruling,
rebana, gambus, tambur, dan lain-lain. Setelah bangsa Arab masuk Islam,
bakat musiknya berkembang dengan mendapat jiwa dan semangat baru. Pada
masa Rasulullah, ketika Hijaz menjadi pusat politik, perkembangan musik
tidak menjadi berkurang.’®

Dalam buku-buku Hadits terdapat nash-nash yang membolehkan
seseorang menyanyi, menari, dan memainkan alat-alat musik. Tetapi
kebolehan itu disebutkan pada nash-nash tersebut hanya ada pada acara pesta-
pesta perkawinan, khitanan, dan ketika menyambut tamu yang baru datang
atau memuji-muji orang yang mati syahid dalam peperangan, atau pula
menyambut kedatangan hari raya dan yang sejenisnya.

Terdapat beberapa riwayat yang membolehkan seseorang memainkan
alat-alat musik, antara lain riwayat Bukhari dan Muslim dari ‘A’isyah r.a. Ia
berkata:

"Pada suatu hari Rasulullah masuk ke tempatku. Di sampingku ada dua
gadis perempuan budak yang sedang mendendangkan nyanyian (tentang hari)
Bu‘ats (Bu ‘ats adalah nama salah satu benteng untuk AI-AWS yang jaraknya
kira-kira dua hari perjalanan dari Madinah. Di sana pernah terjadi perang
dahsyat antara kabilah Aus dan Khazraj tepat 3 tahun sebelum hijrah), (di
dalam riwayat Muslim ditambah dengan menggunakan rebana). (Kulihat)
Rasulullah s.a.w. berbaring tetapi dengan memalingkan mukanya. Pada saat

itulah Abu Bakar masuk dan ia marah kepada saya. Katanya: "Di tempat Nabi

*6 Praktek Seni Suara Dan Seni Tari Dalam Sejarah Islam.
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ada seruling setan?" Mendengar seruan itu, Nabi lalu menghadapkan
mukanya kepada Abu Bakar seraya bersabda: "Biarkanlah keduanya, hai Abu
Bakar!". Tatkala Abu Bakar tidak memperhatikan lagi maka saya suruh kedua
budak perempuan itu keluar. Waktu itu adalah hari raya di mana orang-orang
Sudan sedang (menari dengan) memainkan alat-alat penangkis (perisai) dan

senjata perangnya (di dalam masjid).....".

Dalam riwayat lain Imam Bukhari menambahkan lafazh:

vut
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"Wahai Abu Bakar, sesungguhnya tiap bangsa punya hari raya. Sekarang ini

adalah hari raya kita (umat Islam)."”’

Hadits Imam Ahmad dan Bukhari dari Aisyah Ra :

2 E L e

«....L&J' [ /ZSU\LJLA.%(_)L@:\Q‘J(}_:UJ? oU,.n\u...ﬁ_)LgJ‘
S IENEY g SETAGL AL 2
.3%331

“Bahwa dia pernah mengawinkan seorang wanita dengan seorang
laki-laki dari kalangan Anshar. Maka Nabi saw bersabda : :Hai Aisyah, tidak
adakah padamu hiburan (nyanyian) karena sesungguhnya orang-orang

Anshar senang dengan hiburan (nyanyian).”
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Juga ada lafaz Hadits riwayat Imam Ahmad berbunyi:
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"Bagaimana kalau diikuti pengantin itu oleh (orang-orang) wanita untuk
bernayanyi sambil berkata dengan senada: "Kami datang kepadamu.
Hormatilah kami dan kami pun menghormati kamu. Sebab kaum Anshar

senang menyanyikan (lagu) tentang wanita."®

Riwayat lain menyebutkan, kaum lelaki masa Rasulullah dan
sesudahnya suka memanggil penyanyi budak (jawari) ke rumah mereka jika
ada pesta pernikahan. Buktinya Amir bin Sa‘ad (seorang dari Tabi‘in) pernah

meriwayatkan tentang apa yang terjadi dalam suatu pesta pernikahan. la

berkata:
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"Saya masuk ke rumah Qurazhah bin Ka‘ab dan Abu Mas ‘ud Al-Anshari.
Ketika itu sedang berlangsung pesta perkawinan. Tiba-tiba beberapa
perempuan budak (jawari) mulai menyanyi-nyanyi. Maka saya bertanya:
Kalian berdua adalah sahabat Rasulullah s.a.w, dan pejuang di perang
Badar. Kenapa hal yang begini kalian lakukan pula? Quraizhah menjawab:
"Duduklah, kalau engkau mau. Mari kita dengar bersama. Kalau tidak,
silakan pergi. Sesungguhnya telah diperbolehkan bagi kita untuk mengadakan

hiburan (nyanyian) apabila ada pesta perkawinan."” (H.R. An-Nasai).”’

Merujuk pada nash-nash diatas, dapat disimpulkan bahwa nyanyian
(seni) bukan saja diperbolehkan dalam Islam, melainkan juga telah
dipraktikkan sejak masa Rasulallah saw. Bahkan seni telah menjadi bagian
dari kehidupan kaum Muslimin. Dianjurkannya kaum Muslimin untuk banyak
membaca Al Qur’an dengan dengan suara yang merdu, diharuskannya
menyampaikan azan, dianjurkannya shalawat atas nabi Muhammad saw dan
berzikir dan berdo’a, baik sendiri maupun bersama-sama, merupakan bukti

adanya praktik seni dalam sejarah dunia Islam.

Kontrofersi tentang adanya pelarangan praktik seni baru muncul
setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. Sebagian kalangan berpendapat
bahwa perkataan “/ahuwal hadits” dalam Al Qur’an surat Lugman ayat 6
yang berarti (perkataan yang tidak berguna), dan perkataan al-“liughawu”

dalam Al Qur’an surat Al Qashash ayat 55, yang artinya (perkataan yang tidak

9 Ibid.





bermanfaat), yang menurut mereka adalah nyanyian. Oleh karena itu,
nyanyian pada khususnya dan seni pada umumnya harus dijauhi, karena akan
menyesatkan manusia dari jalan Allah dan akan menjadikan agama Islam
sebagai bahan olok-olokan. Sedangkan di kalangan berbeda menafsirkan
(perkataan yang tidak berguna dan tidak bermanfaat) dalam firman Allah,
yang dimaksud bukanlah nyanyian atau seni, melainkan semua perkataan dan
perbuatan manusia yang tidak membawa manfaat dalam agama Islam, dan

kehidupan kaum Muslimin®.

Setelah Islam menguasai pusat-pusat peradaban, pendapat ekstrim
yang melarang seni tidak lagi populer. Sebab, pemimpin-pemimpin politik
yang berasal dari dinasti-dinasti Islam sangat menikmati kehidupan seni yang
sekuler. Dinasti Umayyah memiliki peranan dalam mengembangkan tradisi-
tradisi keilmuan Islam, mulai dari tafsir, hadis, fikih, dan penerjemahan
filsafat Yunani. Mereka juga menikmati kehidupan seni musik, tari, rupa dan
lain-lain. Dinasti Abbasiah sesudahnya adalah zaman keemasan, dan menjadi
pusat peradaban dunia waktu itu. Sedangkan ulama agama yang ekstrim tidak
berani menolak terang-terangan meskipun mengutuk secara diam-diam

kehidupan penguasa Islam yang sekuler itu.’'

Peradaban Islam, sepanjang sejarah telah muncul dengan muatan-
muatan ideologi yang berwatak universal dan integral, dengan pengertian

bahwa ia tidak menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia, tetapi juga

% Euis Sri Mulyani, Panduan Pengajaran Seni Dalam Islam,...... hal 20.
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memberi proporsi yang seimbang antara aspek-aspek tersebut serta
menciptakan keterkaitan yang harmonis antar aspek. Dimensi material,
spiritual, nilai-nilai kebenaran (Islam), kebaikan dan keindahan terjalin begitu
indah dalam gugusan nada kehidupan yang abadi menuju jalinan keindahan
dari sebuah perjalanan yang dinamis pada titik kesempurnaan eksistensial
manusia. Dalam perspektif ini, seni menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
seluruh dimensi kehidupan masyarakat muslim, dan seni dalam beragam
bentuknya, merupakan upaya manusia menggambarkan dan mengekspresikan
sesuatu yang ia rasakan dalam batinnya tentang berbagai bentuk ekspresi yang

indah, ilustrasi dan memiliki daya pengaruh yang kuat.”

Lalu bagaimana dengan batasan dan karakter seni Islam?. Seni dan
agama, bertemu dalam satu jiwa. Agama memberi materi dasar bagi seniman
mengenai persepsi dasar tentang Tuhan, alam, manusia dan kehidupan.
Dengan begitu ekspresi seniman merupakan ekspresi keimanan dan keindahan
sekaligus. Seni yang merupakan kreasi manusia mengungkapkan rangkuman
penghayatan terhadap realitas-realitas alam sekitar, tidak dengan cara verbal,
tetapi dengan bentuk lain yang lahir dari cita rasa tertentu, yaitu cita rasa
keindahan. Ia tak pernah selesai mengekspresikan-termasuk mengimami-
keindahan alam, manusia, dan hamparan keindahan yang lebih agung,

keindahan yang lebih sakral; keindahan Sang Pencipta.®®
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Ekspresi dan kenyataan ini melahirkan sikap yang menyemai dalam
diri Islam, yaitu pertanggungjawaban. Segala getaran jiwa, kata, bunyi, gerak,
warna, dan bentuk yang keluar adalah perilaku yang harus
dipertanggungjawabkan. Itu semua harus berpadu dengan jiwa kebenaran,
kebaikan dari perjalanan menuju kesempurnaan manusia.
Pertanggungjawaban itu berarti bahwa setiap kata, gerak, bunyi, warna, dan
bentuk adalah sebuah misi. Dan misi terletak pada makna dan pengaruh yang
ditimbulkannya. Maka karakter yang timbul adalah bahwa seni Islam memiliki
tendensi yang kuat terhadap muatan pemikiran dan esensi nilai. Sebab seni
bukan hanya memiliki fungsi hiburan, tetapi juga-yang jauh lebih penting-
adalah manfaat yang dikandungnya menjadikan seni sebagai substansi yang

turut aktif membentuk pola kehidupan manusia. **

Secara tematis, seni Islam tidak berarti selalu berisi hukum-hukum,
konvensi, aturan, nasihat atau sejenisnya. Seni Islam memberikan gambaran
utuh tentang kehidupan manusia, tidak menghias kemunafikan atau
memutarbalikan fakta. Seni Islam juga mampu memberikan dorongan kepada
manusia yang mulai kehilangan daya untuk melangkah kejalan yang lurus,
agar senantiasa kembali berjalan di jalan Allah SWT. Sayyed Hossein Nasr,

menulis lebih dalam, bahwasanya sumber seni Islam harus dicari dalam Al
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Quran yang merupakan realitas dasar kosmos dan realitas sepiritual substansi

. 65
Nabawi.

2. Perkembangan Seni Dalam Islam.

a. Seni Suara, Seni Musik dan Seni Tari.

Kehidupan masyarakat Islam di masa Rasyulullah s.a.w. ditandai
oleh dua karakteristik, yaitu (1) sederhana; (2) banyak berbuat untuk jihad
fi sabilillah. Membela Islam dan meluaskannya dengan segenap usaha dan
pemikiran merupakan tujuan utama, sehingga tidak ada waktu lagi untuk
bersenang-senang, menciptakan bentuk-bentuk keindahan (seni musik,
lagu), apalagi menikmatinya. Ini membuktikan bahwa masyarakat Islam di
masa Rasalullah bukan tanah yang subur untuk kesenian. Tetapi ketika
wilayah Islam meluas, kaum Muslimin berbaur dengan berbagai bangsa
yang masing-masing mempunyai kebudayaan dan kesenian sehingga
terbukalah mata mereka kepada kesenian suara baru dengan mengambil

musik-musik Persia dan Romawi.

Pada waktu itu muncullah seorang ahli musik bernama Ibnu Misjah
(wafat tahun 705 M.). Setelah itu kaum Muslimin banyak yang
mempelajari buku-buku musik yang diterjemahkan dari bahasa Yunani
dan India. Mereka mengarang kitab-kitab musik baru dengan mengadakan

penambahan, penyempurnaan, dan pembaharuan, baik dari segi alat-alat

5 ibid, hal 127.
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instrumen maupun dengan sistem dan teknisnya. Di antara pengarang teori

musik Islam yang terkenal ialah:

. Yunus bin Sulaiman Al-Khatib (wafat tahun 785 M.). Beliau adalah
pengarang musik pertama dalam Islam. Kitab-kitab karangannya dalam
musik sangat bernilai tinggi sehingga penggarang-penggarang teori musik
Eropa banyak yang merujuk ke ahli musik ini.

. Khalil bin Ahmad (wafat tahun 791 M.). Beliau telah mengarang buku
teori musik mengenai not dan irama.

Ishak bin Ibrahim Al-Mausully (wafat tahun 850 M.) telah berhasil
memperbaiki musik ‘Arab Jahilliyah dengan sistem baru. Buku musiknya
yang terkenal adalah Kitabu Alhan Wal-Angham (Buku Not dan Irama).
Beliau sangat terkenal dalam musik sehingga mendapat julukan Imm-Ul-

Mughanniyin (Raja Penyanyi).®’

Perkembangan seni musik, suara dan tari pada saat itu (Daulah
Umayyah dan Daulah Abbasiyah) telah berkembang luas dan mendapat
perhatian yang khusus dari para pemimpin Islam. Berdirinya sekolah-
sekolah musik dan pabrik-pabrik alat musik, serta kebebasan untuk
mengarang buku-buku tentang seni suara, musik dan tari, membuktikan

bergairahnya masyarakat untuk berkesenian, terutama seni musik, suara
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dan tari. Terlebih banyak para biduanita (pelayan) yang menjadi penyanyi

di istana negara.

b. Seni Komedi (Lawak atau Homor)

Seni komedi adalah sebuah atraksi seni yang gemar membuat
orang tertawa dan gembira. Seni komedi dapat diterima Islam sepanjang
tidak mengandung unsur-unsur yang dapat merusak aqidah, syari’ah dan
akhlakul karimah. Karena lawak dan humor dapat mengurangi kesedihan
dan kesusahan, bahkan dapat menghilangkan stress. Tidak ada larangan
bagi manusia untuk tertawa dan bergembira, melainkan janganlah
berlebihan. Rasulullah saw adalah suri tauladan bagi kaum muslimin ,
dengan berbagai macam kesusahan yang menimpa, beliau masih sempat
bercanda. Bahkan oleh para sahabat, diceritakan beliau adalah manusia

paling lucu (disebutkan dalam kitab “Kanzul ‘Ummaal”’, nomor 1840)%

c. Seni Lukis

Banyak catatan sejarah, mengapa seni lukis Islam selain kaligrafi
dan bangunan tidak berkembang dengan baik seperti halnya seni suara?,
banyak komentar dari beberapa ahli mengenai hal tersebut, sehingga tidak
jarang yang menimbulkan perdebatan di berbagi kalangan. Sampai saat ini
masih banyak timbul pertanyaan; adakah seni lukis dalam Islam?, seni

rupa yang berkembang saat ini telah mencapai tahap yang maksimal dan
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terkesan mengarah kepada kebebasan berekspresi sehingga tidak ada lagi
batasan-batasan yang sekiranya tepat untuk dijadikan patokan. Sebagai
contoh, kontroversi yang marak di seluruh dunia baru-baru ini karena

karikatur Nabi Muhammad yang dimuat di koran Denmark.

Seni rupa dalam hal ini lukisan dan patung, akan selalu
bermasalah jika ditinjau dari doktrin Islam dan budaya Arab. Perupaan
demikian tidak hanya terbatas pada sosok yang dianggap suci seperti para
malaikat dan nabi, tetapi juga pada perupaan makhluk sekecil semut atau
nyamuk. Ini terlihat dari beberapa Hadis yang bersikap tegas melarang
gambar dan patung. Hadis merupakan ajaran Islam yang kedua setelah
Alquran. Misalnya saja sebuah Hadis yang diriwayatkan Muslim,
“Sesungguhnya orang yang paling berat siksaannya di Hari Kiamat adalah
pelukis.” Pelukis dan pematung dianggap “menandingi” Allah, dengan
“menciptakan” makhluk bernyawa. Ditulis juga dalam hadis itu, mereka
akan dipaksa “menghidupkan makhluk itu”; jika tidak bisa, mereka akan
disiksa. Dalam riwayat Muslim yang lain, “malaikat tidak akan memasuki
rumah yang di dalamnya ada gambar dan patung.” Demikianlah sederet

dalil yang biasa digunakan untuk mengharamkan gambar dan patung.”

Berbicara mengenai lukisan dalam Islam memang tidak semudah
membicarkn seni bangunan maupun seni kaligrafi. Banyaknya dalil

tentang hukum menggambar dan melukiskan makhluk-makhluk

" M Guntur Romli. Adakah Seni Rupa Dalam Islam, www.islamlib.com.id. dalam
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bernyawa, menjadi alasan yang kuat bagi kaum ulama memberikan
fatwanya tentang pelarangan (mengharamkan) setiap usaha penciptaan
atau penggambaran makhluk bernyawa baik berupa lukisan maupun
gambar. Dengan adanya larangan ini sangat menghambat pertumbuhan
dan perkembangan seni lukis Islam, karena banyak diantara seniman Islam
merasa segan untuk mencipta karya-karya seni lukis dengan objek

manusia dan binatang.

Dalam konteks kelahiran Islam dalam ranah budaya Arab,
perupaan dalam bentuk patung erat kaitannya dengan media kemusyrikan.
Adapun Islam hendak menegakkan ajaran tauhid dan menghancurkan
segala media kemusyrikan itu. Perupaan yang dikenal oleh bangsa Arab
ketika Islam lahir tidak bertujuan seni, tapi sebagai kultus dan sembahan.
Lebih-lebih, bangsa Arab waktu itu tidak memiliki budaya dan seni yang
bernilai tinggi. Apalagi bila kita bandingkan dengan beberapa peradaban
besar yang lahir ribuan tahun sebelum Islam datang, misalnya peradaban-
peradaban Firaun di Mesir, Babilonia di Irak, Yunani, Romawi, Persia,
Yaman dan Ethiopia. Kondisi geografis tidak memungkinkan bangsa Arab
mendirikan pusat peradaban. Hidup di tengah gurun pasir yang tandus dan

terkucilkan oleh bukit-bukit dan lembah yang gersang, mereka hidup

! Oloan Situmarang, Seni Rupa Islam Pertumbuhan Dan Perkembangannya, (Bandung,
Angkasa, 1993) hal 133.





nomaden untuk mencari oase dan padang rumput demi mempertahankan

hidup.”

Menurut Ahmad Amin seorang sejarawan muslim terkemuka
dalam karyanya, Fajr al-Islam (Fajar Islam), kapan Islam bersentuhan
dengan dunia seni? bangsa muslim pada dasarnya tidak mengenal seni,
budaya dan peradaban. Mereka mengenal seni setelah keluar dari
sarangnya, tanah Hijaz (Saudi Arabia saat ini). Islam baru bersinggungan
dengan seni rupa, musik, dan arsitektur setelah menguasai pusat-pusat
peradaban dunia pra-Islam. Terutama pada masa Dinasti Umayyah di
Damaskus (Siria) dan Dinasti Abbasiah di Baghdad (Irak). Demikian juga
tradisi-tadisi keilmuan Islam seperti tafsir, hadis, fikih, ilmu kalam
(teologi), dan tasauf, yang disusun dan dikodifikasikan karena pengaruh

dari peradaban-peradaban lain.”

Pada awal perkembangannya, tradisi seni lukis Islam tumbuh
diwilayah-wilayah yang tradisi seni lukisnya telah maju pada zaman
sebelum datangnya Islam, yaitu Iran, Irak serta Asia Tengah. Lukisan
Islam tertua dijumpai pada dinding istana Bani Ummayah yang dibangun
oleh Sultan Walid I pada tahun 712 M di Qusair Amrah, Syiria. Juga
lukisan ditembok bekas istana Sultan Al-Ku’tadin dari Bani abbasiyah , di

Irak, yang dibangun pada tahun 836 M. Pada abad ke 11 dan 12 M, tradisi

2 Ibid.
3 Ibid.





seni lukis Islam telah berkembang di Persia serta pengaruh Cina dan

Byzantium yang ikut mendorong perkembangannya.’

Lukisan miniatur atau naratif (jenis berukuran kecil yang pada
mulanya dibuat untuk ilustarsi buku cerita), diperkirakan mulai
berkembang sekitar abad ke 10 dan 11 M, yaitu ketika beberapa negeri
setengah merdeka dilingkunagn kekhalifahan Abbasiyah di Baghdad
bermunculan keluarga-keluarga kecil keturunan Persia dan Turki dari Asia
Tengah, seperti Haji Saman, Ghaznawi, Fathimiyah, dan Saljuk. Selain
seni lukis dan miniatur, juga berkembang luas dalam dunia Islam adalah
lukisan kaligrafi. Lukisan kaligrafi modern mula-mula muncul di Irak dan

Iran pada tahun 1950-an, kemudian berkembang dinegari Islam lainnya.”

Seni kaligrafi Arab yang disebut juga seni khath merupakan salah
satu karya seni rupa yang tidak kalah pentingnya dari jenis seni rupa Islam
lainnya. Sebagai seni tulis dengan tuntutan keindahan, seni khath telah
menempuh sejarahnya yang panjang dan mencapai puncak-puncak
perkembangannya sesuai dengan perkembangan dari aksara Arab dan
peranan kebidayaan ditiap negara Islam. Watak khas dari seni khath ialah

bahwa kehadirannya merupakan gubahan kata-kata dari aksara dalam

™ Euis. Sri Mulyani. Panduan Pengajaran Seni Dalam Islam,......... hal 63.
7 Ibid hal 64.





desain tertentu. Demikian dalam kaligrafi Arab, kata-kata disusun menjadi

kalimat yang bersumber pada ayat-ayat dalam Al-Quran atau Hadits.”

d. Seni Bangunan (arsitektur)

Dalam perkembangan seni Islam, selain seni musik dan kaligrafi
terdapat satu kesenian yang menonjol diantara bidang kesenian yang lain
dalam sejarah perkembangan Islam. Yaitu seni bangunan (arsitektur),
merupakan salah satu bidang seni yang mendapat perhatian utama,
sehingga bidang seni bangunan ini tumpuan perhatian diantara bidang seni
islam lainnya. Hal ini tidak lain disebabkan bahwa seni bangunan
merupakan faktor yang utama dalam memenuhi kebutuhan sarana ibadah
dalam agama Islam. Masjid adalah sarana yang banyak mendapat
perhatian khusus, disamping masjid terdapat juga tempat tinggal berupa
bangunan istana para penguasa Islam serta bangunan tempat tinggal
umum, rumah sakit, bangunan pasar/kios, tempat pemandian dan sarana

umum yang lain.”’

Perkembangan seni musik, seni suara, seni tari, seni rupa serta seni
Islam lainnya saat ini sudah mengalami perubahan. Perkembangan seni Islam
yang merupakan cerminan dari kebudayaan Islam telah telah lahir beberapa
abad silam. Seni lukis Islam telah dipraktekan dinegara-negara Islam tahun

712 M, yang oleh para pemimpin Islam digunakan untuk memperindah istana.

7 Wiyoso Yudoseputro, Pengantar Seni Rupa Islam Di Indonesia, (Bandung, Angkasa,
1996) hal 115.
77 Oloan Situmarang, Seni Rupa Islam ...,hal 19.





Jadi seni kaligrafi dan seni lukis Islam telah menjadi bagian dari kehidupan

para raja-raja Islam.

Apakah seni Islam mendatang tidak hanya sebatas seni tulis-menulis
(kaligrafi) saja, tetapi seni lukis, patung dan seni lainnya, dan bagaimana
hukumnya? Wallahu °‘alam, sebab kini wacana seni (rupa) Islam telah
memasuki era yang lebih terbuka dalam mempresentasikan konsep dan
karakter seni Islam. Dilihat dari jenis-jenis seni, hampir tidak ada perbedaan
antara seni Islam dan seni yang bukan Islam. Jadi perbedaannya terletak pada

sifat dan karakteristik karya seni itu sendiri.

Karya seni apapun harus bernafaskan Islam, dalam artian tidak semata-
mata bertujuan materi, tetapi tujuan mendekatkan diri kepada Allah. Dan seni
Islam sendiri masih akan mengalami perkembangan, perdebatan bahkan
pertentangan dalam pembicaran seni Islam, namun tidak dapat dipungkiri
bahwa seni Islam telah berkembang, yang secara sadar timbul dari relitas
spiritual Islam yang menjelma menjadi bentuk inderawi dan menjadi sebab

untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta.





BAB I11

KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

PENGERTIAN PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan Islam berasal dari bahasa Arab, karena ajaran Islam itu
diturunkan dari bahasa tersebut. Kata “pendidikan” yang umum di gunakan
sekarang, dalam bahas Arabnya adalah “’tarbiyah”, dengan kata kerja “rabba”.
Kata “pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “ta’lim”dengan kata

(1%

kerjanya ‘“allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya
“tarbiyah wa ta’lim”, sedangkan “Pendidikan Islam” dalam bahaa Arabnya
adalah ”Tarbiyah Islamiyah”. Kata kerja “rabba” (mendidik) sudah digunakan
pada zaman Nabi Muhammad SAW, seperti terlihat dalam ayat Al Qur’an.

Dalam Al Qur’an disebutkan sebagai berikut:

Artinya:
“Ya Tuhan, sayangilah kedua (ibu bapaku) sebagaimana mereka telah
mengasuhku (mendidikku) sejak kecil”. (0S.17 Al Isra’, 24) ®
Sebenarnya dalam konteks pendidikan Islam, dikenal terminologi
pendidikan Islam sebagai al-Ta 'dib, al-Ta’lim, dan al-Tarbiyah. Sejak dekade
1970-an, sering terjadi diskusi berkepanjangan berkenaan dengan persoalan

apakah Islam itu memiliki konsep pendidikan atau tidak. Sementara ahli

26.

78 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Cet II (Jakarta, Bumi Aksara, 1992) hal 25-





berasumsi bahwa Islam tidak memiliki konsep, argumentasi yang paling dekat
dan kuat, karena sampai sekarang peristilahan yang secara baku dan konsisten
disepakati semua pihak belumlah ada, kecuali dengan wujud polemik yang
terus berkepanjangan.”’Istilah tarbiyah kiranya perlu disepakati untuk
dikembangkan mengingat kandungan istilah tersebut lebih mencakup dan
lebih luas dibanding kedua istilah lainnya.®

Terdapat hasil rumusan Seminar Pendidikan Islam se-Dunia pada 1980
di Islamabad menunjukan makin kompleksnya tugas ilmu pendidikan Islam,
karena harus diarahkan kepada tujuan yang komprehensif paripurna, sebagai
berikut:

Pendidikan Islam ditujukan untuk mencapai keseimbangan
pertumbuhan dari pribadi manusia secara menyeluruh melalui
latihan-latihan kejiwaan, akal, pikiran, kecerdasan, perasaan, dan
pancaindera. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus
mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia, baik spiritual,
intelektual, imajinasi, jasmaniah, atau ‘“ruhaniyah” baik secara
individual maupun kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu ke
arah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan hidup.*’

Pendidikan Islam adalah sesuatu hal yang harus direalisasikan dan
bukan semata-mata diajarkan, seperti halnya Nabi yang telah mengajak orang
untuk beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai ajaran Islam dengan
berbagai metode dan pendekatan. Di satu sisi bisa dilihat, bahwa pendidikan
Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan

terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun

orang lain. Di sisi lainnya, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja,

7 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004) hal 137.
* Ibid, hal 148
*! Ibid, hal 152





tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan
pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan
tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan
bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan
masyarakat.™

Banyak upaya yang harus dilakukan dalam memberikan tatanan hidup
yang seimbang baik spiritual maupun material. Pendidikan misalnya,
pendidikan sendiri mempunyai arti yang sangat luas karena banyaknya jenis
kegiatan serta aspek kepribadian yang dibina dalam kegiatan itu, masing-
masing kegiatan tersebut dapat disebut pendidikan. Dengan kata lain
banyaknya jenis kegiatan dan luasnya aspek kepribadian yang harus dibina
oleh pendidikan.®

Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang peranan yang
menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut. Oleh karena
pendidikan merupakan usaha melestarikan, dan mengalihkan serta
mentransformaikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspeknya dan
jenisnya kepada generasi penerus. Demikian pula halnya dengan peran
pendidikan Islam dikalangan umat Islam merupakan salah satu bentuk
manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkan dan
menanamkan (internalisasi) dan mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut

kepada pribadi generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural-religius yang

82 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, ....hal 28.
% Ahmad Tafsir, Metode khusus pendidikan Agama Islam, Cet 1. ( Bandung, Remaja
Rosdakarya, 1990) hal 5.





dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari
waktu-kewaktu.™

Pendidikan atau al tarbiyah, menurut pandangan Islam, merupakan
bagian dari tugas kekhalifahan manusia. Allah adalah rabb al ‘alamin, juga
rabb al nas. Tuhan adalah yang mendidik makhluk alamiah dan juga yang
mendidik manusia. Karena manusia adalah khalifah Allah, yang berarti bahwa
manusia mendapat kuasa dan Ilimpahan wewenang dari Allah untuk
melaksanakan pendidikan terhadap alam dan manusia, maka manusialah yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan tersebut.

Mendidik atau melaksanakan aktifitas al tarbiyah, menurut arti
dasarnya adalah mempertumbuhkan dan mengembangkan alam dan manusia.
Ini berarti bahwa manusia harus mendidik dirinya sendiri agar menjadi
tumbuh dan berkembang bersama dengan pertumbuhan dan perkembangan
alam. Jadi pendidikan adalah aktifitas manusia terhadap manusia dan untuk
manusia. Pendidikan menyangkut dan berhubungan dengan hidup dan
kehidupan manusia, dan menyangkut pula masalah-masalah yang
berhubungan dengan sifat dasar dan hakikat manusia, hakikat dan tujuan
hidupnya, serta hal-hal lain dalam perikehidupannya.®

Pendidikan, sebagai bagian dari tugas kekhalifahan manusia, menurut
pandangan Islam, harus dilaksanakan oleh manusia secara bertanggung jawab.
Pertanggung jawaban baru bisa dituntut kalau ada aturan dan pedoman

pelaksanaanya. Dan oleh karenya Islam memberikan garis-garis besar tentang

¥ M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Cet 111 (Jakarta, Bumi Aksara, 1994) hal 11.
% Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumu Aksara, 1995) hal 148.





pelaksanaan pendidikan tersebut. Islam memberikan konsep-konsep yang
mendasar tentang pendidikan, dan menjadi tanggung jawab manusia untuk
menjabarkan dan mengaplikasikan konsep-konsep dasar tersebut dalam
praktek pendidikan.®

Pendidikan adalah suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian manusia yuang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain
pendidikan tidak hanya berlangsung didalm kelas, tetapi berlangsung juga di
luar kelas, pendidikan bukan bersifat formal saja, tetati mencakup pula yang
non formal. Menurut Charles E. Siberman, bahwa pendidikan tidak identik
dengan pengajaran yang hanya terbatas pada usaha mengembangkan
intelektualitas manusia. Tugas pendidikan bukan melulu meningkatkan
kecerdasan, melainkan mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia.
Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan kepribadian
setiap manusia. Pendidikan agama tentunya mempunyai fungsi dan peran yang
lebih besar dari pada pendidikan pada umumnya, lebih-lebih yang hanya
menitikberatkan pada aspek kognitif saja.®’

Manusia sebagai mikrokosmos meskipun merupaka bagian dari makro
kosmos (alam semesta), tetapi manusia hidup tidak secara mutlak tenggelam
didalam “kekuasaan” dan “kebutaan” alam semesta. Dalam potensi
kemanusiaannya, manusia mengolah alam semesta itu menjadi alam-budaya
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan manusia. Atau meskipun manusia

belum mampu menundukkan alam, tetapi paling tidak mampu bersahabat,

8 1bid.
87 Ibid hal 149,





menjinakkan dan memanfaatkan alam. Manusia sebagai subyek didalam alam
semesta, bahkan menikmati alam semesta ini, karena potensi manusia yang
melahirkan kebudayaan sepanjang sejarah ada manusia. generasi demi
generasi tidak saja menjadi proses regenerasi subyek (manusia), melainkan
sebagai suatu proses estafet, pengoveran kebudayan secara terus menerus.
Lembaga yang paling efektif melaksanakan fungsi tersebut terutama
pendidikan. Karena itu kebudayaan dan pendidikan adalah aspek kehidupan
manusia yang tak terpisahkan.®®

Dilihat dari tujuan pendidikan Islam, yang cenderung kepada urusan
kemasyarakatan atau sosial, seharusnya pendidikan Islam tidak hanya
memberikan materi yang terkait dengan aspek kognitif dan afektif saja, akan
tetapi lebih kepada aspek psikomotor. Sebab selama terjun dalam lingkup
sosial, masyarakat awam cenderung melakukan hal-hal yang bersifat praktis
dan terkesan tidak berbelit-belit. Perlakuan ini sebenarnya sangat efektif untuk
memberikan motifasi awal kepada masyarakat yang pengenalan terhadap
agama kurang atau bahkan tidak sama sekali, akan tetapi dalam melakuakan
ibadah umat Islam harus menggunakan akalnya, sehingga terkesan tidak asal-
asalan. Dan mengenai pengertian soal-soal yang terkait dengan cara, rukun,
syarat dan sebagainya bisa diberikan setelahnya.

Islam memandang bahwa pendidikan adalah wajib bagi pria dan
wanita (faridotun ‘ala kulli muslimin wa muslimatin), karena pendidikan

adalah pemberi corak hitam putihnya perjalanan seseorang, dan tiada batasan

% Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan Dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila,(Surabaya, Usaha Nasional, 1988) hal 60.





untuk memperolehnya, dan berlangsung seumur hidup, semenjak buaian
sampai ajal(minal mahdi ilal lahdi/life long education). Kedudukan itu secara
tidak langsung telah menempatkan pendidikan sebagai bagian yang tak
terpisahkan dengan hidup dan kehidupan manusia. Bagi manusia pemenuhan
kebutuhan jasmani saja belumlah cukup jika tanpa pemenuhan kebutuhan
rohani. Salah satu usaha untuk memnuhi kebutuhan rohani adalah agama.
Dengan agama akan mengimbangi gejolak manusia untuk memenuhi
kebutuhan jasmani yang condong untuk selalu menuntut dan dipenuhi.*’

Rasa solidaritas yang ada didalam diri manusia, sebenarnya sudah
tertanam sejak anak-anak. Para orang tua yang dengan penuh kasih sayang
selalu mengajarkan perilaku yang bijak pada anaknya, dan ini sudah menjadi
tardisi seluruh orang tua di Indonesia. Lembaga pendidikan tingkat dasar baik
umum maupun yang berbasis agama, seolah tak mau ketinggalan dengan
mengajarkan rasa toleransi yang tinggi kepada anak didiknya. Tapi sayang
seiring dengan berjalannya waktu dan perubahan zaman, manusia cenderung
dikuasai oleh rasa egoisme individu, kesukuan maupun kelompok, sehingga
yang ada hanyalah kepentingan-kepentingan atas nama pribadi atau golongan
dan cenderung mengabaikan kepentingan umum atau bersama.

Pendidikan Islam merupakan lembaga yang akrab dengan kata-kata
bijak, sifat-sifat soleh, perilaku yang apik dan sebagainya. Tidak ada kajian
khusus mengenai sifat toleransi dan solidaritas, semuanya masih menjadi

kesatuan yang tergabung dalam materi akhlak. Namun dalam hal ini,

8 Ibid hal 152.





pendidikan Islam harus mampu memancarkan sifat-sifat toleransi dan
solidaritas yang dikeluarkan anak didiknya, sebagi upaya menginjak masa
dewasa sekaligus modal untuk terjun kemasyarakat, dengan demikian akan
tercipta suatu kerukunan yang hakiki dengan adanya kesadaran pluralitas.

Sehingga bisa meminimalisir adanya konflik yang berisukan (SARA).

. DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM
1. Dasar Pendidikan Islam
Sebagai aktivfitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan
pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan Islam memerlukan landasan

kerja untuk memberi arah bagi programnya.

a. Al Qur’an dan Hadis
Dasar pelaksanaan pendidikan Islam adalah Al Qur’an dan

Hadis. Disebutkan dalam Al Qur’an surat Asy Syura, ayat 52:
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Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran)
dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al
Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi

kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia





siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan
Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan yang
lurus.(Asy Syura, 42:52)

Hadis Nabi Muhammad SAW yang artinya:

” Sesungguhnya orang mu’min yang paling dicintai oleh Allah
adalah orang yang senantiasa tegak taat kepada-Nya dan memberikan
nasihat kepada hambanya-Nya, sempurna akal pikiranya, serta
menasehati pula akan dirinya sendiri, menaruh perhatian serta
mengamalkan ajaran-Nya selama hayatnya , maka beruntung dan

memperoleh kemenangan ia.”(Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin hal 90).”°

b. Al-Kaun
Selain menurunkan ayat-yat Qauliyah kepada umat manusia
melalui  perantara malaikat Jibril dan nabi-nabiNya, Ia juga
membentangkan ayat-ayat kauniyah secara nyata, yaitu alam semesta
dengan segala macam partikel dan heteroginitas berbagai entitas yang
ada didalamnya. Mengenai ayat-ayat kauniyah  tersebut, dengan
gamblang beberapa ayat di dalam Al Qur’an menyatakan sebagaimana

dalam surah ar-Ra’ad (13) ayat3:
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“Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dia menjadikan padanya
buah-buahan, berpasang-pasangan. Allah (jualah) yang menutupkan
malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”.”"

c. ljtihad

Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh seluruh ilmuwan syari’at
Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan dalam Al Qur’an
dan Sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek
kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman dalam
Al Qur’an dan Sunnah. Namun demikian, ijtihad harus mengikuti
kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan
dengan isi Al Qur’an dan Sunnah tersebut. Karena itu ijtihad dipandang
sebagai salah satu sumber hukum Islam yang sangat dibutuhkan
sepanjang masa setelah Rasulullah wafat. Sasaran ijtihad adalah segala

sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang.

?! Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik,........ hal 157





Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan jaman yang
semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja dibidang
materi atu isi, melainkan juga dibidang sistem dalam artinya yang luas.”

Untuk negara Indonesia secara formal pendidikan Islam
mempunyai dasar/landsan yang cukup kuat. Pancasila yang merupakan
dasar setiap tingkah laku dan kegitan bangsa Indonesia, dengan
Ketuhana Yang Maha Esa sebagai sila pertama, berarti menjamin setiap
warga negara untuk memeluk, beribadah, serta menjalankan aktifitas
yang berhubungan dengan pengembangan agama. Disamping itu
mengingat bahwa tiap-tiap sila adalah merupakn kesatuan , berarti sila-
sila lain harus dijiwai oleh sila Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Sesuai dengan kutipan diatas, pendidikan Islam di Indonesia
sudah mempunyai dasar/landasan yang signifikan. Karena sudah tertera
rasa toleransi dan solidaritas yang tinggi, yang diambil dari Pancasila
sila. Ketuhanan Yang Maha Esa. Akan tetapi bagaimana dengan
implementasinya, apakah sudah sesuai dengan pernyataan diatas?. Rasa
toleransi adalah sifat yang mulia, dan orang yang mempunyai sifat
toleransi terhadap sesama manusia, berarti termasuk orang yang patut
dimuliakan oleh Allah. Dan ini sangat berhubungan erat dengan Al
Qur’an sebagai landasan utama pendidikan Islam. Jika sifat toleransi dan

rasa solidaritas masih belum muncul pada anak didik lulusan lembaga
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berbasis Islam, maka kesignifikanan dasar/landasan pendidikan Islam di

Indonesia perlu dipertanyakan kembali.

2. Tujuan Pendidikan Islam

Pada dasarnya pendidikan Islam mempunyai tujuan yang luas dan
dalam, seluas dan sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk
individual dan sebagai makhluk sosial yang menghamba kepada
Khaliknya yang dijiwai oleh nilai-nilai ajaran agamanya. Oleh karena itu
pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian
manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran,
perasaan dan indera. Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusia
dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, ilmiah,
maupun bahasannya. Dan pendidikan ini mendorong semua aspek tersebut
kearah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup.’*

Pendidikan Islam adalah benteng sekaligus ujung tombak umat
Islam dalam menjaga nilai-nilai Islam bagi jiwa-jiwa generasi mudanya.
Para ahli sering menyebutkan bahwa pendidikan Islam sebagai pendidikan
nilai, yaitu upaya mentransformasikan nilai-nilai yang dikandung dalam
pokok-pokok ajaran Islam, terutama dari Al Qur’an dan Hadis kedalam
kepribadian peserta didik agar menjadi insan kamil. Pendidikan Islam

diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan
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pribadi, sosial serta sekitarnya, melalui proses pendidikan yang dilandasi
dengan nilai-nilai Islam.”

Memang tujuan pendidikan Islam harus selaras dengan tujuan di
ciptakannya manusia oleh Allah SWT, yaitu menjadi hamba Allah dengan
kepribadian muttagien yang diperintahkan oleh Allah, karena hamba yang
paling mulia disisi Allah adalah hamba yang paling taqwa. Sesuai dengan

surat Adz-Dzariyat ayat 56:

KN ST SATE SIS s

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah-Ku”
Pada ayat lain ditegaskan surat Al-Bayyinah ayat 5:

\3{. =

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam(menjalankan) agama
yang lurus....”""

Orang awam sering menafsirkan ayat diatas, bahwa tujuan
pendidikan Islam hanya ibadah melulu, artinya ibadah dalam arti sempit
yaitu semata-mata hanya shalat, dzikir, 1’tikaf, tadarus dan sebagainya.

Ibadah sebagai tujuan pendidikan Islam harus diartikan luas, yakni

menyangkut amal dunia dan akhirat. Jadi Islam tidak menghendaki
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umatnya mengesampingkan yang satu dengan meninggalkan yang lainnya
atau sebaliknya. Kita boleh menuntut kampung akhirat dan memang
demikian seharusnya, tetapi jangan sampai melupkan kesejahteraan dunia.

Firman Allah surat Al- Qashash ayat 77:
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagian) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu...”.”’

Terkait dengan tujuan pendidikan Islam, agar peserta didik bisa
menjadi insan kamil. Yaitu orang yang mempunyai kepribadian soleh,
selalu bertutur kata yang baik, suka menolong dan semua perilaku yang
baik sudah menjadi santapannya sehari-hari. Memang benar, insan kamil
harus bisa menjadikan amar ma’ruf nahi munkar sebagai acuan dalam
hidupnya. Akan tetapi terdapat anggapan bahwa sifat-sifat diatas tidak
didasari dengan sifat saling menghargai, sehingga perlakuan suka
menolong hanya berlaku kepada golongannya saja, atau hanya kepada
orang Islam saja.

Perlakuan semacam ini sebenarnya sudah menjadi kebiasaan yang

sulit untuk ditinggalkan, karena memang sudah menjamur dan mendarah
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daging. Padahal Islam mengajarkan untuk selalu mempererat dan menjaga
tali silaturahmi. Konsep ukhuwah Islamiyah dalam Islam mempunyai
peranan yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Masyarakat disini
adalah masyarakat Indonesia secara keseluruhan, yang mempunyai
berbagai macam perbedaan. Sehingga ukhuwah Islamiyah bersifat
universal dalam arti tidak hanya berlaku untuk sesama Muslim saja, akan
tatapi orang non Muslim. Tidak ada larangan dalam Islam tolong
menolong dengan non Muslim, asalkan tidak sampai melanggar koridor
yang telah ditetapkan.

Sehingga akan terlihat suatu tatanan kondisi yang akan menjadi
motifasi bagi masyarakat untuk memulai hidup tanpa ada rasa fanatisme
yang tinggi. Di sinilah akan tercermin insan kamil, dan insan-insan yang
lain yang bisa menghargai perbedaan yang memang sudah menjadi
keadaan yang tidak terbantahkan. Karena sesungguhnya Islam adalah
agama yang sangat menghargai perbedaan dengan menjunjung tinggi nilai-
nilai perdamaian, seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulallah saw pada
umatnya.

Manusia yang berpendidikan adalah sama artinya dengan manusia
yang berbudaya. Rumusan ini benar karena lahir dari pengertian bahwa
pendidikan adalah aspek dari kebudayaan. Dengan demikian orang yang
telah berkembang sesuai dengan kebudayaannya adalah juga seseorang
yang telah memperoleh pendidikan yang bertujuan sama dengan

perkembangan pribadi di dalam kebudayaan dimana pendidikan itu





berlangsung. Seseorang yang disebut berbudaya (civilized) adalah
seseorang yang pandai menguasai dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
budaya, khususnya nilai-nilai etis dan moral yang hidup dalam
kebudayaan tersebut. Seseorang yang berpendidikan tinggi tetapi tidak
bermoral, dalam hal ini orang tersebut berpendidikan tapi tak berbudaya.’

Permasalahan kebudayaan, cukup banyak di bicarakan akhir-akhir
ini, bahkan dikalangan umat Islam sendiri. Berbagai kalangan berpendapat
bahwa penyebab krisis kebudayaan di Indonesia adalah adanya anggapan
yang keliru di sementara kalangan umat Islam yang mengasosiasikan
Islam sebagai “ibadat” saja dalam pengertian yang sempit dan dangkal.
Pernyataan seperti ini agaknya kurang tepat. Bahwa pada hakikatnya,
bidang garapan Islam tidak saja masalah-masalah peribadatan dalam arti
sempit dan formal seperti shalat, puasa, zakat dan haji, akan tetapi
disamping itu garapan Islam adalah masalah-masalah keduniaan
(kebudayaan). Jadi secara ringkas, bidang garapan umat Islam adalah
meliputi seluruh segi kehidupan baik kehidupan keduniaan dan kehidupan
akhirat, yang keduanya tidak bisa dilepaskan dari agama Islam.”

Islam tidak menghendaki kehidupan yang berat sebelah. Corak
kehidupan masyarakat sekuler yang serba diniawi, serba mementingkan
kehidupan kebendaan dan kesementaraan, dan melepaskan pandangan

hidupnya dari ikatan-ikatan keagamaan dan moral, maupun corak
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kehidupan zuhud yang membelakangi dunia dan lebih mementingkan
kepada persoalan peribadatan adalah tidak dikehendaki Islam. Islam
mengajarkan kehidupan harmonis, seimbang serasi: antara kegiatan hidup
duniawi dan aktivitas hidup keakhiratan harus berjalan secara seimbang.
Selama ini respek dan antusiasme umat Islam terhadap masalah-masalah
kultural sangat minim sehingga kehidupan umat Islam di sektor ini
ketinggalan. Oleh karena itu, kita harus menghilangkan salah tafsir
tersebut. Bahwa bidang garapan Islam meliputi seluruh kehidupan, baik
kehidupan akhirat, dan kehidupan dunia, baik soal-soal peribadatan,
sosial-kultural, kesenian, ekonomi, politik dan lain sebagainya. Karena itu,
penting sekali menumbuhkan sikap apresiatif terhadap intensitas
pengalaman ibadat dan sikap apresiatif terhadap penggalakan kehidupan
kebudayaan.'®

Keseimbangan khidupan ditegaskan dalam Al Qur’an, bahwa akal
sehat dan rasionalitas adalah sikap ideal untuk pikiran manusia. Al Qur’an
mengajarkan kebebasan dari kontradiksi, kerancuan pengertian, dan
ambiguitas; dari paradoks, khayalan dan segala macam ketidak jelasan
(obscurantism). Al Qur’an tidak mengakui adanya paus dan penguasa
rumah ibadah dalam Islam yang bisa memaksakan tuntunan atau dogma.
Kecuali beberapa petunjuk mengenai ritual ibadah, isi Al Qur’an cocok
dengan akal, teruji kenalaran dan kebenarannya. Al Qur’an tidak

memberikan prioritas baik kepada wahyu maupun kepada akal, melainkan
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menyatakan bahwa keduanya seimbang; kalau ada ketidak sesuaian, maka
itu adalah karena kekeliruan dalam memahami wahyu atau kesalahan
dalam penalarannya. Karena itu Al Qur’an optimis dan tidak takut
terhadap kemajuan pengetahuan manusia.'"’

Banyak rumusan yang dibuat oleh para pengamat dan pemikir
pendidikan Islam selain yang tertera diatas, bahwa pada dasaranya tujuan
pendidikan Islam hanya mempunyai satu prioritas. Yaitu prioritas yang
bersifat transendental, yaitu eksistensi Tuhan, yakni Allah SWT. Bahwa
tujuan pendidikan Islam harus bisa memberikan taraf ketagwaan yang
tinggi pada peserta didiknya, dan jiwa sosial yang bisa dijadikan teladan
dalam pergaulan. Sehingga dapat dikatakan pendidikan Islam harus bisa
memunculkan rasa ketuhanan dan rasa kemanusiaan di berbagai
komunikasi dalam kehidupan, yang dalam Islam kita kenal dengan konsep

hablum minallah wa hablum minannas.

C. METODE PENDIDIKAN ISLAM

Banyak spekulasi yang muncul dan mempertanyakan sejauh mana

peran pendidikan Islam dalam kaitannya dengan permasalahan umat Islam
khususnya di Indonesia. Pendidikan Islam yang selama ini dijadikan tonggak
dan dasar bagi seseorang dalam melangkah menuju kehidupan yang lebih baik
harus bisa menunjukan seseorang itu kepada jalan yang lurus. Karena jangan

sampai manusia hidup didunia ini seperti layaknya orang yang tidak pernah
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mengenal agama, sehingga “mengkambing hitamkan” pendidikan Islam yang
seolah-olah tidak becus memberikan naungan dan menciptakan karakter-
karakter yang Islami. Walaupun sebenarnya banyak faktor yang bisa
mempengaruhi seseorang dalam bergaul sehingga sangat menentukan
perjalanan hidup dan sikap seseorang. Tidak ada salahnya umat Muslim
mengkaji dan mengkritisi kembali pendidikan Islam yang telah berlangsung di
Indonesia bila perlu diadakan revisi ataupun perubahan dalam metode maupun
porsi materinya.

Banyaknya metode pendidikan akhir-akhir ini, sering kali
menimbulkan pertanyaan yang bersifat menghakimi/menilai; sejauh mana
metode-metode yang ada tersebut dapat digunakan secara efektif pada setiap
berlangsungnya proses belajar mengajar. Tidak banyak metode yang bisa
dirasakan mampu memberikan in put, paling tidak sebuah metode yang
menggambarkan kondisi riil bangsa Indonesia sebagai bangsa yang serba
plural. Berbagai metode yang ditawarkan yang terkait dengan kebijakan
pendidikan yang dianggap sudah tidak “mampu” memberikan hasil yang
maksimal terhadap kebutuhan pendidikan secara kontekstual atau kekinian.

Sebenarnya bukan hal buruk metode pendidikan saat ini yang memang
bermacam-macam jenis dan tujuannya dan selalu berganti kebijakan baru,
merupakan upaya untuk memberikan hasil yang terbaik bagi kebutuhan
bangsa. Tapi sangat disayangkan, bila dari semua itu tidak bisa memberikan
kontribusi bagi bangsa Indonesia yang berlatar belakang lebih dari satu

budaya, bahasa, agama, suku dan sebagainya. Penambahan materi kedaerahan





(muatan lokal) mungkin bisa menjadi solusi dari permasalahan ini, tetapi akan
berbeda jika dalam proses mengajar diterapkan suatu unsur, katakanlah
elemen yang mampu memunculkan rasa kedaerahan tanpa mengurangi rasa
nasionalisme dan ketuhanan.

Pendidikan yang berlangsung selama ini kurang memperhatikan
pluralitas yang dimiliki bangsa Indonesia. Sama halnya dengan pendidikan
Islam, pendidikan Islam yang bertujuan membentuk manusia yang
berkepribadian muslim, tidak lantas melupakan bumi yang diinjaknya.
Kekayaan Indonesia dengan budayanya, seakan hilang karena tergusur oleh
budaya-budaya baru dari Barat yang memang sudah menjadi “trend” anak
muda saat ini. Ini menunjukan bahwa generasi muda sekarang semakin tidak
meminati khasanah bangsa yang ada. Lihat saja, hampir diseluruh penjuru
Indonesia khususnya di kota-kota besar tidak terdapat lagi bentuk kelokalan
atau semangat kedaerahan yang tetap eksis. Sehingga sangat disayangkan jika
muncul pernyataan “tidak terlihat lagi orang Indonesia di bumi Indonesia. *

Untuk itu pendidikan sebagai media yang paling mempunyai andil,
harus mampu menjadi jembatan bagi para siswanya untuk lebih mendalami
dan menghargai budaya yang ada. Sebab kalau bukan kita sebagai bangsa
Indonesia sudah tidak peduli lagi kepada budaya sendiri, lalu siapa lagi? dan
jika itu sudah mencapai tahap yang menghawatirkan maka kemungkinan
katakanlah sepuluh tahun lagi Indonesia akan menjadi negara yang “miskin

budaya”. Seni yang ada di Indonesia erat kaitannya dengan kebudayaan





Indonesia. Penerapan seni dalam pendidikan Islam merupakan suatu terobosan
baru sekaligus saran bagi kebijakan pendidikan yang ada.

Penerapan seni dalam pendidikan Islam selain hal yang baru juga
terkesan mengada-ada. Sebab posisi seni sendiri masih banyak mengandung
kontrofersi dikalangan umat Islam. Untuk itu disini akan diambil seni yang
mengandung manfaat, sehingga bisa dikatakan seni Islami. Dalam
penerapannya tidak ditentukan jenis seni apa yang akan digunakan, entah itu
seni suara, seni rupa, sastra, atau seni yang lainnya. Karena pada hakikatnya
apapun bentuk seni harus mampu mengedepankan eksistensi Tuhan Yang
Maha Esa, dan ini jelas mengandung manfaat bagi manusia sebagai makhluk
ciptaan Tuhan. Sebagai contoh kaligrafi, sastra, musik dan seni yang lain,
dapat dimasukkan kedalam kesatuan metode pada kurikulum. Seseorang akan
mengenal seni rupa lewat ketertarikannya dengan kaligrafi, orang akan
mencintai bahasa daerah karena kecintaanya terhadap sastra, dan orang akan
lebih menghargai lagu daerah karena kecintaannya pada seni musik.

Salah satu tujuan pendidikan Islam adalah menghasilkan manusia yang
berguna bagi masyarakat dan mengembangkan ajaran Islam dalam
berhubungan dengan Allah dan sesama manusia. Jadi dengan pendekatan seni
dalam pendidikan Islam akan menambah kecintaannya pada budaya lokal dan
sebagai ungkapan rasa nasionalisme yang tinggi. Kecintaannya kepada
budaya akan mendorong seseorang untuk bersikap toleransi, sehingga akan

tercipta suatu kondisi yang harmonis walaupun hidup didalam perbedaan.





Dan ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, bahwa menjadi
manusia yang berguna bagi masyarakat, berarti kita telah melakukan perintah-
Nya yaitu bergaul dengan sesama manusia dengan sikap toleransi yang tinggi
dan penuh kerukunan, yang berarti bahwa sikap tersebut merupakan
manifestasi dari hubungan manusia dengan Allah SWT. Seni mampu
menyelaraskan keindahan dalam berbagai wadah persembahan. Justru itu ia
mempunyai tempat yang tersendiri menurut perspektif Islam. Penghargaan
terhadap keindahan dari alam dan karya-karya seni menjadi perantara yang
boleh menyuburkan bagi kesadaran tentang sifat keindahan Allah SWT.

Dalam proses pendidikan Islam, metode yang tepat guna bila ia
mengandung nilai-nilai yang intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan materi
pelajaran dan secara fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai
ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam. Antara metode,
kurikulum dan tujuan pendidikan Islam mengandung relevnsi (keterkaitan)
ideal dan operasional dalam proses kependidikan. Oleh karena proses
pendidikan Islam mengandung makna internalisasi dan transformasi nilai-nilai
islam kedalam pribadi manusia didik dalam upaya membentuk pribadi muslim
yang beriman, bertagwa dan berilmu pengetahuan yang amaliah mengacu
kepada tuntunan agama dan tuntunan kebutuhan hidup bermasyarakat.'®*

Masalahnya ialah bahwa mendidik ternyata tidak semudah “mengajar”.
Untuk dapat benar-benar mendidik, tidak cukup kalau guru hanya menguasai

bahan pelajaran. Ia harus tahu nilai-nilai apa saja yang dapat disentuh dalam
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materi pelajaran yang akan diberikan kepada para siswa. Guru tahu, sifat-sifat
kepribadian apa yang dapat dirangsang pertumbuhannya melalui materi
pelajaran yang akan disajikan. Dapatkah suatu gugus materi pelajaran
matematika dipergunakan untuk merangsang pertumbuhan nilai-nilai
kejujuran, ketelitian dan keuletan kerja pada diri para siswa?. Dan kalau dapat
bagaimana caranya?.'®

Sebenarnya berbagai hal yang terkait dengan nilai-nilai normatif
mengenai sikap dan perilaku, sudah menjadi bahasan yang umum didalam
pendidikan Islam. Pendidikan Islam sudah sewajarnyalah mampu memberikan
porsi yang cukup mengenai hal-hal yang terkait dengan akhlak dan ibadah.
Akan tetapi hal tersebut terkesan tidak maksimal dan cenderung di
pertanyakan. Seseorang yang belajar disekolah dengan sekolah yang berbasis
Islam, tidak menjamin bahwa orang tersebut setelah lulus bisa memancarkan
sinar kebenaran dengan tingkah laku yang terpuji dan menjadi panutan bagi
masyarakat. Banyak faktor yang memberikan pengaruh terhadap kepribadian
seseorang, lebih-lebih dimana sekarang terdapat budaya-budaya baru yang
kurang sesuai dengan bangsa Indonesia.

Hal ini menjadi sesuatu yang penting, karena menyangkut nasib
generasi muda yang diciptakan sebagai penerus dan modal bagi
keberlangsungan nasib bangsa ini . Banyak pengaruh budaya baru yang sudah
dikenal oleh anak muda, dan mereka pun cenderung mengadopsinya tanpa

memperhitungkan efek/dampak negatifnya. Sehingga kecenderungan
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kebebasan menjadi paradigma baru bagi generasi muda sekarang. Upaya
preventif seakan sudah tidak bisa memberikan hasil yang maksimal. Jadi bisa
dikatakan bahwa, harus ada upaya perlawanan untuk menangkal budaya-
budaya baru, salah satunya dengan memperkokoh rasa ketuhanan dan
menghidupkan kembali budaya-budaya sendiri yang semakin tergeser oleh
budaya barat, karena sebenarnya banyak nilai-nilai religiusitas dan sosial yang
terkandung dalam budaya bangsa.

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana yang
membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kerikulum
pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh
manusia didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap
tingkah lakunya. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat
berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar menuju
tujuan pendidikan.'®

Penerapan seni dalam Pendidikan Islam dengan menjadikan kesatuan
kurikulum bukan merupakan satu jalan keluar saja atas pokok permasalah
diatas. Melainkan dengan memberikan suatu pemahaman tentang relevansi
seni dengan pendidikan Islam sebagai alat pengenalan budaya sendiri. Seni
tradisi yang telah menjadi aktifitas manusia Indonesia sebagian besar telah
mengalami perubahan, sebagaimana yang telah dilakukan para wali dalam

menyebarkan Islam di Indonesia. Para wali telah memberikan nafas Islam
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walaupun tidak kaffah seratus persen. Dan ini menjadi tugas anak didik untuk
melanjutkan tugas wali tersebut yang sekaligus menjadi upaya dan tumpuan
bagi generasi muda dalam menghadapi pengaruh budaya Barat yang
cenderung bebas dan mengabaikan norma-norma.

Kecenderungan nalar seakan menimbulkan berbagai pertanyaan
mengenai status pendidikan Islam seperti madrasah aliyah dan sebagainya.
Madrasah di Indonesia dalam hal ini sebagai lembaga pendidikan Islam yang
secara kuantitas hampir sama dengan sekolah umum, apakah sudah
memberikan peran yang semestinya?. Madrasah harus bisa menjadikn fungsi
dan perannya secara maksimal, seperti pisau bermata dua. Disisi lain
madrasah sebagai pewaris ajaran Islam sehingga basic itulah yang menjadi
tujuan, disisi lain madrasah sebagai lembaga yang mengajarkan ilmu, dan
seni. Sehingga terbentuklah kepribadian yang kaya akan moralitas atas dasar

rasa estetika dan etika, dan bukan kebohongan ataupun omong kosong.





BAB IV

IMPLEMENTASI SENI DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Relevansi Seni Dengan Pendidikan Islam

Di dalam Islam kita mengenal adanya konsep tauhid, suatu konsep
sentral yang berisi ajaran bahwa Tuhan adalah pusat dari segala sesuatu, dan
bahwa manusia harus mengabdikan diri sepenuhnya kepada-Nya. konsep
tauhid ini mengandung implikasi doktrinal lebih jauh bahwa kehidupan
manusia tak lain kecuali menyembah kepada-Nya. Doktrin bahwa hidup harus
diorientasikan untuk pengabdian kepada Allah, inilah yang merupakan kunci
dari seluruh ajaran Islam. Dengan kata lain, di dalam Islam, konsep mengenai
kehidupan adalah konsep yang teosentris, yaitu bahwa saeluruh kehidupan
berpusat kepada Tuhan.'®

Tapi kemudian ternyata bahwa sistem tauhid ini mempunyai arus balik
kepada manusia. Dalam banyak sekali ayat kita melihat bahwa iman, yaitu
keyakinan religius yang berakar pada pandangan teosentris, selalu dikaitkan
dengan amal, yaitu perbuatan atau tindakan manusia; keduanya merupakan
suatu kesatuan yang tak terpisahkan. Ini berarti bahwa iman harus selalu
diaktualisasikan menjadi amal; bahwa konsep tentang iman, tentang tauhid,
harus diaktualisasikan menjadi aksi kemanusiaan. Pusat dari perintah zakat-
misalnya-adalah iman, adalah keyakinan kepada Tuhan; tapi ujungnya adalah

untuk terwujudnya kesejahteraan sosial. Dengan demikian, di dalam Islam,
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konsep teosentrisme ternyata bersifat humanistik. Artinya, menurut Islam,
manusia harus memusatkan diri kepada Tuhan, tetapi tujuannya adalah untuk
kepentingan manusia sendiri. Humanisme-teosentris inilah yang merupakan
nilai-inti (core-value) dari seluruh ajaran Islam.'*

Pengabdian manusia kepada Tuhan, sudah menjadi ruang lingkup yang
wajib dilakukan dalam segala kesadarannya. Konsep diatas menggambarkan
bahwa, manusia pada hakikatnya tidak bisa lepas dari kekuasaan Tuhan
dengan segala bentuk pengabdiannya, salah satunya ialah dengan memberikan
ruang akan kesadaran hidup bermasyarakat dan segala perlakuan-perlakuan
yang apik. Kesadaran manusia akan aneka kehidupan di bumi, memberikan
implikasi pada hidup perseorangan akan pentingnya hidup bertetangga,
bergaul, bersilaturahmi dan sebagainya. Manusia di takdirkan menjadi
makhluk sosial, makhluk yang memiliki ketergantungan dengan sesama,
makhluk yang mustahil akan berdiri sendiri dengan segala keterbatasannya,
sehingga sudah sepantasnyalah manusia tidak melenceng dari perintah-Nya.

Humanisme-teosentris menjadi tema sentral peradaban Islam. Dari
tema sentral inilah muncul sistem simbol, sistem yang terbentuk karena proses
dialektik antara nilai dan kebudayaan. Dalam Al Qur’an, kita mengenal
adanya rumusan amar ma’ruf nahiy munkar, yaitu perintah untuk menyeru
kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran. Dari rumusan itu kita melihat
adanya dua proses yang sekaligus berlawanan tapi sekaligus merupakan satu

kesatuan: emansipasi dan pembebasan. Nahiy munkar, atau mencegah
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kemunkaran, berarti pembebasan manusia dari seluruh bentuk kegelapan
(zhulumat) dalam berbagai manifestasinya. Dalam bahasa ilmu sosial, ini
berarti pembebasan dari kebodohan, kemiskinan, ataupun penindasan.
Sementara itu, amar ma’ruf yang merupakan langkah berangkai dari gerakan
nahiy munkar, diarahkan untuk mengemansipasikan manusia kepada nur,
kepada cahaya petunjuk Ilahi, untuk mencapai kepada makhluk yang mulia
atau fitrah."”’

Dari nilai inti humanisme-teosentris, Islam telah menginspirasikan
lahirnya gerakan pembebasan dan emansipasi. Tapi kendatipun demikian,
gerakan pembebasan dan emansipasi ini sesungguhnya juga tumbuh dari suatu
prinsip dialektis lain yang disebut tazkiyah. Tazkiyah adalah usaha rasional
manusia beriman yang orientasi filosofisnya adalah humanisme-teosentris
untuk selalu membersihkan diri atau meningkatkan kualitas ruhaninya secara
terus menerus. Prinsip ini bekerja didalam konteks nilai sentral diatas.
Ambilah contoh misalnya tentang apa makna simbolis pembangunan masjid.
Ditengah-tengah budaya animastik, pembangunan masjid berarti pembebasan
manusia dari syirik.'®®

Demikian pula semua ekspresi simbolis dari karya-karya Muslim
seperti kesenian, kesusasteraan, dan hasil-hasil budaya lainnya, pada dasarnya
mencerminkan pelaksanaan nilai-nilai sentral itu melalui prinsip tazkiyah.
Bagi Taufiq Ismail misalnya, karya-karya puisinya merupakan “sajadah

panjang yang diarahkan menuju kekuburnya”. Ini berarti penciptaan karya
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seni merupakan ekspresi dari sujudnya kepada Tuhan sampai mati. Demikian
pula bagi Ahmad Sadali (alm), karya seni lukisnya dianggap sebagai
perwujudan takbir, nya. Jadi bagi manusia beriman, semua aksi budaya
bersifat sarat simbol. Ia merupakan ekspresi dari nilai-nilai etik dan filsafat
yang dianutnya.'®’

Seperti kaligrafi, kaligrafi telah dikenal sebagai sebuah kebudayaan
tersendiri. Kaligrafi mendapat tempat terhormat dalam perkembangan seni
Islam, termasuk yang terjadi dalam bidang arsitektur sampai ke syair.
Kaligrafi adalah dasar dari seni perangkaian titik-titik dan garis-garis pada
berbagai bentuk dan irama yang tiada habisnya serta tidak pernah berhenti
merangsang ingatan (dzikir) akan situasi hati. Kaligrafi adalah sebutan yang
mengarah pada penjelmaan perasaan seseorang, melewati huruf. Penjelmaan
jiwa duniawi yang secara terus-menerus memberi pesan spiritual. Menurut
Hossein Nasr, beberapa pokok penting dalam kaligrafi misalnya: pertama,
mengenai hubungan atau pertalian asal seni ini antara Ali (wakil para
excellence dari esoterisme Islam setelah Nabi) dengan beberapa tokoh
spiritual Islam pertama yang dipandang sebagai kutub tasawuf dalam Islam
Sunni serta imam-imam Syafi’i.''"’

Kedua, kaligrafi ditulis oleh tangan-tangan manusia yang terus
dipraktikkan secara sadar sebagai emulasi manusia terhadap Tindakan Tuhan,
meskipun “jauh dari sempurna”. Ketiga, kaligrafi tradisional didasari oleh

sebuah ilmu pengetahuan tentang seluk-beluk dan irama geometris yang

' Ibid, hal 230.
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tepat. Dari berbagai pesan dan pokok penting kaligrafi di atas, hendaknya
memberi ketegasan bahwa Indonesia sebagai bagian dari “kerajaan” Islam
memberi sumbangan yang cukup berarti.'"'

Pendidikan Islam selalu memberikan peluang bagi peserta didik untuk
menjadi pribadi-pribadi yang mempunyai daya kreatifitas dan pola pikir
spiritualis. Berbagai paradigma yang telah dilandaskan dalam ajaran Islam
harus mempunyai efek positif bagi siswa tentang bagaimana memandang jauh
kedepan akan wawasan seni sebagai bentuk ekspresi jiwa mereka. Bentuk-
bentuk apresiasi seni yang berlandaskan nilai-nilai agama inilah yang akan
dijadikan sebagai tolak ukur pembangunan dan upaya integritas bangsa. Sebab
dengan pemberdayaan potensi seni kepada siswa secara maksimal, akan
menghidupkan makna kebinekaan yang telah menjadi keniscayaan bangsa
Indonesia sejak dahulu.

Dari konsep diatas, bisa dijadikan renungan, bahwa seluruh kehidupan
harus berpusat kepada Tuhan. Dengan mengekspresikan segala bentuk
perbuatan kepada manusia atau amal. Seni sebagai media yang syarat akan
simbol, bagi sebagian seniman merupakan media dakwah dan syukur kepada
sang Pencipta. Manusia tidak bisa menciptakan karya seni tanpa adanya alam,
sehingga seni dalam bentuk apapun dituntut untuk mengangkat keberadaan
atau eksistensi Tuhan. Sama halnya dengan pendidikan Islam. Pendidikan
Islam dengan berbagai materi ajarannya, harus bisa menciptakan rasa

ketuhanan dan rasa kemanusiaan. Jadi apakah itu seni maupun pendidikan
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Islam, sebenarnya mempunyai orientasi yang sama, yaitu mengabdi kepada
Allah, disinilah manusia telah kembali kepada fitrah atau makhluk yang

mulia, atau insan kamil.

B. Seni Sebagai Media Pengenalan Budaya

Seni modern Indonesia umumnya dipengaruhi Barat, dan ada yang
meninggalkan tradisi. Tak heran bila seni modern Indonesia kehilangan
identitas tradisi daerah, namun belum menemukan identitas nasional
Indonesia. Para ahli barat bahkan menyebut bahwa seni modern kita terutama
seni rupa hanyalah "variasi" dari seni barat dan karenanya disebut "kehilangan

identitas".'"?

Manusia Indonesia sebenarnya bukan manusia yang miskin kretifitas,
seperti halnya disebut diatas. Hanya saja manusia Indonesia berada di masa
transisi yang selalu ingin mengungkapkan perasaannya melalui gaya atau
trendi. Dan ini banyak ditawarkan oleh kebudayaan Barat yang masuk ke
Indonesia tanpa adanya filter. Kebudayaan yang sulit dipahami menjadi
pegangan manusia Indonesai, dan menjadi paradigma baru yang berimplikasi
kepada sikap kurang apresiatif terhadap warisan budaya. Seharusnya sikap
yang ditunjukan adalah upaya mengembangkan seni dengan segala kebebasan
berekspresi, yang mencerminkan budaya-budaya daerah sebagai pembentukan

dan pengukuhan identitas.
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Seni tradisi dihadapkan secara diametral dengan perubahan yang pesat
disegala sektor. Itulah yang secara sederhana disebut sebagai modern. Tradisi
dan modern menjadi dua kutub yang saling tarik menarik. Di satu sisi
mempersoalkan nilai-nilai, disisi lain mempersoalkan efektifitas dan efisiensi.
Memang perubahan membawa resiko yang besar dan serius tentang tatanan
kehidupan (nilai-nilai) masyarakat. Atas nama efektifitas dan efisiensi
misalnya, terpaksa harus menggusur tradisi-tardisi meskipun setelah itu
muncul dilema, ketika tradisi atau lebih khusus seni tradisi digusur, yang
terjadi adalah sebuah tahapan ketidakjelasan. Sebuah gerak atau langkah tanpa

arah dan tanpa pijakan.'"

Perdebatan panjang mengenai permasalahan warisan budaya, tidak lagi
menjadi bahasan yang menarik saat ini. Semua pihak seolah disibukkan
dengan berbagai kepentingan yang mengorientasikan kepada sektor
pembangunan dan kepentingan yang sifatnya hanya materi saja. Alhasil
banyak kekuatan yang ada dalam warisan kebudayaan hilang, dan yang terjadi
hanyalah ketidak stabilan ekosistem dan kerusakan dimana-mana.
Pembangunan di segala bidang seharusnya bukan menjadi alasan untuk
melupakan warisan budaya yang ada. Kurang perhatiannya masyarakat akan
budaya daerah merupakan kesalahan yang fatal, sebab akan menjadikan

penyesalan bila mana kebudayaan Indonesia lebih eksis dinegeri orang dari
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pada dinegeri sendiri, seperti kasus yang menimpa grup kesenian Reog

Ponorogo, baru-baru ini.

Terlepas dari penilaian mengenai tingginya kualitas seni tradisi
dengan seni modern, sebenarnya banyak kelebihan yang dimiliki seni tradisi.
Seni tradisi lahir dari budaya Indonesia yang sudah mendarah daging dan
menjadi aktifitas sehari-hari. Sehingga mengandung nilai-nilai spiritual dan
humanistik yang tinggi, yang mampu bertahan sampai bertahun-tahun.
Berbeda dengan seni modern, yang terorientasi kepada materi, walaupun tidak
semata-mata kepada materi. Kebudayaan Indonesia melahirkan seni, seni yang
memberikan pengaruh batin kepada seseorang (seniman) dan unsur estetika

dan etika yang menjadi dambaan setiap manusia.

Manusia pada dasarnya mencintai keindahan, dan ini sudah menjadi
modal awal untuk lebih mencintai produk dalam negeri (seni tradisi)
ketimbang produk luar. Hanya saja pengolahannya yang belum bisa
diimplementasikan bagi bangsa yang cenderung sudah bersifat konsumtif dan
peniru ini. Bangsa Indonesia mempunyai banyak kesenian, yang memang
telah menjadi prestasi tersendiri sebagai bangsa yang kaya akan kesenian.
Kesenian ini terlahir dari berbagai budaya yang ada di Indonesia, karena
budaya dan kesenian adalah suatu kesatuan yang tak mungkin dapat
dipisahkan. Sebab disitu ada kebudayaan Indonesia disitu pulalah ada unsur
seninya. Dan orang yang mencintai seni cenderung atau pasti akan mencintai

dan bersikap apresiatif terhadap budaya yang ada.





Para futuris telah meramalkan bahwa dalam era global yang saat ini
sudah mulai melanda kita, suatu produk / karya tidak cukup bila hanya
memenuhi standar internasional, ia sekaligus harus memiliki warna lokal. Bila
hanya memenuhi standar internasional, maka siapa yang mau "membeli" dari
negara sedang berkembang yang baru berproduksi "kemarin sore"? la pasti
lebih suka membeli dari negara maju yang telah jelas pemasaran dan layanan

purna jualnya. Industri dan seni kita akan dilibas oleh negara maju.'"*

Bila tak mau kecolongan, berarti kita harus meneliti tradisi kita, dan
kini ia merupakan soal "hidup atau mati", artinya bila kita sendiri masih tetap
tak mau menelitinya, maka mutiara yang tersimpan dalam tradisi kita akan
dicuri negara maju untuk meningkatkan daya saing produk / karya mereka,
sesuatu yang saat ini sedang dan akan terus terjadi bila kita tidak berbuat
sesuatu. Penelitian seni tradisi bukan sekedar wujud fisiknya atau untuk
"kembali" ke masa lalu. Selain untuk dapat menghayati kembali "heritage"
kita., sekaligus untuk menemukan konsep seni tradisi yang mungkin tak kalah

"modern"nya dari konsep barat dan bisa diangkat untuk seni di masa depan.'"”

Pengenalan dan penghayatan yang kurang terhadap seni-budaya
sendiri semakin menjadi jamur. Jamur yang diikuti oleh kebudayaan asing
telah menyebar keseluruh tubuh bangsa Indonesia. Pertanyaan yang penting
mengenai hal ini adalah, sampai kapan hal ini akan terjadi?. Adakah

penyelesaian yang signifikan. Semakin berjalannya waktu, semakin

"% Primadi Tabrani, Penggalian Bahasa Rupa Wayang... ...
15 77
Ibid.





menunjukan lemahnya jiwa berkesenian Indonesia. Seni yang ada saat ini
seolah tidak mempunyai jiwa, sebab seni yang seharusnya berakar pada
kebudayaan, seolah telah tergilas oleh ideologi modernisasi dan segala bentuk
kebijakannya. Sehingga yang terjadi hanyalah ciptaan yang selalu diremehkan

dan terjadinya klaim hasil ciptaan yang tak berdasar.

Kalau di luar negeri, atau bersua dengan orang asing, janganlah
ngobrol soal teknologi. Mereka umumnya akan komentar, “Bangsa Indonesia
kan baru belajar teknologi.? Bicara soal ekonomi atau moneter, kemungkinan
besar mereka juga akan komentar yang sama karena perekonomian Indonesia
jelek dan mata uangnya terus melemah. Tetapi kalau bicara soal seni-budaya,

mereka mudah mengatakan “Indonesia negara besar?''®

Apa yang dikemukakan Jero Wacik pernah pula dirasakan oleh artis
senior Titiek Puspa selaku pemrakarsa Dialog Nasional Seni-Budaya. Saat ia
bersama Elly Kasim melakukan muhibah seni di Kanada beberapa tahun
silam, ia mendapat penjelasan dari Duta Besar (Dubes) RI bahwa pihaknya
sulit melakukan lobi politik dan ekonomi. Permintaan bertemu dengan
kalangan di Kanada sudah dilayangkan sejak enam bulan, tetapi tidak
ditanggapi. Baru setelah rombongan Titiek dan Elly datang dan menampilkan
berbagai kesenian Indonesia, banyak kalangan di Kanada jadi semangat untuk

menjalin kontak dengan pihak (Kedubes) RI.'"
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Jauh sebelum itu, saat masih menjadi seniwati muda di awal tahun
1960-an, Titiek Puspa juga pernah datang ke Irian bersama Bing Slamet. Pada
awalnya sambutan tidak ramah, tetapi seusai pertunjukan musik, ia mendapat
sambutan lebih ramah. Pengalaman serupa juga terjadi di Eropa. Ketika akan
tampil di Swiss, Titiek juga sempat mendengar dari dubes bahwa dubes-dubes
lain cenderung minggir kalau ada Dubes Indonesia. Persepsi buruk tadi
kemudian bisa dikurangi setelah rombongan seni dari Indonesia tampil dan
dihadiri oleh kalangan lokal. Esensi dari uraian di atas memperlihatkan bahwa
seni-budaya memiliki potensi besar untuk mengurangi salah persepsi antar

masyarakat, dan sebaliknya mempererat hubungan.'"®

Seni dan budaya tidak hidup di ruang hampa, justru seni dan budaya
lahir, hadir dan mengalir bersama dinamika kehidupan manusia. Sebagaimana
dikukuhi banyak orang, kebudayaan bukanlah kata benda, tetapi kata kerja.
Artinya memang seni dan budaya adalah dinamika itu sendiri buah dari cipta,
rasa dan karsa. Ada nilai lama ada nilai baru. Ada pertarungan nilai lama
dengan nilai baru. Ada yang menang ada yang kalah dan ditinggalkan. Dalam
wacana yang terus berkembang dan terus mengemuka, pertarungan nilai lokal
dengan global. Sehingga persoalan kebudayaan yang masih menonjol hingga
penghujung tahun 2007, tetap saja hadirnya budaya pop/popular. Pertarungan

lokal dengan global, serta perlu kesadaran translokal. Budaya pop itu sendiri
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menghadirkan generasi dan pelaku seni budaya yang serba instant. “Orang-

orang mencintai hasil akhir, tetapi tidak tahan pada proses situ sendiri”.'"’

Sebenarnya bangsa Indonesia masih jauh dari kata mandiri dan
merdeka. Kesadaran sebagai bangsa yang mandiri dan merdeka, perlahan
sudah digadaikan karena kebijakan dan strategi seni kebudayaan tidak jelas.
Sesuatu yang bernilai lokal dianggap sebuah kemunduran, masa lalu dan
ketertinggalan. Kemuadian sesatu yang bernilai global, selalu identik dengan
kemajuan-kemudian soal Bentuk, Irama dan Isi. Sebenarnya menghadapi
zaman apapun tidak perlu cemas, manakala sudah tahu orientasi kehidupan
berbangsa dan Negara dengan kepribadian Indonesia. Dan yang sekarang

adalah kepribadian apa?.'*’

Apa-apa masuk, apa-apa diserap dan sudah tidak mempunyai
kekuatan filteraisasi atas gempuran globalisasi. Yang ada hanya bertahan
dengan seruan-seruan, melestarikan tradisi. Tidak mampu melakukan
kemampuan dialektika terbuka, sehingga salah dan benar menjadi samar.
Dalam realitas seperti ini, harapan hidup yang semakin beradab, santun
menganut nilai-nilai kearifan, moralitas akhlak mulia dan religius, sepertinya

semakin menjauh saja. Dunia kata-kata dengan realitas berseberangan.
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Ambivalensi, ambiguitas serta memunculkan sesuatu yang serba paradoks.

Budi pekerti, moralitas, nilai-nilai sudah semakin menjauh.'*!

Seni-Budaya pernah menjadi sebuah prestasi yang membanggakan
bagi bangsa Indonesia. Seni sebagai media pengenalan budaya terbukti telah
memberikan keuntungan tersendiri, sekaligus aset bagi bangsa Indonesia.
Bukan sekedar ilusi bahwa seni-budaya Indonesia sudah menembus dunia
Internasional, tinggal bagaimana manuisa Indonesia mengolahnya.
Keprihatinan akan minimnya kesadaran berkesenian saat ini, menjadi
fenomena baru akan proses hilangnya seni budaya Indonesia di kancah
Internasional atau bahkan di rumah sendiri (Nasional). Dan ini menjadi tugas
setiap manusia Indonesia (termasuk lembaga pendidikan Islam) untuk

membenahi keadaan yang semakin tidak akrab dengan suara-suara daerah.

C. Implementasi Seni Dalam Pendidikan Islam
Kuntowijoyo lebih jauh menilai tentang situasi kesenian Islam dan
prospeknya sebagai berikut, “Kemacetan kesenian Islam di Indonesia tidak
diragukan lagi. Ada gejala bahwa kesenian Islam di Indonesia akan macet
bahkan lenyap sama sekali”.'** Prediksi Kuntowijoyo memang ada benarnya,

melihat kondisi yang memang sudah tidak ada lagi orang sibuk

memperhatikan persoalan kebudayaan. Kalaupun ada itu termasuk manusia
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langka. Dan hanya menjadi pusat perhatian atau tontonan dalam hari-hari
besar nasional, karena masih ada kesenian semacam itu di zaman ini.

Menurut Sayyid Hossein Nasr, saat ini dunia Timur umumnya, atau
dunia Muslim khususnya. Bagian dunia ini mengulangi kesalahan-kesalahan,
yang mengakibatkan kegagalan dan krisis peradaban Barat. Dunia Timur
mempunyai kecenderungan kuat menjadikan Barat sebagai model yang harus
diikuti, tidak sebagai model yang harus diikuti, tidak sebagai case study guna
mengambil pelajaran dan hikmah. Di sini Nasr mengkritik keras banyak
masyarakat Muslim yang melakukan taklid buta kepada Barat, dan secara
slavish menerima segala sesuatu yang berasal dari Barat.'”

Adopsi budaya secara besar-besaran dari dunia Barat, semakin
menunjukan keprihatinannya di kalangan umat Islam. Sebagian kalangan
bahkan sudah menjadikan semacam ideologi baru yang harus selalu dituntut
untuk diikuti. Di Indonesia, kebudayaan Barat cenderung dijadikan sebagai
patokan, misal: anak muda zaman sekarang lebih gemar memakai produk atau
barang yang berlabel Barat, yang seakan keberadaannya menjadi sebuah gaya
hidup yang baru, sehingga akan menganggap produk, budaya, dan semua
olahan dalam negeri ketinggalan zaman dan tidak bermutu. Paradigma seperti
inilah sebagai salah satu faktor yang menjadikan krisis seni dan kebudayaan
bangsa Indonesia. Kesenian lokal erat kaitannya dengan kesenian Islam,

keduanya banyak mengandung nilai-nilai yang luhur, sehingga diantara

' Azyumardi Azra, Historigrafi Islam Kontemporer, (ed) Idris Taha, Sayyid Hossein
Nasr, Solusi Manusia Modern, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002) hal 195.





keduanya terdapat perpaduan rasa etika dan estetika yang tinggi. Dan tidak
seperti budaya Barat yang condong pada sifat hedonisme belaka.

Kesenian Islam banyak tersebar di Indonesia tercatat sejak masuknya
ajaran Islam yang dibawa oleh para wali. Para penyebar ajaran Islam
menggunakan media kesenian yang ada sebagai upaya atau cara menarik masa
sehingga timbul ketertarikan, untuk selanjutnya memeluk Islam. Terlepas dari
kebenaran etika dalam proses penyebaran Islam di Indonesia, telah
membuktikan bahwa campur tangan kesenian mampu memberikan hati pada
manusia pra Islam.

Doktrin tentang hukum Islam, sedikit banyak mempengaruhi
perkembangan kesenian di Indonesia, karena terdapatnya paradigma kesenian
yang terlalu longgar, sehingga cenderung mengabaikan aspek normatif. Hal
ini sudah menjadi bahasan para pemikir Islam beberapa tahun silam, dan yang
terjadi adalah adanya dua pendapat yaitu, sikap bahwa seni tidak
diperbolehkan dalam Islam, dan pendapat yang menganggap seni diboleh
dalam Islam asalkan bermanfaat.

Lamya Al-Faruqi berpendapat bahwa,

Seni Islam di masa lampau mengambil bentuknya dari filsafat

keagamaan dan kebutuhan, ia muncul dari rasa kagum yang demikian

mendalam kepada “kecantikan” Keesaan Tuhan. Keinginan terbesar
adalah bahwa melalaui pemahaman yang benar terhadap nilai estetika

Islam akan membawa kepada suatu renaissance dalam bidang seni dan

arsitektur Islam. “Ini hanya bisa dicapai dengan tsigah bi-al-nafsi
(percaya diri), bukan taklid.'**

""Ibid, Azyumardi Azra, Historigrafi Islam Kontemporer, Cinta Kepad Seni Islam,
Lamiya Faruqi. hal 334.





Seni Islam merupakan manifestasi dari konsep tauhid dan wahu. Seni
Islam menurut Lamya, pertama kali diperoleh dan dikembangkan kaum
muslimin dari semangat, prinsip, metode Al Qur’an itu sendiri. Dari sumber
inilah kemudian pengembangan seni Islam diperkaya oleh pertemuannya
dengan nilai-nilai kultural masyarakat yang ditemui Islam. Transformasi
semacam ini dimungkinkan dengan etos yang dimiliki kaum Muslimin
sebagaimana diajarkan di dalam Al Qur’an. Dengan begitu Lamya
berkesimpulan, bahwa Al Qur’an itu sendiri dengan segala ajaran dan
keindahannya terus mengilhami dan membentuk penciptaan artsistik dan seni
Islam.'®

Penggambaran diatas, bahwa Al Qur’an menjadi prinsip, metode, dan
dan ilham dalam proses penciptaan karya seni, dapat menjadi bahan
pertimbangan yang sekaligus dapat diaktualisasikan di Indonesia. Prinsip dan
nilai-nilai yang ada di dalam Al Qur’an harus menjadi landasan dalam
penciptaan seni Islam, dan memberikan nafas Islami terhadap nilai-nilai kultur
masyarakat Indonesia. Dari sinilah proses penghambaan terhadap
keyakinannya pada Keesaan Tuhan akan muncul dalam bentuk-bentuk
ekspresi karya seni. Pemahaman budaya yang berwawaskan Islam menjadi
tolak ukur akan kondisi riil bangsa Indonesia. Terkecuali masyarakat yang
berbeda keyakinan.

Konsep tauhid adalah kata kunci, yang merupakan ideologi yang

menyatukan seluruh aspek kehidupan Muslim-yang dengan demikian

125 Ibid.





menjamin stabilitas setiap individu Muslim. Karena itu konsep dan pesan
tauhid harus diterjemahkan secara riil dalam setiap aspek kehidupan kaum
Muslimin. Keterpautan antara konsep tauhid dan setiap aspek kebudayaan
itulah yang menjadi Islam sebagai alternatif bagi masa depan kemanusiaan.
Dan pandangan, “seni untuk seni”, atau dalam kerangka yang lebih umum,
bukan merupakan suatau jawaban bagi Indonesia sebagai bangsa yang
berkeyakinan, karena memisahkan aspek-aspek dari agama.'?°

Beberapa abad silam di wilayah Semit Timur, Islam membawakan
sebuah tuntunan baru bagi ekspresi estetis. Kaum Muslim memerlukan suatu
pola estetis yang dapat menyediakan objek bagi kontemplasi estetis yang akan
menyokong ideology dasar dan sruktur masyarakat, menjadi saran yang secara
terus-menerus mengingatkan kepada prinsip-prinsip Islam. Karya seni
semacam itu akan meneguhkan kesadaran terhadap adanya Wujud
Transenden, pemenuhan kepada kehendak-Nya yang menjadi segala-galanya,
raison d’etre, bagi eksistensi manusia. Orientasi dan tujuan estetika Islam ini
tidak dapat dicapai dengan penggambaran melalui manusia dan alam. Ia hanya
dapat direalisasikan melalui kontemplasi terhadap kreasi-kreasi artistik yang
dapat membawa pengamatnya kepada intuisi tentang kebenaran itu sendiri:
bahwa Allah sangat berbeda dengan ciptaan-Nya dan tidak dapat
direprentasikan dan diekspresikan.'*’

Seni selalu beriringan dengan manusia, kemanapun manusia itu

berada, disitulah ada seni, seperti halnya pakaian yang kita pakai adalah salah

2 Ibid, hal 335.
17 Ismail Raji al Faruqi, Seni Tauhid, (Yogyakarta, Yayasan Bentang Budaya, 1999) hal





satu hasil seni. Seni adalah suatu komponen yang tidak mungkin lepas dari
manusia, karena pada dasarnya manusia cinta keindahan. Rasa keindahan
tersebut diekspresikan dalam berbagai kehidupan. Dunia pendidikan adalah
dunia yang tidak mungkin lepas dari seni. Pendidikan memberikan penawara
bagaimana mengahadapi kehidupan yang akan datang, dengan menampilkan
sebuah ajaran sikap dan pola hidup yang berkepribadian dan bijaksana. Sama
halnya dengan pendidikan Islam, yang memang bertujuan menciptakan
manusia-manusia yang beriman, dan taqwa kepada Tuhan, sekaligus berguna
bagi masyarakat.

Selama ini, pendidikan Islam kurang bersikap apresiatif terhadap seni-
budaya. Sebenarnya, seni di Indonesia hidup tidak jauh dari bentuk ke-islaman
yang ada di Indonesia. Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa kesenian
ikut andil dalam proses penyebaran ajaran Islam di Indonesia. Ini menunjukan
bahwa manusia Indonesia kaya akan kesenian dan kebudayaan dan harus
dilestarikan dengan segenap kemampuan kita. Kekuatan kaum muslimin yang
berpijak pada ayat Tuhan, akan menciptakan suatu kepribadian yang kokoh,
sehingga akan terbentuklah suatu tradisi atau kultur yang kokoh pula, dan
bernafaskan Islam, yang kemudian akan sampai pada kebangkitan peradaban
Islam.

Tapi dengan melihat kondisi sekarang, umat Islam di Indonesia masih
jauh dari kata peradaban. Sikap kesopanan, kehormatan, budi bahasa, etiket,
adalah suatu komunitas sikap yang tergabung dalam sebuah peradaban.

Keindahan dan kelayakan suatu urusan, baik urusan agama maupun urusan





dunia sangat bergantung pada kepentingan tingkat pendidikan, karena
mengandung nilai kemanusiaan yang luhur, nilai ketaqwaan, dan selalu
bersandar pada pendidikan moral, yang akan membawa kepada derajat
kesalehan.'?® Ttulah gambaran peradaban Islam secara umum.

Al Rozi menekankan bahwa peradaban Islam adalah sejauh mana
membina hubungan sosial, yang mana sikap yang terbaik adalah menjaga
kehormatan diri dan menuruti sunah Nabi. Persahabatan antara sesama
manusia harus dibina berdasarkan kepentingan Allah, tidak berdasarkan
kepentingan dan keuntungan pribadi. Jadi, peradaban Islam adalah bagian-
bagian dari kebudayaan Islam yang meliputi berbagai aspek seperti moral,
kesenian dan ilmu pengetahuan, serta meliputi juga kebudayaan yang
mempunyai sistem teknologi, seni bangunan, seni rupa, sistem kenegaraan dan
ilmu pengetahuan yang luas."”’ Ini bisa menjadi bahan evaluasi bagi umat
Islam, tentang sejauh mana upaya mengimplementasikan berbagai unsur
kesenian dalam kehidupan sehari-hari, sebagai bentuk terwujudnya peradaban
Islam.

Di Indonesia pengaruh sastra dan budaya Islam baru nampak dalam
pergumulan baik dengan sastra Melayu dengan sastra Jawa. Dalam sastra
budaya Melayu, Islam diterima sebagai unsur yang memperkaya,
mendinamisir, serta mengangkat derajat sastra Melayu menjadi cukup
canggih. Maka dalam perkembangannya terjadi integrasi yang kokoh antara

tradisi sastra budaya Melayu dengan Islam, laksana pinang di belah dua.

128 Munthoha, Wijayanto, dkk, Pemikiran Dan Peradaban Islam, (ed),Aunur Rahim
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Yakni Islam ya Melayu, dan sebaliknya Melayu ya Islam, keduanya laksana
permukaan dari satu mata uang.'*’

Di Jawa agaknya berbeda, di Jawa boleh dikatakan lebih dari tiga abad
Islam dipandang sebagai agama dan budaya asing dilingkungan tradisi besar
budaya kerajaan Majapahit yang telah dihaluskan dan dicanggihkan dengan
unsur Hinduisme. Maka sejak awal kedatangannya Islam harus disebarkan
melalui daerah-daerah pinggiran sepanjang pesisiran pulau Jawa yang boleh
dikatakan masyarakatnya (khususnya petani) masih buta huruf. Setelah abad
16 Masehi daerah pedesaan berhasil disulap oleh sastra budaya Islam menjadi
kerajaan pesisiran, seperti kasultanan Banten, Cirebon, Surabaya, Demak dan
sebagainya. Semakin meluasnya kerajaan Jawa-Islam Demak yang diikuti
runtuhnya kerajaan Jawa-Hindu Majapahit ternyata menyadarkan para
cendekiawan dan sastrawan Jawa untuk menyadap ilmu dari sastra budaya
Islam pesantrenan. '

Seni sastra di Indonesia mempunyai peranan yang sangat besar dalam
proses penyebaran agama Islam. Terlepas dari perbedaan gaya sastra yang ada
di Melayu dengan sastra Jawa, terdapat bentuk kekuatan kolaborasi antara
sastra dan Islam, yang mampu memberikan nafas baru terhadap cara pandang
manusia. Lembaga pendidikan selama ini harus dipertanyakan mengenai
peranannya akan hal tersebut. Tenpa terkecuali lembaga pendidikan Islam,

yang sudah semestinya mempunyai peranan lebih besar.

139 Ahmad Tonari, dkk. Sastra dan Budya Islam Nusantara, (Y gyakarta, SMF Adab IAIN
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Pendidikan Islam sangat menentukan arah serta eksistensi seni dan
budaya yang ada di Indonesia. Dengan kondisi penduduk beragama Islam
terbesar di Dunia, otomatis harus terdapat perhatian khusus dalam setiap
lembaga pendidikan Islam mengenai persoalan seni-budaya tersebut.
Pemerhati seni dan budaya tidak harus dari kalangan lembaga pendidikan
seni, akan tetapi semua elemen pendidikan yang ada di Indonesia. Ini
merupakan kenyataan, bahwa manusia Indonesia lahir dari komunitas seni,
dan sangat disayangkan bila kelak telah dewasa akan melupakan kenyataan
tersebut.

Thoifuri menyebutkan bahwa lembaga pendidikan Islam seperti
madrasah dan sebagainya harus berkualitas dan memaksimalkan peran dan
fungsinya sebagaimana pisau bermata dua. Yaitu satu sisi madrasah sebagai
pewaris dan pelestari nilai ajaran Islam, sedangkan disisi lain sebagai
pengemban ilmu, seni dan nilai dalam rangka mewarnai pembangunan
nasional yang agamis, moralis, etis, dan estetis sebagaimana amanat fungsi
pendidikan nasional dalam UUSPN No.20 Tahun 2003."*

Menurut Abdul Munir Mulkhan, bahwa pendidikan saat ini belum
memberikan sumbangan terhadap terbentuknya integritas bangsa. Dalam
dunia pendidikan masih terjadi banyak pelanggaran HAM. Atas nama meraih
prestasi, berarti menumbuhkan kebanggaan anak secara berlebihan pada
lembaga, sehingga muncul sentimen bahwa sekolahnya paling jawara dalam

banyak bidang, dan inilah yang menjadi akar terjadinya bentrok dalam
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sekolah, yang dalam skala besar berkaitan dengan kekerasan sosial yang terus
berlangsung menyentuh wilayah teologis dan SARA.'*

Pendidikan seharusnya tidak diletakkan dan dikelola sebagai paket
pengembangan jiwa atau kepribadian hingga ketrampilan, tetapi
pemberian fasilitas bagi setiap manusia untuk bisa mengalami dan
menyelesaikan sebanyak mungkin masalah. Dengan demikian
pendidikan merupakan rekonstruksi pengalaman sejarah secara
akumulatif, sehingga manusia bisa belajar dari masa lalu. Karena
itulah kecerdasan seharusnya diorientasikan bukan sebagai prestasi
otak, tetapi juga sebagai kualitas spiritual dan religiutas serta
pemihakan pada kemanusiaan tradisional.'**

Manusia toleransi terhadap perbedaan, sekiranya menjadi jawaban atas
polemik diatas. Tinggal bagaimana suatu lembaga pendidikan mengarahkan
pribadi-pribadi yang mempunyai rasa toleransi yang tinggi terhadap segala
bentuk keragaman. Jadi jangan sampai kebudayaan yang ada akan rapuh dan
mudah hancur hanya oleh sebuah penyebab. Setiap daerah di Indonesia
mempunyai budaya yang berbeda-beda dan diciptakan sebagai manusia unik,
yang mempunyai berbagai kesenian yang berbeda-beda pula. Pemupukan
terhadap pelestaraian kesenian akan memberikan dampak terhadap rasa ingin
saling kenal antar budaya, yang berakibat pada terciptanya suatu integritas.

Persolaan seni juga menjadi bahasan yang penting dalam dunia
pendidikan seni sendiri. Indonesia yang memang telah memasuki era
teknologi dan informasi, menjadi garapan tersendiri bagi pendidikan seni.
Bagaimana tidak, banyaknya informasi yang diikuti kesenian dan budaya

asing telah merasuk menjadi sebuah gaya hidup bagi generasi sekarang.

Sehingga perlu adanya upaya penanggulangan untuk membendung arus

13 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan, (Yogyakarta, Tiara Wcana
Yogyakarta, 2002) hal 164.
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tersebut. Kesenian dan kebudayaan barat tidak selamanya harus mendapat
citra buruk, karena ada juga yang menjadi bahasan baru untuk dijadikan
pertimbangan agar bisa diterapkan di Indonesia.

Persoalan pokok pendidikan seni diantaranya bagaimana menghasilkan
anak didik yang mampu mengapresiasi seni dan menghasilkan pencipta seni
yang kreatif dan inovatif, baik di tingkat sekolah dasar, menengah maupun
pendidikan tinggi. Dalam era globalisasi sekarang ini Indonesia memerlukan
para pencipta seni yang berkepribadian Indonesia yang memiliki integritas
tinggi dalam melestarikan dan mengembangkan seni tradisional sebagai akar
budaya.'®

Driyarkara (1980) menyatakan bahwa manusia tidak hanya dapat
menggagas, melainkan juga dapat mengekspresikan gagasannya. Manusia
tidak mengalami kesulitan mengekspresikan gagasannya, dan manusia tidak
dapat tidak mengekspresikan gagasannya. Apabila tidak ada pengekspresian
gagasan maka tidak mungkin terjadi hubungan antarmanusia. Bidang-bidang
kehidupan manusia seperti ekonomi , sosial politik, cinta dan lain-lain,
semuanya memerlukan ekspresi. Manusia dapat hidup hanya dengan
mengeskpresikan diri. Manusia dalam mengekspresikan diri itu terdapat
ekspresi khusus yang disebut kesenian. Kekhususan itu karena dengan
kesenian manusia mengekspresikan gagasan estetik atau pengalaman estetik.

Kesenian merupakan penjelmaan pengalaman estetik.'*®

13 Wikipedia Indonesia, Pendidikan Seni. www.wikipedia.com.id. Dalam Yahoo.com.
1% Suwaji Bastomi, Pengembangan Seni dan Budaya. www.amazon.com.od. Dalam
Google.com.






Lalu, mampukah pendidikan Islam memberikan inovasi yang kreatif
terhadap siswanya?. Inovasi mengandalkan adanya pribadi yang kreatif.
Dalam setiap kebudayaan terdapat pribadi-pribadi yang inovatif. Dalam
masyarakat yang sederhana yang relatif masih tertutup dari pengaruh
kebudayaan luar, inovasi berjalan dengan lambat. Dalam masyarakat yang
terbuka kemungkinan untuk inovasi menjadi terbuka karena didorong oleh
kondisi budaya yang memungkinkan. Oleh sebab, itu di dalam pribadi yang
kreatif, merupakan syarat mutlak bagi perkembangan kebudayaan. Inovasi
merupakan dasar lahirnya bagi suatu masyarakat dan budaya modern didalam
dunia yang terbuka dewasa ini."’

Ekspresi jiwa dalam mengaktualisasikan sebuah estetika sebagai
wujud inovasi pada dasarnya dimiliki oleh semua orang. Permasalahannya
adalah ekspresi keindahan di Indonesia hanya berlaku bagi masyarakat seni
saja, atau lembaga kesenian. Padahal lembaga kesenian seperti sekolah seni di
Indonesia masih minoritas dibanding dengan lembaga pendidikan Islam
maupun umum. Dan ini jelas tidak ada keseimbangan antara manusia dan
alam. Alam Indonesia yang mempunyai banyak kebudayaan, membutuhkan
lebih banyak lagi manusia-manusia ekspresif dan inofatif dalam berestetika
guna menjawab kebuntuan dan mandeknya seni budaya Indonesia. Jelas sekali
bahwa lembaga pendidikan Islam harus turut andil dalam menciptakan

manusia-manusia yang cinta akan budaya.

BT H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan Dan Masyarakat Madani Indonesia,
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Para siswa mempunyai peran sebagai motor penggerak sekaligus
pelaku yang berfungsi menghidupkan peran lembaga pendidikan Islam dalam
proses interaksi di dalam masyarakat. Mereka harus mampu menonjolkan ciri
keislamannya dan sikap santun yang berpihak kepada kegiatan atau aktifitas
masyarakat dalam ranah tradisi maupun kebudayaan setempat. Hal ini
merupakan suatu proses pendekatan kepada masyarakat dalam rangka
pengukuhan aspek religiusitas dan nilai-nilai, yang bisa berdampak pada cara
pandang seseorang terhadap seni-budaya. Dalam hal ini, penulis
menggambarkan suatu interaksi yang terjadi dalam masyarakat tanpa adanya
rasa sentimentil terhadap suatu kelompok, yang berakibat pada perpecahan
umat. Sehingga bisa ditarik kesimpulan, bahwa seni dengan segala
ekspresinya dan penerapannya dalam pendidikan Islam, menjadikan suatu
pemahaman dan pemaknaan akan pengenalan budaya sebagai upaya

membangun kesalehan pribadi dan integritas bangsa.





BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa, skripsi dengan
judul ”Implementasi Seni Dalam Pendidikan Islam Sebagai Bentuk Toleransi
Pluralisme Budaya”, mengulas konsep seni yang terdiri dari pengertian dan
asal-usul seni, perkembangan seni di Indonesia, dan sejarah perkembangan
seni dalam Islam. Kemudian konsep pendidikan Islam, yang terdiri dari
pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, serta metode
pendidikan Islam.

Selanjutnya bahasan mengenai implementasi seni dalam pendidikan
Islam yang terdiri dari relevansi seni dengan pendidikan Islam, seni sebagai
media pengenalan budaya, dan implementasi seni sendiri dalam pendidikan
Islam. Selama ini lembaga pendidikan Islam kurang memperhatikan atau
bersikap “apatis” terhadap kenyataan bahwa bangsa Indonesia mempunyai
keragaman yang tak ternilai harganya.

Pendidikan Islam yang melandaskan ajaranyannya kepada Al Qur’an
dan Hadis, bukan menjadi satu alasan untuk tidak memperhatikan ragam
budaya di Indonesia, malah seharusnya kedua landasan tersebut dijadikan
pijakan bagi proses pengembangan budaya. Memang masih banyak
kebudayaan yang kurang sesuai dengan ajaran Islam, tapi bukan berarti

ditinggalkan begitu saja tanpa adanya sebuah pendekatan yang masuk akal.





Islam memberikan peluang bagi siapa saja untuk mengekspresikan
gairah seninya, sebagi bentuk ucapan syukur kepada sang Pencipta, yaitu
Allah SWT. Kesenian yang ada di Indonesia telah ada sejak zaman pra Islam
yang sebagian telah menjadi proses ritual dan aktifitas sehari-hari, dan
menjadi kebudayaan Indonesia. Baru setelah masuknya ajaran Islam,
pemberian nafas Islam memberikan berbagai perubahan dalam kebiasaan
masyarakat Indonesia.

Seni dalam pandangan sebagian orang (seniman) berimplikasi kepada
bentuk keyakinannya kepada Tuhan. Karena seni pada hakikatnya harus
mengedepankan eksistensi Tuhan Yang Maha Esa, sebagai Dzat pencipta
alam semesta, yang menjadi pusat inspirasi semua seniman. Sebagian seniman
juga menganggap bahwa ekspresi seninya adalah bentuk ibadahnya kepada
sang Pencipta dan sebagai media dakwah dalam mengajarkan nilai-nilai luhur
kepada masyarakat. Disini seni mempunyai peranan bahkan tujuan yang sama
dengan pendidikan Islam, yaitu terorientasi kepada satu tujuan yaitu
menyembah kepada Allah SWT.

Untuk itu, penulis mencoba mengungkapkan relevansi seni dengan
pendidikan Islam, sebagai bentuk upaya apresiatif anak-anak didik terhadap
berbagai perbedaan yang ada di Indonesia, sehingga bisa bersikap bijak
terhadap sesama manusia. Untuk itu penulis memberikan judul:
“Implementasi Seni Dalam Pendidikan Islam Sebagai Bentuk Toleransi
Pluralisme Budaya”, sebagai wujud kecintaannya kepada seni-budaya yang

ada di Indonesia.





B. Saran-saran

1. Indonesia mempunyai banyak keaneragaman budaya yang seakan sudah
menjadi bagian hidup bangsa Indonesia. Jadi pendidikan Islam harus
mampu memberikan konstribusi terhadap kondisi pluralitas bangsa
Indonesia, sehingga lembaga pendidikan Islam harus bersikap lebih
terbuka kepada kebudayaan yang ada di Indonesia, minimal sikap
menghargai terhadap keaneragaman yang ada demi terciptanya integritas
bangsa Indonesia.

2. Lembaga pendidikan Islam selain harus menciptakan manusia-manusia
yang arif, baik tindakan maupun sosial, sehingga perlu adanya keterlibatan
dari pihak yang berwenang untuk memberikan dukungan, baik material
maupun spiritual. Dan lembaga yang berwenag tersebut harus bisa
memberikan contoh yang baik bagi para praktisi lembaga pendidikan
Islam.

3. Dalam hal kebudayaan, pemerintah harus mempunyai andil dalam proses
pembentukan kebudayaan daerah yang berkualitas, sebagai upaya
menghadapi era globalisasi yang sarat akan kucuran-kucuran kebudayaan
baru. Sehingga kebudayaan yang ada di Indonesia tidak menjadi barang
yang tersingkirkan di negeri sendiri.

4. Sebenarnya ini bukanlah semata tugas pemerintah dan elemen lembaga
pendidikan saja, tak terkecuali semua masyarakat Indonesia sebagai

penduduk asli yang lebih mengenal dan memahami nilai-nilai luhur yang





ada dalam budaya Indonesia. Upaya yang dilakukan antara elemen
pendidikan, pemerintah, dan masyarakat merupakan suatu jalinan erat
yang berdampak pada keberlangsungan kehidupan bangsa.

5. Para pendidik harus mencintai seni, sebab berbekal kecintaannya terhadap
seni, menjadikan suatu kemudahan bagi seorang pendidik untuk
memberikan motifasi kepada anak didiknya dalam mengungkapkan
ekspresi seninya. Keteladanan seorang guru akan memberikan dampak
yang positif bagi anak didik dalam mencintai khasanah kebudayaan yang
ada di Indonesia. Hal semacam ini merupkan wujud implementasi seni

dalam pendidikan Islam.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, tiada kata yang lebih pantas untuk diungkapkan
keculi puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang dengan ridho-Nya penulis
bisa menyelesaikan penulisan dan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta
salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw, pengemban amant
Allah, beserta sahabat, keluarga dan seluruh pengikut beliau hingga akhir
zaman nanti.

Dalm penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak
kekurangan dalam penulisan maupun lainnya, maka diharapkan kritik dan

saran dari pembaca untuk mencapai kesempurnaan skripsi ini.





Akhirnya diharapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca
khususnya bagi kalangan para praktisi pendidikan.

Terima kasih.

Yogyakarta, 28 Desember 2007
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Firmansyah m Ahmad
NIM.03470563
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